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MOTTO 

 

ِن ِظِلِ حفِ اِ  ِقِ ِكِ فس  ِ ف ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِهِ كرِ ذِ ِكِ وت ِِمِ دِل  ِِانِ نسِ ل ِ ل ِِكرِ ال  نِ ثِ ِرِ ع   

  

“Sebelum engkau mati, pelihara lah sebutan dirimu yg akan dikenang orang dari 
dirimu” 

 “Karena kenangan atas ketika hidupmu yang dulu itu adalah umur yg kedua 
bagimu.” 
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ABSTRACT 

Isra>iliyya>t is a story or old story that is infiltrated into interpretations and 

hadiths whose narration originates from the Ahl Kitab wich is Jews and Christians. 

One of the mufassi>r who included Isra>iliyya>t in his tafsi>r was Ibnu Kathi>r. The 

purpose of this study is to identify Isra>iliyya>t in Ibnu Kathi>r's Tafsir along with his 

comments regarding Isra>iliyya>t which he included in his tafsir, by limiting the 

discussion to the story of Prophet Abraham in the Qur'an. 

This research is a type of research with a qualitative approach that is more 

focused on using the Library Research method (literature review), besides that this 

research also uses the Maud{u'i method or thematic using PTIQ Jakarta University 

thematic standards to collect data from this study. 

 The word Ibrahim in the Qur'an is mentioned 63 times in various different 

verses, and this fragment of the story of the Prophet Abraham is broadly divided into 

10 categories. Not all verses that discuss the story of Abraham in Ibnu Kathi>r's tafsir 
include Isra>iliyya>t, but only a few stories, such as the raising of the foundation of the 

Kaaba which relates to the story of Prophet Adam, Noah and Dzulqarnain, and the 

order to slaughter Isma''il relating to Isaac, Abraham and his wife. 

The author finds that Ibnu Kathi>r divides Isra>iliyya>t into three parts, namely: 

Isra>iliyya>t whose truth has been known and is in accordance with Islamic teachings 

and whose truth has been proven, Isra>iliyya>t whose lies have been known and clearly 

the lies we disagree, and Isra>iliyya>t is silent because it is neither believed nor denied, 

and it is permissible to tell it, this is because this story of Isra>iliyya>t does not have 

important benefits for religious matters. 

Ibnu Kathi>r is a tafsir scholar who includes many stories of Isra>iliyya>t in his 

tafsir, he makes the Isra>iliyya>t that he includes as an insight enhancer for readers so 

that they at least know that there are stories in the Qur'an that can also be found in 

Jewish and Christian books, these narrations are presented including statements of 

validity or wrongdoing, but narrations are also found which are only listed without 

including their comments and comments from other scholars. Broadly speaking, Ibnu 

Kathi>r positions Isra>iliyya>t as a secondary source in his tafsir, and focuses more on 

interpreting verses of the Koran using the bi al-Ma'thur approach, namely 

interpreting the Qur’an with verses of the Qur’an. and the hadith of the Prophet. 

 

 

Key Word: Isra>iliyya>t, Ibnu Kathi>r, Ibrahim
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ABSTRAK 

Isra>iliyya>t adalah cerita atau kisah lama yang disusupkan ke dalam tafsir dan 

hadis yang periwayatannya bersumber dari Ahli Kitab yaitu Yahudi dan Nasrani. 

Salah satu mufasir yang mencantumkan Isra>iliyya>t di dalam tafsirnya adalah Ibnu 

Kathi>r. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi Isra>iliyya>t di dalam Tafsir 

Ibnu Kathi>r berikut komentarnya terkait Isra>iliyya>t yang ia masukkan ke dalam 

tafsirnya, dengan membatasi pembahasannya pada kisah Nabi Ibrahim di dalam Al-

Qur’an. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif yang 

lebih fokus menggunakan metode Library Research (kajian pustaka), selain itu 

penelitian ini juga menggunakan metode Maud{u’I atau tematik yang menggunakan 

standar tematik Universitas PTIQ Jakarta untuk mengumpulkan data dari penelitian 

ini. 

 Kata Ibrahim di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 63 kali di berbagai ayat 

yang berbeda, dan penggalan kisah Nabi Ibrahim tersebut, secara garis besar terbagi 

ke dalam 10 kategori. Tidak semua ayat yang membahas kisah Ibrahim di dalam 

tafsir Ibnu Kathi>r mencantumkan Isra>iliyya>t, akan tetapi pada beberapa kisah saja, 

seperti peninggian pondasi Ka'bah yang berkaitan dengan kisah Nabi Adam, Nuh dan 

Dzulqarnain, dan perintah menyembelih Isma''il yang berkaitan dengan Ishak, 

Ibrahim dan Istrinya. 

 Penulis menemukan bahwa Ibnu Kathi>r membagi Isra>iliyya>t menjadi tiga 

bagian, yaitu: Isra>iliyya>t yang telah diketahui kebenarannya dan bersesuaian dengan 

ajaran Islam dan telah terbukti kebenarannya, Isra>iliyya>t yang telah diketahui 

kebohongannya dan dengan jelasnya kebohongan tersebut kita menyelisihinya, dan 

Isra>iliyya>t yang didiamkan karena tidak dipercaya dan tidak pula disangkal, dan 

dibolehkan untuk menceritakannya, hal ini dikarenakan kisah Isra>iliyya>t ini tidak 

memiliki manfaat yang penting untuk perkara agama.  

Ibnu Kathi>r termasuk ulama tafsir yang banyak mencantumkan riwayat 

Isra>iliyya>t di dalam tafsirnya, ia menjadikan Isra>iliyya>t yang ia cantumkan sebagai 

penambah wawasan bagi para pembaca agar setidaknya mengetahui bahwa ada 

kisah-kisah di dalam Al-Qur’an yang juga dapat di temukan di kitab Yahudi dan 

Nasrani, Riwayat tersebut di sajikan dengan menyertakan keterangan kesahihan atau 

kemungkarannya, tetapi juga di temukan Riwayat yang hanya di cantumkan tanpa 

menyertakan komentarnya dan komentar ulama lainnya. Secara garis besar Ibnu 

Kathi>r memposisikan Isra>iliyya>t sebagai sumber sekunder di dalam tafsirnya, dan 

lebih menfokuskan penafsiran ayat Al-Qur’an dengan pendekatan bi al-Ma’thur, 
yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Isra>iliyya>t, Ibnu Kathi>r, Ibrahim 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal dari 

bahasa yang menggunakan aksara non latin ke dalam aksara latin, dalam konteks 

program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), transliterasi dilakukan saat menyalin 

ungkapan dalam bahasa Arab. 

Ada beberapa pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang bisa digunakan. 

Biasanya, sebuah fakultas akan menetapkan satu pedoman transliterasi. Penulis 

skripsi harus menggunakan pedoman transliterasi secara konsisten. Berikut adalah 

pedoman transliterasi yang digunakan di program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

(IAT) Universitas PTIQ Jakarta: 

1. Konsonan Tunggal 

Arab Latin Arab Latin 

 }D ض A ا

 }T ط B ب 

 }Z ظ T ت 

 ‘ ع Th ث 

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر
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 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص

 

2. Vokal 

Vokal 

Tunggal 

Vokal Panjang Vokal Rangkap 

Fathah: a ا : a>  يح…: ay 

Kasrah: i ي : i>  وح…: aw 

Dammah: u و : u> 

 

3. Kata Sandang 

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (ال) al-Qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ُالبَ قَرَة – al-Baqarah 

a.  َُدّي حنَة
 al-Madi>nah – الم

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam ( ال) al-Shamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ُالرَّجُل – al-Rajul 
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a.  ُالشَّمحس – al-Shams 

4. Shaddah (Tashdîd) 

Shaddah (Tashdîd) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang ( ّٰ ), 

sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara 

menggandakan huruf yang bertanda tashdîd. Aturan ini berlaku secara umum, 

baik tashdîd yang berada di tengah kata, di akhir kata, atau pun yang terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf shamsiyah. 

Contoh:  ّٰآمَنَّا بِّلِله – A>manna> billa>hi 

 A>mana al-Sufaha>’u – آمَنَ السُّفَهَآءُ   

5. Ta’ Marbutah ( ۃ) 
Apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata sifat (na’at), maka huruf 

tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”. 

Contoh:  ُالَفَحئّدَة – al-Af’idah 

Sedangkan ta’ Marbutah ( ۃ) yang diikuti atau disambungkan (di-was{al) dengan 

kata benda (isim), maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”. 

Contoh: الآيةَُ الحكُبْحهى – al-A>yat al-Kubra> 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam bahasa Arab berupa alif. 

Contoh: ئًا  Umirtu Shay’an – أمُّرحتُ شَي ح

7. Huruf Kapital 

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi 

apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf 

awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku 

pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau 
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cetak tebal (bold), dan ketentuan lainnya. Adapun untuk nama diri dengan kata 

sandang, maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata 

sandang. 

 Contoh: ‘Ali H{asan al-‘Ari>d{ 

                al-‘Asqala>ni> 

                al-Farma>wi> 

Khusus untuk penulisan kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya menggunakan 

huruf kapital. 

 Contoh:  Al-Qur’an 

                Al-Baqarah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Isra>iliyya>t di dalam karya tafsir, terutama tafsir klasik sangat mudah ditemukan, 

dan mulai populer melalui periodeisasi periwayatan dan pengkodifikasian Isra>iliyya>t. 
Isra>iliyya>t masuk sedikit demi sedikit ke dalam ranah tafsir Al-Qur’an dan hadis 

sampai tercampur aduk dan tidak diketahui lagi otentitas riwayat, mana yang dari 

Nabi dan mana yang datang dari Ahli Kitab. Hal ini ditakutkan oleh sebagian ulama 

kontemporer akan menodai isi dan makna asli dari dua pedoman utama umat muslim, 

yaitu Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi. Oleh karena itu kajian mendalam diperlukan 

untuk bisa menyikapi maraknya penyusupan Isra>iliyya>t agar keaslian Al-Qur’an dan 

hikmah yang ada di dalamnya terjaga, dan agar pembaca bisa mengambil intisari 

kebenaran kisah-kisah dalam Al-Qur’an.1 

Jika melihat berbagai pendapat para ulama, dan pandangan mereka terkait 

keberadaan Isra>iliyya>t, akan ditemukan perbedaan pandangan yang saling bertolak 

belakang, ada yang membolehkan dengan alasan dan pertimbangan tertentu, dan ada 

juga yang menolak dengan keras keberadaan Isra>iliyya>t di tengah tengah umat, dan 

ada juga yang mengambil jalan tengah dengan cara tidak membenarkan dan tidak 

pula mendustakannya. Sebelum mengkaji lebih jauh tentang pandangan berbagai 

ulama tersebut, perlu rasanya terlebih dahulu mengetahui apa itu Isra>iliyya>t, dan 

bagaimana ia berkembang dan menjadi bagian dari periwayatan tafsir Al-Qur’an dan 

hadis.2 

 Isra>iliyya>t secara garis besar adalah kisah-kisah yang diambil dari Ahli Kitab 

yang masuk Islam (Yahudi dan Nasrani). Mereka ini mempunyai pengetahuan cukup 

banyak dalam agama mereka yang bersumber dari Taurat dan Injil terutama tentang 

kisah umat dan nabi-nabi terdahulu. Sementara Al-Qur’an sendiri banyak 

mencantumkan kisah yang juga terdapat dalam Taurat dan Injil, khususnya yang 

berhubungan dengan kisah Nabi-Nabi dan berita umat terdahulu. Penyebab 

Isra>iliyya>t ini masuk ke dalam tafsir adalah disebabkan banyaknya dari bangsa 

Yahudi ini yang telah memeluk agama Islam seperti Abdullah bin Salam, Ka’ab bin 

Ahbar, Wahab bin Munabbih, dan Abdul Malik bin Aziz bin Juraij. Adapun mereka 

ini masih terpengaruh budaya dan ajaran agama samawi yang dahulu mereka anut. 3 

Menurut Abdul Wahab al-Fayyid, Isra>iliyya>t merupakan bagian dari sumber-

sumber eksternal yang menyusup ke dalam ranah tafsir, yang dikenal dengan istilah 

al-Dakhi>l. Al-Dakhi>l dalam tafsir ada berbagai macam, yaitu Isra>iliyya>t, hadis-hadis 

 
1Aisyah Arsyad, "Kisah Isra>iliyya>t dalam Tafsir Ibnu Kathi>r (Analisis Penelusuran 

Surah Al-Baqarah)." dalam jurnal Al-Afkar For Islamic Studies (Makassar: Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar. 2021): h. 450-458. 
2 Muhammad Husein al-Dhahabi, Isra>iliyya>t fi< Tafsi<r wa al-Hadi<s, (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1993), h. 9.  
3 Yoga Felasco, "Isra>iliyya>t Dalam Kisah Zulkarnain." Dalam Jurnal Thullab: Riset dan 

Publikasi Mahasiswa (Kediri: IAIN Kediri. 2021), h. 65-83. 



2 

 

 

 

Maud{u’, Ta’wil kaum Bat{iniyah (ekstrimis Syi’ah), Babiyah, Baha>’iyah, dan 
Qodiniyah.4 

Secara etimologi, al-Dakhi>l berasal dari kata dakhila yang maksudnya seluruh 

faktor eksternal yang masuk ke dalam diri manusia, bisa mengacaukan ide, mental 

serta raga. Faktor yang bisa mengganggu dari dalam tersebut bagi Fairuz Abad 

(W.817H/ 1329-1415M) merupakan penyakit, zat berbahaya, aib, keraguan. Ragib 

al-Asfahani (W.502 H/ 1108 M) menganalogikan arti dakhil dengan seekor burung, 

demikian sebab kebiasaan seekor burung merupakan terbang serta menyelinap masuk 

di antara pepohonan.5  

Bersumber pada pemaparan definisi secara etimologi di atas, bisa disimpulkan 

kalau sebutan al-Dakhi>l mempunyai arti yang nyaris sama, ialah mengganggu, 

penyakit, aib, cacat, keraguan. Dengan demikian bisa disimpulkan kalau al-Dakhi>l 
merupakan akumulasi perihal yang bisa mengganggu, ialah akumulasi yang tidak 

mempunyai bawah, informasi, serta sumber yang valid. Secara spesial dalam 

penafsiran ini merupakan akumulasi perihal mengganggu ke dalam pengertian, baik 

yang bersumber dari al-naql ataupun al-‘Aql.6 
Secara terminologi, bagi Fayed (W.1895-1966 M), al-Dakhi>l merupakan 

menafsirkan Al-Qur’an dengan tata cara serta metode yang tidak berbasis pada ajaran 

serta risalah Islam. Dengan kata lain kalau pengertian tersebut tidak mempunyai 

landasan legal serta ilmiah, baik dari Al-Qur’an, hadis sahih, komentar sahabat, 

tabi’in, dan ide sehat yang memenuhi kriteria. Penafsiran ini sejalan dengan 

IbrahimKhalifah serta Mus{t{afa al-Najjar. Sedangkan, al-Dakhi>l pula ialah wujud 

penambahan-penambahan yang tidak cocok dengan riwayat-riwayat tertulis, 

sehingga wajib dibuang, mengabaikan pengetahuan penelitian, serta kecermatan 

dalam pengambilan sumber tafsir yang menimbulkan terbentuknya penyusupan 

berbentuk keterangan-keterangan tertentu.7 

 Dari uraian definisi terminologis di atas, sebagian poin berarti pantas dicermati 

berkaitan dengan tafsir Al-Qur’an. Yang pertama, seorang mufasir wajib memakai 

sumber serta informasi yang valid dalam menafsirkan Al-Qur’an. Kedua, pemakaian 

sumber serta informasi yang valid tersebut bisa dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Ketiga, sumber otentik dalam menafsirkan Al-Qur’an terdiri dari Al-Qur’an, 

hadis sahih, perkataan sahabat Nabi serta tabi’in, kaidah bahasa Arab, ide sehat yang 

penuhi kriteria serta prasyarat ijtihad.  Keempat, pengertian yang tidak bersumber 

 
4 Bat{iniyah adalah salah satu sekte Syi’ah yang dinisbatkan kepada  Ismail bin Ja’far 

yang diyakini sebagai imam ketujuh menurut pandangan kaum Syi’ah. Baha’iyah adalah 

ajaran agama yang menekankan pada kesatuan spiritual bagi seluruh umat manusia. 
5 Fairuz Abadi, Qamus al-Muhit{, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1407 H.), h.48. 
6 Abdul Wahhab Fayed, Al-Dakhi<l fi< Tafsi<r Al-Qur’an Al-Kari<m, (Kairo: Matba’ah al-

Hadarah al-rabiyyah, 1980), h.27. 
 7 Abdul Abdul Wahhab Fayed, Al-Dakhil fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, (Kairo: 

Matba’ah al-Hadarah al-rabiyyah, 1980), h. 28. 
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dari sumber otentik yang dikategorikan sebagai al-Dakhi>l, dalam perihal ini pantas 

untuk dikaji, dikritisi, dievaluasi dan direkonstruksi.8  

Menjawab penjelasan etimologis serta terminologis di atas, ditarik suatu 

kesimpulan kalau al-Dakhi>l dalam tafsir merupakan masuknya informasi ataupun 

sumber yang tidak valid, baik bersumber dari al-naql ataupun al-‘aql yang bisa 

mengganggu keabsahan suatu pengertian. 

Al-Qur’an sesungguhnya telah sempurna diturunkan kepada manusia sebagai 

pedoman hidup. Al-Qur’an hendaknya memenuhi fungsinya yaitu sesuai dengan 

setiap zaman dan tempat, akan tetapi hal ini baru bisa terwujud dengan penjabaran 

dan penafsiran Al-Qur’an di setiap zaman dan tempat juga, karena Al-Qur’an bisa 

dipahami dan menjadi problem solving bagi pembacanya ketika masalah di zaman 

tersebut dapat diselesaikan dan diangkat di tempat dan zaman tersebut. 

Oleh karena itu Al-Qur’an hendaklah ditafsirkan di setiap zaman dan tempat, 

dengan tujuan menyelesaikan masalah-masalah yang baru yang muncul belakangan 

dan tidak ditemukan di zaman sebelumnya, tentunya penafsiran Al-Qur’an tersebut 

harus dilakukan oleh orang-orang yang telah memenuhi kriteria sebagai mufasir dan 

dianggap layak menafsirkan Al-Qur’an, sebagaimana jika seseorang yang bukan 

ahlinya melakukan praktek medis disebut malpraktek, maka orang yang melakukan 

penafsiran Al-Qur’an padahal bukan ahlinya maka ia telah melakukan maltafsir.9 
Maltafsir sendiri dianggap berbahaya dikarenakan dapat melahirkan 

pemahaman yang salah akan ajaran Islam, dan menjadi akar muasal dari aliran 

ekstrimis Islam yang berpotensi melakukan tindakan ekstrim seperti bom bunuh diri, 

menghancurkan suatu negara yang dianggap mereka sebagai negara T{agu>t, 
menghalalkan tumpahnya darah orang yang tidak sepemahaman dengan mereka 

karena dianggap sebagai musuh-musuh Allah SWT.10 

Ketika penafsiran Al-Qur’an dilakukan oleh orang yang bukan ahlinya, dan si 

penafsir ini tidak memenuhi persyaratan sebagai seorang mufasir, ia berpotensi 

menyusupkan ideologi yang ia anut, pemahaman yang bertentangan dengan ajaran 

Islam, memasukan Ta’wil yang sesat dan lain sebagainya, maka itulah yang dikenal 

sebagai al-Dakhi>l, dan salah satu dari al-Dakhi>l tersebut yang paling sering 

ditemukan adalah Isra>iliyya>t. 
Isra>iliyya>t yang tertulis dalam kitab-kitab tafsir klasik biasanya akan 

dicantumkan beserta dengan sanad-sanadnya, hal ini bertujuan agar Isra>iliyya>t  yang 

dicantumkan bisa diidentifikasi oleh para pembaca tafsir, akan tetapi juga sering 

dijumpai tafsir yang malah tidak mencantumkan sanad dari Isra>iliyya>t  secara 

terperinci dan jelas, hal ini dikhawatirkan menimbulkan kesalahpahaman dan 

ketidak-akuratan penggalan Isra>iliyya>t yang dikutip. Maka dari itu beberapa ulama 

juga mencantumkan komentar mereka terkait Isra>iliyya>t yang mereka kutip di dalam 

tafsir mereka, hal ini juga merupakan bentuk tanggung jawab mereka terhadap para 

 
8 Imam Masrur, "Telaah Kritis Syarat Mufasir Abad Ke-20" dalam Jurnal Studi al- 

Qur’an dan Tafsir, (Kediri, IAIN Kediri. 2018): h.187-201. 
9 Muhammad Yunan Yusuf, "Metode Penafsiran Al-Qur'an." Dalam Jurnal Syamil: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam (Samarinda: UINSI Samarinda, 2014): h. 11. 
10 Ulya, “Radikalisme Atas Nama Agama: Tafsir Historis Kepemimpinan Nabi 

Muhammad di Madinah” dalam Jurnal Addin (Kudus: IAIN Kudus, 2016): h. 113-140. 
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pembaca agar para pembaca yang awam yang tidak punya kapasitas menyelidiki 

riwayat-riwayat Isra>iliyya>t yang telah tertulis di kitab tafsir tersebut terjauh dari 

kesesatan.11 

Pengutipan Isra>iliyya>t yang menjadi bagian dari sumber tafsir dari masa ke masa 

cukup beragam, baik dilihat dari segi kualitas dan kuantitas, keberadaan  Isra>iliyya>t 
di zaman modern menjadi topik yang penting untuk dibahas dan didiskusikan di 

dalam forum atau berbentuk tulisan ilmiah. Karena Isra>iliyya>t  bisa dikaitkan kepada 

aspek teologis Islam yang dengan tegas menyatakan Islam adalah agama yang telah 

sempurna, dan tidak memerlukan rujukan kepada ajaran agama-agama samawi 

terdahulu (Yahudi dan Nas{rani), yang ajaran aslinya telah banyak diubah oleh 

pengikutnya, dan mengandung banyak kontradiksi dan khurafat-khurafat yang dapat 

merusak keaslian ajaran Islam.12 

Ibnu Taimiyah dalam tafsirnya mengatakan bahwa pengertian Isra>iliyya>t  adalah 

penyimpangan yang dicoba banyak mufasir terhadap kasus yang sama sekali tidak 

berarti serta tidak didukung alibi yang sahih. Semacam perdebatan pengertian 

menimpa anjing Asha>b al-Kahfi, ukuran kapal Nabi Nuh, tipe kayu yang 

digunakannya serta kasus-kasus remeh yang lain. Dia pula menerangkan kalau 

permasalahan misalnya bisa dipercaya apabila ditemui referensi yang valid dari Nabi 

Muhammad, semacam permasalahan nama sahabat Musa yang bernama Khidir dan 

lain sebagainya. Tetapi, berbeda halnya kala tidak didapati referensi yang pasti dari 

Nabi, pasti menolak pendapat yang jelas-jelas adalah kebohongan serta tidak 

meributkan komentar yang bersumber dari Ahli Kitab.13 

Muhammad Syakir (W. 1377 H) mengatakan: “kebolehan mengambil berita dari 

mereka (Ahli Kitab) merupakan masalah yang perlu didiskusikan, sedangkan 

mengutip masalah itu dalam tafsir Al-Qur’an serta menjadikannya sebagai komentar 

ataupun riwayat dalam menguasai arti ayat-ayat Al-Qur’an, ataupun menentukan 

suatu yang tidak ditentukan di dalamnya, merupakan perihal lain. Ini disebabkan 

karena mengutip perihal semacam itu disamping kalam Allah SWT. bisa memberikan 

kesan kalau kabar yang tidak diketahui kebenaran serta dustanya itu merupakan 

penjelas arti firman Allah SWT. serta menjadi pemerinci apa yang diucapkan jumhur 
di dalamnya. 

Begitu pula Ibnu Khaldun (W. 808 H) dalam Muqaddimah nya menjelaskan 

diperbolehkannya merujuk kepada Ahli Kitab. Keterangannya diungkapan dengan 

redaksi sebagai berikut: “Tafsir itu dibagi menjadi dua macam, salah satunya 

merupakan tafsir naqli yang ditumpukan kepada riwayat-riwayat yang dinukil dari 

kalangan salaf”. Berita-berita yang dinukil dari kalangan salaf umumnya yang 

berbentuk pengetahuan tentang nasi>kh mansu>kh, asba>bun nuzu>l, serta suatu yang 

tidak dapat dikenal kecuali lewat riwayat dari generasi sahabat serta tabi’in. 

Sesungguhnya generasi awal umat ini telah mempunyai atensi yang sangat besar 

 
11 Mohamad Syasi, “Ashil dan Dakhil dalam Tafsir Bi al-Ma’thur karya Imam al-

Suyuthi”, Tesis pada UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020). h. 48. 
12 Rahmat Sholeh. “Yahudi Dalam Al-Qur’an (Analisis Tematik Penafsiran Imam Ibnu 

Kathi>r Dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an al-‘Adhi>m)”, dalam Jurnal Al Muhafidz, ( Kuningan: 

STIQ Al-Multazam, 2021): h. 136-149. 
13 Ibnu Taimiyah, Tafsi<r al-Kabi<r (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2002), h. 78>. 
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terhadap riwayat-riwayat naqli ini. Akan tetapi kitab serta hasil nukilan mereka 

masih banyak memiliki faktor yang baik maupun yang kurang baik yang diistilahkan 

maqbu>l serta mardu>d. 

Ahmad bin Hanbal (W. 241 H) berkata kalau tafsir yang wajib dijauhi orang 

muslim yang kokoh imannya merupakan tafsir yang di dalamnya memuat metodologi 

yang penuh dengan kemisteriusan, khurafat-khurafat yang berkenaan dengan kisah-

kisah serta ranah-ranah yang bercampur aduk dengan imajinasi yang luas dan 

melenceng.14 

Penyusupan Isra>iliyya>t ini telah terjadi sejak masa awal risalah Islam dan 

semakin berkembang ketika umat Islam diperintahkan Allah SWT. agar berhijrah ke 

Madinah dimana tempat orang Yahudi menetap. Dari situlah awal mula berita 

Isra>iliyya>t ini masuk dan bersentuhan dengan kaum muslimin sehingga membuat 

para sahabat lalai dengan cerita dongeng mereka tersebut. Kisah-kisah Isra>iliyya>t 
pada akhirnya semakin banyak memenuhi kitab-kitab tafsir kaum muslimin, yang hal 

ini dianggap sebagai hal yang harus diperhatikan dengan seksama meskipun sudah 

tercatat dalam Al-Qur’an tentang sifat orang Yahudi ini berkenaan penyelewengan 

kitab suci mereka.15 

Mufasir utama Al-Qur’an adalah Rasulullah, beliau sebagai perwakilan Tuhan 

didunia untuk menyampaikan risalah Islam dan menuntun umat manusia ke jalan 

yang Allah ridai dan Allah inginkan. Sosok Nabi sebagai penerima wahyu melalui 

malaikat Jibril AS yang secara langsung mengajarkan Al-Qur’an kepada Nabi kata 

demi kata, dan memberikan pengajaran berupa pemahaman secara menyeluruh 

terkait Al-Qur’an agar umatnya dapat memahami Al-Qur’an melalui perantara Nabi 

Muhammad SAW.  

Tidak semua orang pada hakikatnya dapat memahami apa yang terkandung 

dalam makna Al-Qur’an, butuh berbagai perangkat ilmu yang harus dikuasai sebelum 

bisa memahami Al-Qur’an dan bisa menafsirkan Al-Qur’an dari bahasanya yang 

umum kepada pembahasan yang lebih terperinci dan mendetail. Bahkan sekelas para 

sahabat Nabi pun berbeda pendapat dalam memahami konteks dari suatu ayat, 

meskipun mereka telah menyaksikan turunnya wahyu secara langsung, oleh karena 

itu Allah SWT. mengutus seorang Rasul sebagai mubayyin dalam menyampaikan 

dan menjelaskan firman-Nya.16  

Nabi Muhammad SAW. diutus menyampaikan risalah kepada umat manusia 

karena beliau diberikan kelebihan untuk memahami ayat Al-Qur’an yang bersifat 

global, dan mampu menjelaskannya secara terperinci, dan ia berkewajiban untuk 

menjelaskan firman Allah SWT. tersebut kepada umatnya atau para sahabat pada 

saat itu agar tidak ada kesalahpahaman dalam implementasi wahyu. Pada periode 

 
14 Umaiyatus Syarifah, “Manhaj Tafsir dalam Memahami ayat-ayat Kisah dalam Al 

Quran.” Dalam Jurnal ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam (Malang: UIN Malang, 2010), h. 

142-156. 
15 Latifah Abdul Majid, “Sejarah Perkembangan Tafsir Pada Zaman Rasulullah SAW, 

Sahabat dan Tabiin” dalam Journal of Techno-Social 4.2 (Malaysia, UKM Malaysia, 2012), 

h. 39-76. 
16 Hasiah. “Mengupas israilliat dalam tafsir al-Qur’an” dalam Jurnal FITRAH: Jurnal 

Kajian Ilmu-ilmu Keislaman (Padang Sidimpuan, IAIN Padang Sidimpuan, 2014), h. 89-106. 
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awal keIslaman, Rasulullah SAW. adalah sumber rujukan tafsir bagi umat Islam dan 

mufasir dalam memahami ayat-ayat suci Al-Qur’an, sehingga para sahabat tidak 

menemukan adanya kendala dalam memahami makna-makna Al-Qur’an, karena pada 

waktu itu mereka akan bertanya langsung kepada Rasulullah SAW. berkenaan ayat 

yang tidak mereka pahami. Rasulullah SAW. secara langsung memberikan 

penjelasan kepada para sahabat tentang makna dari ayat tersebut.17 

Adapun setelah Rasulullah SAW. wafat, maka pada saat itu juga tidak ada yang 

menjadi sumber rujukan atau figur sentral sebagaimana Nabi Muhammad SAW. yang 

dijadikan tempat untuk bertanya, mengadu dan meminta penjelasan tentang suatu 

permasalahan atau keragu-raguan. Maka dengan tidak adanya Rasulullah di sisi para 

sahabat, masalah-masalah yang tidak ada pada masa Rasul mulai bermunculan.18 

Untuk menjawab semua itu para sahabat mengambil langkah-langkah berikut: 

 Pertama, mereka akan kembali kepada hadis Nabi, karena mereka percaya 

bahwa yang paling mengetahui tentang kandungan Al-Qur’an adalah Rasulullah 

SAW. dengan cara menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan ayat yang lain, atau yang 

dikenali sebagai Tafsir bi al-Ma’thu>r. Adapun yang kedua, yaitu dengan bertanyakan 

langsung kepada para sahabat yang bertemu langsung dengan Rasulullah SAW. dan 

mereka lebih memahami konteks dari ayat, maka mereka menjadi sumber rujukan 

dan pewaris risalah Islam yang telah sempurna. 

Pada perkembangannya, mulailah kitab-kitab tafsir bermunculan, Hal ini 

berbanding lurus dengan penyebaran agama Islam yang meluas hingga wilayah non 

Arab seperti Persia, beberapa wilayah Asia dan Afrika, penduduk yang secara 

teritorial di bawah kekuasaan Islam di wilayah yang ditaklukan oleh kaum muslimin 

mulai memeluk agama Islam, mereka punya latar belakang berbagai agama, baik 

agama samawi maupun kepercayaan animisme, mereka juga berasal dari kalangan 

rahib dan pendeta. 

Orang Yahudi memperoleh pengetahuan keagamaan mereka dari Taurat dan 

orang Nasrani dari Injil, keduanya disebut Ahli Kitab. Walaupun pada kenyataannya 

dua kitab tersebut adalah hasil dari wahyu yang mereka ubah sebagian ayatnya sesuai 

kepentingan mereka. Sementara Al-Qur’an banyak mencakup hal-hal yang terdapat 

dalam Taurat dan Injil, khususnya yang berhubungan dengan kisah Nabi dan umat 

terdahulu. Berita-berita yang diceritakan dan ditulis oleh Ahli Kitab yang masuk 

Islam disebut Isra>iliyya>t. Berita tersebut ada yang sesuai dengan Al-Qur’an, ada yang 

batil dan bertentangan dengan wahyu, ada juga yang harus disikapi dengan mauqu>f 
(tidak dipercaya dan tidak pula didustakan).19 

Pada masa Rasulullah masih hidup, sahabat sangat hati-hati ketika mengambil 

berita-berita Ahli Kitab untuk menafsirkan Al-Qur’an yang jumlahnya pun tidak 

 
17 Muhammad Bushiri, “Tafsir Al-Qur’an dengan Pendekatan Maqāshid al-Qur’ān 

Perspektif Thaha Jabir al-‘Alwani” dalam Jurnal Tafsere  (Banjarmasin: UIN Banjarmasin, 

2019), h. 20. 
18 Hamdan Hidayat, “Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an.” Dalam Jurnal Al-Munir: 

Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Palu, UIN Palu, 2020), h. 29-76. 
19 Mazlan Ibrahim & Ahmed Kamel Mohamad. “Isra>iliyya>t Dalam Kitab Tafsir Anwar 

Baidawi” dalam Jurnal Islamiyyat (Malaysia: UKM Malaysia, 2004), Vol. 26. h. 228. 
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banyak, hanya sekedar kebutuhan memperkuat dan memperjelas kisah-kisah dalam 

Al-Qur’an. Ditambah dengan adanya hadis ketika Nabi masih hidup, pernah 

melarang sahabat untuk mengambil tafsiran Al-Qur’an dari para Rahib dan Pendeta 

yang baru masuk Islam. Namun ketika masa tabi’in, mulailah para tabi’in banyak 

mengambil berita dari para Ahli Kitab dan para Mufasir pada masa itu kebanyakan 

dari mereka tidak mengoreksi terlebih dahulu cerita-cerita Isra>iliyya>t yang mereka 

ambil untuk dimuat dalam tafsir mereka, padahal di antaranya terdapat berita yang 

tidak benar dan batil. Isra>iliyya>t dalam perkembangannya tertulis di banyak kitab-

kitab tafsir. Disinilah awal mula muncul permasalahan dan seringkali Isra>iliyya>t 
membawa dampak negatif bahkan membahayakan umat Islam dalam memahami Al-

Qur’an.20 

Dalam penjelasan sebelumnya disebutkan bahwa masuknya Isra>iliyya>t ini ke 

dalam kitab tafsir sejak dari hijrah Nabi ke kota Madinah. Maka dalam hal ini para 

sahabat terlalu selektif dalam memasukkan riwayat Ahli Kitab ini dalam menafsirkan 

suatu ayat terutama berkenaan dengan kisah umat terdahulu sebagai bentuk kehati-

hatian mereka dan tidak mau melanggar metode yang diperintahkan oleh Rasulullah 

SAW.  

Para ulama punya beberapa pandangan terkait cara menyikapi periwayatan 

Isra>iliyya>t, baik yang ada pada tafsir Al-Qur’an maupun dalam kitab hadis. Di antara 

para ulama, ada yang membolehkan periwayatan Isra>iliyya>t dalam tafsir dan hadis, 

ada menolak secara keras dan menganggap keberadaan Isra>iliyya>t adalah bentuk 

distorsi akan makna Al-Qur’an, dan ada yang mengambil sikap tawaqquf terhadap 

Isra>iliyya>t, tidak membenarkan dan tidak menolaknya, para ulama membolehkan 

untuk meriwayatkan Isra>iliyya>t dalam penafsiran sekedar sebagai bentuk pemaparan 

atas kisah yang ada di kalangan mereka, dan hal ini dibenarkan oleh ayat dan hadits 

tersebut. Kebolehan ini tetap dalam batas-batas tertentu yang jelas kedudukannya, 

yaitu tidak terkait dengan masalah akidah dan hukum yang bersifat krusial, serta 

tidak ditemukan pembenaran dan penolakannnya dalam ajaran Islam.21     

Setelah penelaahan lebih jauh, peneliti menemukan redaksi hadis yang 

menganjurkan untuk menahan diri dari meriwayatkan Isra>iliyya>t, akan tetapi ada 

juga redaksi hadis yang mengisyaratkan kebolehan periwayatan Isra>iliyya>t, maka 

keduanya tidak ada bedanya melainkan sudah diketahui kebenarannya sedangkan 

yang kedua berkenaan apa yang belum diketahui tentang kebenaran darinya karena 

tidak ada kejelasan tentang riwayat tersebut dan tidak pula diketahui tentang 

kedustaannya secara pasti, maka dianjurkan untuk menahan diri (tawaqquf). Dari 

membenarkan ataupun mendustakannya.22 Adapun yang sejalan dengan syariat Islam 

 
20  Nur Zainatul Nadra, & Latifah Abdul Majid, “Sejarah Perkembangan Tafsir Pada 

Zaman Rasulullah SAW, Sahabat dan Tabiin” dalam Journal of Techno-Social  (Malaysia: 

Universiti Tun Hussein Onn Malaysia, 2012), h.56. 
21  Ilham Chabibur. Dialektika Penafsiran: Sabab nuzul Israiliyyat dalam Bingkai 

Penafsiran Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Guepedia, 2018), h. 47. 
22 Ahmad Zarnuji, “Israiliyyaat Dalam Menceritakan Kisah-Kisah Al-Qur’an”, dalam 

Jurnal Fikri (Lampung:  Institut Agama Islam Ma'arif NU Metro Lampung, 2016), vol. 1, h. 

29 
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tidak ada alasan untuk tidak dibenarkan, begitupun jika tidak sejalan dengan syariat, 

maka tidak ada alasan untuk ditolak dan didustakan riwayatnya. 

Maka hal ini bisa menjadi pegangan dan dalil dalam penggunaan riwayat 

Isra>iliyya>t sebagai acuan dan rujukan. Namun konsistensi ini tidak bertahan lama, 

pada masa tabi’i>n kehati-hatian seperti sahabat dulu mulai longgar dan berlebihan 

dalam mengambil dari Ahli Kitab. Sehingga banyak sekali ditemukan dalam kitab 

tafsir. Jika ditelusuri lebih jauh, dapat ditemukan sangat banyak mufasir 

mencantumkan kisah Isra>iliyya>t dalam karya-karya mereka dan tercantum di dalam 

kitab-kitab tafsir mereka sehingga tidak dapat dicegah lagi. Dan ini berlanjutan pada 

masa modern atau kontemporer seiring berkembangnya metode-metode tafsir 

terutama pada tafsir bi al-Ma’thu>r yang memuat riwayat-riwayat dari Ahli Kitab, 

sehingga memenuhi banyak kitab tafsir mereka di akibatkan sikap kesemberonoan 

mufasir dan ketertarikan mereka terhadap cerita Isra>iliyya>t yang semakin melampaui 

batas sebagai seorang penafsir Kala>mulla>h.  

Seperti yang dikatakan al-Dhahabi bahwa hukum menukilkan kisah Isra>iliyya>t 
dari kalangan Ahli Kitab tidak dibenarkan serta tidak pula didustakan dengan catatan 

bukan sebagai‘itiqa>d melainkan untuk dijadikan pengetahuan dan pelajaran semata. 

Namun jika ditelaah lebih jauh, akan ditemukan para mufasir yang memuat kisah 

Isra>iliyya>t dalam tafsir mereka tanpa menilai statusnya baik itu maqbu>l (diterima) 

atau pun mardu>d (ditolak).23 

Isra>iliyya>t menurut sebagian ulama diharamkan mutlak dalam penggunaanya 

sebagai bagian dari penafsiran. Penolakan terhadap kisah-kisah Isra>iliyya>t dilakukan 

al-Thabathaba’i, dan al-Maraghi, mereka beranggapan bahwa kisah Isra>iliyya>t 
banyak yang tidak sesuai dan bertentangan dengan dengan perkembangan 

pengetahuan ilmu modern sehingga mereka tidak mengutip kisah Isra>iliyya>t ketika 

menafsirkan Al-Qur’an.24 

Tidak dapat dipungkiri keberadaan Kisah Isra>iliyya>t dalam tafsir telah banyak 

ditemukan dan jika tidak teliti, maka akan dikhawatirkan akan menjadi 

kesalahpahaman di masyarakat awam, yang tidak dapat membedakannya dan 

memilah mana wahyu, riwayat, hadis, dan Isra>iliyya>t dan ditakutkan mereka 

menjadikan Isra>iliyya>t sebagai sumber utama rujukan mereka dikarenakan 

ketidaktahuan dan kesalahpahaman. Bahkan dapat ditemukan keberadaan kisah 

Isra>iliyya>t dalam salah satu tafsir paling masyhur di dunia, yaitu Kitab Tafsir Al-
Qur’a >n al-Az{i>m karya Imam Ibnu Kathi>r, padahal kitab tafsir ini diklaim 

menggunakan metode periwayatan atau bi al-Ma’thu>r, diketahui kitab ini 

mencantumkan kisah Isra>iliyya>t di dalamnya.25 

 
23 Muhammad Zaini, “Sumber-Sumber Penafsiran Al-Qur’an” dalam Jurnal Substantia: 

Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin (Banda Aceh: Uin Ar-Raniry Banda Aceh, Aceh Indonesia, 

2012): vol. 14.1 h. 29-36. 

  24  Khairudin Fiddian, “Makna Imam Menurut Al-Thabathaba’i dalam Kitab Al-Mizan 

fi Tafsir Al-Qur’an”, dalam Jurnal Asy-Syukriyyah (Riau: Universitas Islam Indragiri, 2016): 

vol. 16.1 h. 24. 
25 Munirah, “Kontroversi Penggunaan Kisah Israiliyyat Dalam Memahami Ayat-Ayat 

Kisah Al-Qur’an”, dalam Jurnal Ilmu Ushuluddin (Kalimantan: UIN Antasari, 2018): v. 16. 

h. 295-116. 
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Ibnu Kathi>r sebagai salah satu mufasir yang paling masyhur di kalangan para 

pelajar Al-Qur’an dan bahkan masyarakat awam, karya-karyanya sering dijadikan 

bahan utama penelitian terkait tafsir, dan dianggap salah satu tafsir Al-Qur’an 

terbaik yang pernah ada. Ada banyak ulama dari dari zaman klasik hingga zaman 

modern memberikan komentar positif dan memuji karyanya yang terus digunakan 

dari zaman ke zaman untuk dijadikan referensi dan hujjah dalam beramal sholeh. 

Al-Dhahabi  mengatakan dalam kitab Al-Tafsi>r wal Mufassiru>n : 

راَئّ  سّيّر الحمَأحثوُرّ مّنح مُنحكَراَتّ الْحّسح يلّيَّاتّ، وَمَِّا يََحتَازُ بّهّ ابحنُ كَثّيٍر، أنََّهُ يُ نَ بّٰهُ إّلََ مَا فِّ الت َّفح
هّ الت َّعحيّيّْ وَالحبَ يَانّ لبَّ عحضّ مُنحكَراَتِّاَ   اَلّ تََرَةً، وَعَلَى وَجح هّ الْحّجْح هَا عَلَى وَجح تََرَةً  وَيُُحذَرُ مّن ح

رَى   .أُخح
“Dan dari kehebatan Ibnu Kathi>r dalam menulis adalah beliau berhati-hati 
dalam mencantumkan tafsir bil-ma’tsur dari riwayat-riwayat Isra>iliyya>t 
yang munkar dan beliau memperingatkan terhadap Isra>iliyya>t pada waktu-
waktu tertentu, dan dengan menjelaskan beberapa keburukannya”.26 

Namun dibalik penilaian baik tersebut, yang sering menjadi sorotan dalam 

tulisan beliau adalah adanya riwayat-riwayat Isra>iliyya>t yang dicantumkan dalam 

tafsir ini yang ditakutkan terdapat riwayat-riwayat yang tidak sejalan dengan Islam, 

dan tanpa disadari malah dijadikan rujukan suatu amal ibadah dan malah 

menyesatkan umat Islam. Muhammad Abduh adalah salah satu tokoh yang sangat 

keras mengkritik mufasir yang menggunakan riwayat Isra>iliyya>t   dalam menafsirkan 

Al-Qur’an, begitu juga Muhammad Syaltut beliau lebih keras mengeritik riwayat 

Isra>iliyya>t bahkan ia menganggap bahwa diantara hal yang menghalangi umat islam 

menemukan petunjuk Al-Qur’an karena riwayat Isra>iliyya>t."27 

Ibnu Kathi>r dikenal sebagai mufasir yang sangat berhati-hati dalam 

mencantumkan riwayat dalam karya-karyanya, termasuk dalam mencantumkan 

Isra>iliyya>t, beliau berusaha menyaring Kisah Isra>iliyya>t yang tidak bertentangan 

dengan Al-Qur’an dan sunnah, tetapi hal ini tidak menutup kemungkinan beliau 

mencantumkan riwayat yang daif dan bertentangan dengan ajaran Islam, maka beliau 

mencantumkan Isra>iliyya>t hanya sebatas data dan pengetahuan bagi pembaca bahwa 

dalam konteks ayat tersebut terdapat kisah Isra>iliyya>t yang serupa dengan ayat, Ibnu 

Kathi>r berpandangan bahwa karena kisah-kisah Isra>iliyya>t tidak diketahui kebenaran 

dan kebohongannya, maka berita itu tidak perlu dibenarkan sebab dimungkinkan 

mengandung dusta tetapi juga jangan didustakan sebab dimungkinkan masih 

mengandung kebenaran.28 

 
26 Muhammad Husein adz-Dhahabi, at-Tafsir wa al-Mufasirun, Juz I, (Mesir: Maktabah 

Wahbah, 2000), h. 175. 

 27 Fatwa Farma, Kajian Terhadap Kisah Ashab al-Kahfi, (Jakarta, Penerbit Bulan 

Bintang, 1977), h. 26. 

 28Aisyah Arsyad, "Kisah Isra>iliyya>t…., dalam Journal Al-Afkar For Islamic Studies 

(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 2021): h. 450-458. 
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 Pendapat Ibnu Kathi>r ini dapat ditemukan pada tafsirnya pada Q.S. Al-Baqarah 

ayat 102 tentang kisah Harut dan Marut. Ibnu Kathi>r menafsirkan ayat ini dengan 

meriwayatkan banyak riwayat tentang Harut dan Marut seperti riwayat Mujahid, 

Sa’di, Hasan Bashri, Qatadah, Abu Aliyah, az-Zuhri, ar-Rabi bin Anas, Muqatil bin 

Hayyan dan selainnya. Setelah beliau menyampaikan riwayat-riwayat itu, Ibnu 

Kathi>r memberikan penjelasan bahwa semua riwayat itu merupakan riwayat 

Isra>iliyya>t dan tidak satupun hadis marfu>’ lagi sahih dari Nabi mengenai hal itu, maka 

pada konteks ini Ibnu Kathi>r hanya mencantumkan Kisah Isra>iliyya>t yang sesuai 

konteksnya dengan ayat tanpa mengomentarinya29 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa salah satu ciri khas dan keistimewaan Ibnu 

Kathi>r terletak pada seringnya memberikan komentar dan peringatan  terhadap 

riwayat-riwayat yang berbau Isra>iliyya>t yang juga beliau cantumkan dalam tafsirnya, 

bahkan di beberapa riwayat hadits yang dicantumkan, beliau menjelaskan bahwa 

perawinya diragukan, matru>k atau langsung memberi keterangan bahwa riwayat 

tersebut tergolong riwayat yang daif.30 

Demi memperjelas kedudukan Isra>iliyya>t yang dicantumkan Ibnu Kathi>r di 

dalam tafsirnya, Penulis berkeinginan untuk meneliti seputar Isra>iliyya>t yang 

digunakan oleh Ibnu Kathi>r, melacak sumber yang ia gunakan apakah bisa 

dipertanggungjawabkan kesahihannya, dan membatasi sampel Isra>iliyya>t ini pada 

kisah-kisah nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an, dengan harapan dapat mewakili 

keseluruhan kisah Isra>iliyya>t yang tercantum dalam tafsir Ibnu Kathi>r.  

 Sejauh yang Penulis teliti, Ibnu Kathi>r tidak memasukan riwayat Israilliyat 

begitu saja, ia melakukan seleksi terlebih dahulu. Beliau mencantumkan beberapa 

riwayat Isra>iliyya>t tetapi juga menunjukkan kejanggalan kisah tersebut. Hal ini 

bertujuan sebagai pengetahuan bukan sebagai dalil. Namun demikian, perlu diketahui 

juga dalam tafsir ini juga masih terdapat beberapa kisah Isra>iliyya>t yang tidak beliau 

komentari, sehingga diperlukan ketelitian dan kejelian ketika merujuk riwayat dalam 

kitab ini sebagai landasan dalam menafsirkan Al-Qur’an. 

Uraian di atas, sejalan dengan hasil studi Nur Alfiah yang menyimpulkan, Ibnu 

Kathi>r menggunakan referensi Isra>iliyya>t di dalam tafsir nya tidak hanya 

mengumpulkan data sejarah melalui metode riwayat, tetapi memiliki tujuan untuk 

memberikan kritik kualitasnya meskipun tidak semua riwayat dikritik olehnya.31 

Oleh dari itu penting rasanya Penulis membahas temuan Isra>iliyya>t    dalam kitab 

tafsir Ibnu Kathi>r, yang dikhususkan pada kisah-kisah Nabi Ibrahim yang tercantum 

dalam al-Quran, penelitian ini dimaksudkan agar para pembaca dapat 

mengidentifikasi kisah nabi Ibrahim dalam tafsir Ibnu Kathi>r, melacak sumber 

 
29 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsirul Qur’a>n al-Az{i>m, (Kairo: 

Dar Ibnu Hazm), juz 1, h. 279. 

 30 Maliki. "Tafsir Ibnu Kathi>r: Metode Dan Bentuk Penafsirannya." (Jakarta: el-

'Umdah, 2018), h. 74-86. 
31 Nur Alfiah, “Isra>iliyya>t dalam tafsir ath-Thabari dan Ibnu Kastir (sikap ath-Thabari 

dan Ibnu Kathi>r terhadap penyusupan Isra>iliyya>t dalam tafsirnya”, Skripsi pada UIN Syarief 

Hidayatullah, 2010, h. 49. 
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Isra>iliyya>t yang dicantumkan Ibnu Kathi>r, berikut mencantumkan pendapat ulama 

dan pendapat Ibnu Kathi>r sendiri terhadap Kisah Isra>iliyya>t di dalam tafsirnya.32 

Ada beberapa alasan utama kenapa Penulis mengangkat tentang kisah Nabi Ibrahim, 

diantaranya: 

1. Nabi Ibrahim dikenal sebagai Abu al-Anbiya> atau “bapaknya nabi-nabi”, 

sebagian besar nabi-nabi yang diceritakan dalam Al-Qur’an adalah 

keturunannya Nabi Ibrahim, seperti nabi Ishak, Isma’il, Ya’kub, Yusuf, 

Musa, Isa, dan penutup para Nabi, yaitu Nabi Muhammad SAW.33 

2. Nabi Ibrahim bukan hanya saja diakui sebagai Rasul oleh kalangan kaum 

muslimin saja, akan tetapi dianggap sebagai tokoh penting bagi agama-

agama samawi lainnya seperti Nasrani dan Yahudi, mereka menemukan 

kisah nabi Ibrahim di dalam kitab-kitab suci mereka, dan bahkan 

beranggapan Nabi Ibrahim adalah bagian dari golongan mereka. Nabi 

Ibrahim bisa dikatakan menjadi perebutan, dan mengikuti agama-agama 

mereka, akan tetapi hal tersebut dibantah langsung oleh Al-Qur’an: 

يَ هُودّيٰ  رهَهّيمُ  إّب ۡ  مّنَ   كَانَ   وَمَا   مُّسۡلّما  حَنّيفا   كَانَ   وَلهَكّن  نَصۡراَنيّٰا   وَلََ   مَا كَانَ 
  ٱلۡمُشۡركّّيَْ 

“Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 

Nasrani, tetapi dia adalah seorang yang lurus, muslim dan dia 

tidaklah termasuk orang-orang musyrik”. (Q.S. Ali 'Imran [3]: 67]. 

3. Adanya sebuah permasalahan terkait perbedaan pendapat siapakah yang 

disembelih oleh Nabi Ibrahim, apakah Nabi Isma’il ataukan Nabi Ishak. hal 

ini perlu rasanya untuk disajikan dan melihat pegangan dalil kedua pendapat 

melalui pendekatan Isra>iliyyat yang dicantumkan oleh Ibnu kathi>r dalam 

tafsirnya.  

4. Nama Ibrahim diabadikan sebagai salah satu nama surat yang ada di dalam 

Al-Qur’an sebagai penghormatan kepadanya.34 

5. Dari 25 Nabi yang diketahui, dikenal 5 nabi yang digelari sebagai nabi U><lul 

Az{mi, yaitu 5 nabi yang dikenal dengan ketabahan dan kesabaran yang luar 

biasa karena mendapat cobaan dan ujian yang sangat besar dari Allah, yang 

menunjukan kemuliaan mereka di sisi Allah, dan dari kelima nabi tersebut 

hanya dua nabi yang disematkan gelar Khalil Allah, atau kekasih Allah, yaitu 

 
32 Hasban Ardiansyah, “Pemikiran Imam Ibnu Kathi>r Dalam Menafsirkan Ayat-Ayat 

Mutasyabihat”, Disertasi pada Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018, h. 35. 
33 Surasman, Bercermin pada Nabi Ibrahim, (Jakarta: Penerbit Perspektif, 2020), h.180. 
34 Surasman, Bercermin pada Nabi Ibrahim, h.184. 
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Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad SAW. yang menunjukan kedua Nabi ini 

adalah yang paling mulia dari nabi yang lain, dan bahkan orang Islam 

diajarkan jika ingin bersalawat kepada Nabi Muhammad, maka menyertakan 

salawat tersebut dengan nama Nabi Ibrahim dan keluarganya.35  

B. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah pengenalan masalah atau bentuk upaya 

menginventarisasi masalah yang ingin diselesaikan. Identifikasi masalah sangatlah 

penting, karena akan menentukan kualitas dari penelitian yang secara umum 

dilakukan lewat studi literatur atau lewat pengamatan lapangan.36  

Berdasarkan latar belakang masalah, Penulis ingin mencoba menulis tentang 

penggunaan Isra>iliyya>t dalam Tafsir Ibnu Kathi>r, yang fokus melacak seputar kisah-

kisah Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an, hal ini bertujuan agar Penulis dapat 

mengidentifikasi Isra>iliyya>t pada Tafsir Ibnu Kathi>r, dan agar pembaca dapat 

menjadikan tulisan ini sebagai acuan dan berhati-hati terhadap penyusupan 

Isra>iliyya>t dalam tafsir, dan dapat menjaga keaslian kalam Ilahi dari berbagai hal 

yang merusak keasliannya. Maka dari itu permasalahan yang dapat diidentifikasi 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Menjamurnya penggunaan Isra>iliyya>t dalam berbagai karya tafsir.  

b. Dampak dari masuknya Isra>iliyya>t dalam tafsir dikhawatirkan akan mengikis 

keaslian kisah dalam Al-Qur’an. 

c. Perlunya perhatian ulama dalam menetapkan kebolehan Isra>iliyya>t   dalam 

penafsiran. 

d. Perlunya pemahaman dan klasifikasi Isra>iliyya>t yang dibolehkan dan yang 

tidak. 

e. Temuan kisah Isra>iliyya>t dalam kitab Tafsir Ibnu Kathi>r, terkhusus pada 

pembahasan kisah-kisah Nabi Ibrahim yang ada dalam Al-Qur’an yang 

ditafsirkan oleh Ibnu Kathi>r. 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah yang ingin dibatasi oleh seorang 

peneliti, hal ini bertujuan agar masalah yang cakupannya terlalu lebar dan luas, bisa 

difokuskan pada satu subject tertentu saja agar tujuan penelitian lebih terarah dan 

jelas.37  

Melihat identifikasi masalah-masalah pada latar belakang di atas, Penulis 

membatasi masalah pada beberapa hal. Yakni di antaranya sebagai berikut: 

a. Penelitian ini secara garis besar berfokus pada temuan Isra>iliyya>t pada Tafsi>r 

Al-Qur’a >n al-Az{i>m yang difokuskan pada kisah-kisah Nabi Ibrahim, berikut 

pendapat para ulama tentang temuan Isra>iliyya>t dalam tafsir ini. 

 
35Abdullah Assegaf. Mukjizat Shalawat, (Jakarta: Qultum Media, 2009), h.5 
36Sumargono, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jakarta: penerbit Lakeisha, 2021), h. 49 
37 Muhammad Farkhan, Proposal Penelitian Bahasa dan Sastra, (Jakarta: Gema, 2007), 

h.78. 
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b. Kitab tafsir yang Penulis gunakan sebagai objek tafsir yang diteliti adalah 

Tafsi>r Al-Qur’a >n al-Az{i>m karya Imam Ibnu Kathi>r. 

c. Penelitian juga tidak difokuskan pada seluruh surat dan ayat, melainkan 

difokuskan pada ayat-ayat kisah Nabi Ibrahim yang menjadi sampel 

penelitian. 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang berisi pertanyaan tentang topik 

yang diangkat oleh Penulis, singkatnya pertanyaan yang tercantum pada rumusan 

masalah adalah pertanyaan utama yang hendak dijawab oleh Penulis melalui karya 

tulis ilmiahnya.38  

Dari banyaknya permasalahan yang teridentifikasi oleh Penulis, maka Penulis 

mengambil sebuah rumusan masalah, yakni “Bagaimana kisah-kisah Isra>iliyya>t 
termuat dalam tafsir Ibnu Kathi>r, dan bagaimana Ibnu Kathi>r memposisikan 

Isra>iliyya>t yang beliau cantumkan dalam tafsirnya?” 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari pembahasan suatu penelitian merupakan jawaban dari rumusan 

masalah yang ingin diteliti, dan manfaat penelitian adalah keuntungan yang dapat 

diperoleh berbagai pihak dari penelitian yang telah dilakukan, dengan adanya tujuan 

dan manfaat yang jelas, penelitian yang telah dilakukan diharapkan menjadi bagian 

dari perkembangan informasi dan ilmu pengetahuan bagi seluruh umat manusia.39 

Setelah Penulis melihat batasan dan rumusan masalah di atas, maka Penulis 

memberikan tujuan dan manfaat setelah mempelajari dan memahami karya Penulis. 

Tujuan dan manfaatnya antara lain : 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini akan berfokus pada temuan Kisah Isra>iliyya>t   dalam 

Tafsi>r Al-Qur’an al-Az{i>m karya Ibnu Kathi>r dengan melacak sumber Isra>iliyya>t yang 

digunakan Ibnu Kathi>r dalam tafsirnya, metode Ibnu Kathi>r dalam mencantumkan 

Isra>iliyya>t, dan komentarnya terhadap Isra>iliyya>t yang telah ia cantumkan. 

2. Manfaat Penelitian 

Setiap usaha diharapkan memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan, manfaat 

penelitian ini adalah: 

a. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan bacaan yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih jelas mengenai Isra>iliyya>t dan pengaruhnya dalam 

penafsiran. 

b. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan tentang cara menulis yang baik, dan menjadi 

sumber acuan yang dapat dipercaya. 

 
38 Muhammad Farkhan, Proposal Penelitian Bahasa dan Sastra, h.79. 
39 Joko gunawan, Buku Saku Penelitian, h. 90. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian diperlukan hasil penelitian yang relevan dan sesuai untuk 

mendukung dan memperkuat penelitian yang sedang dilakukan. Berikut ini beberapa 

hasil penelitian yang relevan dengan tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Yang pertama yang bisa Penulis temukan adalah Disertasi karangan Asep 

Suryana yang berjudul “Isra>iliyya>t dalam tafsir Al-Qur’an al-Karim dan 

tafsirnya: Studi deskriptif analitik tafsir karya Departemen Agama RI”. 

Disertasi pada UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019. Dalam karyanya 

tersebut membahas tentang keberadaan Isra>iliyya>t dalam tafsir Al-Qur’an, 

beliau menjelaskan beberapa kitab tafsir yang memuat Isra>iliyya>t di dalamnya, 

akan tetapi tidak mencantumkan pengaruhnya dalam penafsiran.40 

2. Skripsi Nur Alfiah yang berjudul: Isra>iliyya>t dalam Tafsir Ibnu Kathi>r dan Ath-

Thabari (Sikap Ath-Thabari dan Ibnu Kathi>r Terhadap penyusupan Isra>iliyya>t 
Dalam Tafsirnya). Skripsi yang diambil dari Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta, yang menyimpulkan dalam skripsinya para peneliti dan 

para pengamat tafsir mengkategorikan Ath-Thabari dan Ibnu Kathi>r pada posisi 

yang sama dan setara, yaitu mufasir yang menggunakan corak bi al-ma’thu>r 
dalam kitab tafsirnya masing-masing. Yaitu corak penafsiran yang 

menggunakan pendekatan tafsir ayat dengan ayat, atau hadis dan riwayat 

lainya.41 

Keduanya memiliki perbedaan jelas ketika mengemukakan Isra>iliyya>t . 
Perbedaan mengemukakan Isra>iliyya>t antara ath-Thabari dan Ibnu Kathi>r secara 

umum terkait dengan motivasi keduanya dalam mengemukakan Isra>iliyya>t. 
Tujuan Ath-Thabari dalam mengemukakan Isra>iliyya>t bukan untuk mengkritik 

kualitasnya, tetapi hanya untuk mengoleksi data-data sejarah walaupun ia juga 

melakukan kritikan dalam beberapa riwayat, Skripsi karangan Nur Alfiah ini 

berfokus dalam membandingkan sikap yang diambil oleh dua tokoh dalam 

mencamtumkan Isra<iliyya<t dalam karya mereka serta memberikan beberapa 

contoh Isra>iliyya>t yang ada di dalam tafsir mereka. 

Adapun pembeda karya Nur Alfiah dan Penulis terletak pada keinginan 

Penulis untuk berfokus dalam satu karya tafsir saja, yaitu Tafsi>r Al-Qur’an al-
Az{i>m karya Ibnu Kathi>r dan mengkaji terkait keberadaan Isra>iliyya>t dalam tafsir 

Ibnu Kathi>r yang berhubungan dengan ayat-ayat terkait kisah Nabi Ibrahim,  
berikut melacak sumber Isra>iliyya>t yang digunakan oleh Ibnu Kathi>r di dalam 

tafsirnya dan menyajikan bagaimana Ibnu Kathi>r menanggapi Isra>iliyya>t yang 

ia cantumkan.  

3.  Kemudian Penulis juga menemukan jurnal yang membahas kandungan 

Isra>iliyya>t dalam suatu kitab, yang sifatnya menjurus pada satu kitab saja seperti 

karangan: Ibrahim Mazlan, & Ahmed Kamel Mohamad. "Isra>iliyya>t   dalam 

 
40 Asep Suryana, Isra>iliyya>t dalam tafsir Al-Qur’an al-Karim dan tafsirnya: Studi 

deskriptif analitik tafsir karya Departemen Agama RI. Diss. UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2019. h. 30. 
41 Nur Alfiah, "Israiliyyat dalam…h. 37. 
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Kitab Tafsir Anwar Baidawi." Jurnal Islamiyyat 26.02 (2004 Isra>iliyya>t ).42  

Nunung Nurwahidah, “Analisis Isra>iliyya>t Dalam Tafsi>r Ja>mi Al-Baya>n Fi> 
Ta’wi>l Al-Qur’an Karya Ibnu Jarir Ath-Thabari Tentang Kisah Nabi Yusuf” 

Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 202043, Syamruddin Nasution. 

"Isra>iliyya>t." Aisyah Arsyad, “Kisah Isra>iliyya>t dalam Tafsir Ibnu Kathi>r 
(Analisis Penelusuran Surah Al-Baqarah)." Al-Afkar, Journal For Islamic 

Studies 4.2 (2021). Yoga Felascho 44"Isra>iliyya>t Dalam Kisah Zulkarnain." 
Thullab: Jurnal Riset Dan Publikasi Mahasiswa 1.1 (2021)45. Umaiyatus 

Syarifah, "Manhaj Tafsir Dalam Memahami Ayat-Ayat Kisah Dalam Al-

Qur’an." Ulul Albab Jurnal Studi Islam 11.2 (2010).46 Ahmad Zarnuji, 

"Isra>iliyya>t dalam Menceritakan Kisah-Kisah Al-Qurân." Fikri: Jurnal Kajian 

Agama, Sosial Dan Budaya (2016). 47 

Masih banyak jurnal dan skripsi yang telah membahas tema ini, tetapi 

belum ada yang mencoba untuk menyajikan perspektif Ibnu Kathi>r terkait 

pembahasan yang difokuskan pada kisah Nabi Ibrahim, maka dari itu, Penulis 

mencoba menemukan riwayat Isra>iliyya>t dalam kitab tafsir tersebut, agar 

pembaca dapat memahami diskursus Isra>iliyya>t lebih mendalam dan dapat 

memilah-milah Isra>iliyya>t dan ayat, dan menghindari kesalahpahaman dalam 

mengambil data sebagai rujukan. 

4. Karena tafsir Ibnu Kathi>r banyak tersebar di kalangan umat muslim, maka 

menjadi sangat wajar, jika banyak yang melakukan studi terhadap kitab tafsir 

ini, diantaranya:  

a. 'Afifuddin bin Sa'id, al-Dur al-Muni>r: al-Mulakhkhash min Tafsi>r Ibni 

Kathi>r. 

b. Ahmad Muhammad Syakir, 'Umdah at-Tafsi>r 'an al-Hafi>z Ibnu Kathi>r. 

Kairo: at-Turats al-Islami, 1977. (karya ini dianggap yang paling baik). 

c. Muhammad 'Ali al-S{abuni, Mukhtashar Tafsir Ibnu Kathi>r, Beirut: Dar at-

Turats al-'Arabi. 

d. Muhammad Karim Rajih, Mukhtashar Tafsir Ibnu Kathi>r, Beirut: Dar al-

Ma'rifah, cet IV, 1988. 

 
42 Mazlan Ibrahim & Ahmed Kamel Mohamad. “Isra>iliyya>t dalam Kitab Tafsir Anwar 

Baidawi." Dalam Jurnal Islamiyyat (Malaysia, UKM Malaysia, 2004). h.14. 
43 Nunung Nurwahidah, “Analisis Israiliyyat dalam tafsir jami Al-Bayan Fi Tawil Al-

Quran karya Ibn Jarir Ath-Thabari tentang kisah Nabi Yusuf” Disertasi pada UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2020. h. 24. 
44 Aisyah Arsyad, "Kisah Isrâiliyyât…., dalam Journal Al-Afkar For Islamic Studies 

(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2021): h. 450-458. 
45 Yoga felascho, "Israiliyyat dalam…(2021): h. 65-83. 
46 Umaiyatus Syarifah, “Manhaj Tafsir dalam Memahami ayat-ayat Kisah dalam Al-

Qur’an” dalam Jurnal Ulul Albab Studi Islam (Malang, UIN Malang, 2010): vol. 11.2 h. 142-

156. 
47 Ahmad Zarnuji, “Israiliyyaat Dalam Menceritakan Kisah-Kisah Al-Qur’an” dalam 

Jurnal Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya (Malang, UIN Malang, 2016): vol. 1.2 

h. 449-446. 
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e. Yusuf Mur'asyli, Muhammad Salim Ibrahim, dan Jamal hamdi al-Dhahabi, 

Fihrisat Tafsi>r Al-Qur’an al-'Az{im, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1987. 

f. Al-Mathar Ahmad Musfir az-Zahrani, al-Imam Ibnu Kathi>r al-Mufassir, 

Mekkah: Ummul Qura, 1402 H (tesis pada Fakultas Syari'ah). 

g. Isma'il Salim 'Abd al-'Ali, Ibnu Kathi>r wa Manhajuh fi al-Tafsi>r, Riyadh: 

Maktabah Malik Faishal, 1984. 

h. Muhammad Ibrahim Tarawari, Mauqifu Ibnu Kathi>r min al-Isra>iliyat fi 

Dha'u Tafsi>rih, (tesis pada fakultas ‘Ulumul Qur'an, Ja>mi'ah Isla>miyah, 

Madi>nah).48 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan  

Metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari tentang cara meneliti 

suatu ilmu dan mengkaji alat-alat yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Metode 

penelitian ini akan membahas tentang konsep berbagai metode secara teoritis, juga 

membahas kelebihan dan kelemahan dalam suatu karya ilmiah, serta pemilihan 

metode yang digunakan dalam suatu penelitian nantinya. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif yang lebih fokus menggunakan metode 

Library Research (kajian pustaka), selain itu penelitian ini juga menggunakan metode 

Maud{u’i atau tematik yang menggunakan standar tematik Universitas PTIQ Jakarta 

untuk mengumpulkan data dari penelitian ini.  

Pendekatan ini digunakan untuk memperkaya analisa mengenai temuan Kisah 

Isra>iliyya>t dalam Tafsi>r Ibnu Kathi>r seputar kisah-kisah Nabi Ibrahim. Oleh karena 

itu penelitian ini, fokus mengkaji temuan kisah Isra>iliyya>t pada tafsir ini, dengan 

tahapan berikut ini: 

a. Melakukan analisis dan melacak sumber Isra>iliyya>t di dalam Tafsi>r Ibnu Kathi>r 

b. Melihat dan menganalisis metode yang dipakai oleh Ibnu Kathi>r di dalam 

mengangkat atau menggunakan Isra>iliyya>t tersebut. 

c. Melihat komentar Ibnu Kathi>r terkait Isra>iliyya>t yang ia tuangkan di dalam 

tafsirnya.  

2. Sumber Data.  

Data yang kami peroleh dalam menulis penelitian ini adalah buku-buku, artikel, 

jurnal dan bahan-bahan kepustakaan lain yang ada relevansinya dengan penelitian 

ini. Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh. Sumber data adalah 

subjek penelitian di mana data menempel. Sumber data dapat berupa benda, gerak, 

manusia, tempat dan sebagainya. Jenis sumber data adalah mengenai dari mana data 

diperoleh. Apakah data diperoleh dari sumber langsung (data primer) atau data 

diperoleh dari sumber tidak langsung atau data sekunder.49 

 
48 Ahmad Husnul hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, h. 136. 
49 Ketut Swarjana, “Metodologi penelitian”. (Jakarta: Deepublish: 2012) h. 13. 
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1. Sumber Data Primer 

Kitab-kitab, buku-buku atau tulisan dan ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan 

beserta penafsiran dari para mufasir dalam penelitian ini menjadi sumber data 

primer, terkhusus Kitab Tafsir Al-Qur’an al-Az{i>m karya Ibnu Kathi>r, sebagai 

rujukan utama tulisan ini. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari berbagai tulisan, 

artikel, terkait tema yang hampir sama dengan yang Penulis angkat, Selain itu, 

sumber data sekunder juga diperoleh dari penelitian terdahulu. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Pada penelitian ini 

Penulis menggunakan penelitian bentuk observasi dengan teknik pengumpulan data 

dari studi kepustakaan. Yang berupa telaah terhadap temuan Kisah Isra>iliyya>t dalam 

Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Az{i>m karya Imam Ibnu Kathi>r. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi 5 

bab, dengan urutan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat, Kajian Pustaka, 

Sistematika Penulisan, Dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II: Kerangka Teori, meliputi: Pengertian Isra>iliyya>t, Sejarah Munculnya 

Isra>iliyya>t dalam Tafsir, Klasifikasi Isra>iliyya>t, hukum Meriwayatkan Isra>iliyya>t, 
& Perawi-perawi  Isra>iliyya>t. 
BAB III: Metodologi Penelitian, meliputi: Mufasir Dan Kitab Tafsirnya, Imam 

Ibnu Kathi>r, Pendidikan Ibnu Kathi>r, Karya-Karya Ibnu Kathi>r, Ibnu Taimiyyah 

Guru Ibnu Kathi>r, Tafsir Al-Qur’an al-Az{i>m, Metode Dan Corak Tafsir Al-Qur’an 
al-Az{i>m, Metode Istinba>t>{ Hukum Ibnu Kathi>r, Studi Atas Tafsir Ibnu Kathi>r, 

Karakteristik Kitab Tafsir Ibnu Kathi>r. 

BAB IV: Hasil Penelitian, meliputi: Temuan Isra>iliyya>t dalam Tafsir Ibnu Kathi>r 

seputar kisah Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an, sumber Isra>iliyya>t dalam Tafsir 

Ibnu Kathi>r, metode Ibnu Kathi>r dalam mencantumkan Isra>iliyya>t, dan komentar 

Ibnu Kathi>r terhadap Isra>iliyya>t dalam Tafsirnya. 

BAB V: Penutup: berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Isra>iliyya>t 

Secara bahasa, Isra>iliyya>t ( اسرائيليات) adalah jama’ dari kata اسرائيلية yang 

bermakna kisah atau cerita yang diriwayatkan dari sumber-sumber Isra>ily sesuatu 

yang dinisbatkan kepada Israil, nama lain dari Ya’kub bin Ishak AS, penisbatan kata 

Isra>iliyya>t yaitu pada kata jama’ -nya bukan kata mufrad. Makna Israil dalam bahasa 

Ibrani terdiri dari dua kata, Isra yang bermakna hamba dan I>l yang bermakna tuhan, 

sedangkan Bani Israil adalah anak-anak dari Ya’kub AS. yang berjumlah 12 orang, 

kemudian keturunan-keturunan mereka hingga zaman Nabi Musa, Nabi Isa, hingga 

masuk zaman Nabi Muhammad SAW., mereka dikenal dengan sebutan Yahudi, 

sedangkan pengikut Nabi Isa dikenal dengan nama Nasrani.50 

Sedangkan secara Istilah Isra>iliyya>t adalah kisah atau cerita lama yang masuk 

dalam tafsir Al-Qur’an ataupun hadis Nabi, yang bersumber dari kaum Yahudi dan 

Nasrani, dua kelompok ini juga dikenal dengan sebutan Ahli Kitab, ada beberapa 

pengertian Isra>iliyya>t dari segi istilah yang dikemukakan oleh para ulama, yaitu: 

1. Menurut al-Dhahabi, setidaknya ada dua pengertian dari Isra>iliyya>t sebagai al-

Dakhi>l: 

a. Cerita atau kisah lama yang disusupkan ke dalam tafsir dan hadis yang 

periwayatannya bersumber dari Ahli Kitab yaitu Yahudi dan Nasrani. 

b. Cerita atau kisah yang sengaja disusupkan oleh musuh-musuh Islam ke 

dalam tafsir dan hadis yang sumbernya tidak diketahui asal usulnya yang 

bertujuan untuk menjatuhkan Islam.51 

2. Menurut Muhammad Khalifah, Isra>iliyya>t adalah kisah-kisah yang berasal dari 

Ahli Kitab, yaitu Yahudi dan Nasrani yang dikutip oleh kitab-kitab tafsir dan 

hadis yang secara bersamaan kisah tersebut juga tertulis di dalam kitab 

Nasrani (Perjanjian Baru, Bible), dan kitab Yahudi (Taurat/ Perjanjian Lama), 

walaupun jumlah riwayat dari kisah Isra>iliyya>t yang dikutip dari kitab Yahudi 

lebih banyak dari kalangan Nasrani. Menurut al-Khuli Isra>iliyya>t adalah 

pembaharuan terhadap kisah-kisah yang tertulis di dalam kitab agama lain 

selain Islam yang meresap masuk ke Jazirah Arab ketika Islam telah 

berkembang pesat dan menyebar luas dan bergesekan dengan berbagai agama 

yang berkembang di Jazirah Arab pada saat itu, terutama orang Yahudi yang 

sedari dulu telah berkelana ke berbagai tempat, seperti arah timur Babilonia 

dan ke arah barat menuju Mesir dan sekitarnya, ketika mereka kembali ke 

 
50 Muhammad Abu Syahbah, Isra>iliyya>t & Hadis-Hadis Palsu dalam Tafsir al-Qur’an, 

(Jakarta, Keira Publishing, 2016) cet. 2, h. 1. 
51Muhammad Husein al-Dhahabi, Isra>iliyya>t fi> Tafsi>r wa al-Hadi>s, (Kairo: Maktabah 

Wahbah, 1993), h. 9.   
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negeri asal, mereka membawa bermacam kisah keagamaan dari negeri-negeri 

yang mereka singgahi.52 

3. Menurut Ahmad Sharbasi, Isra>iliyya>t adalah cerita-cerita atau kisah-kisah  

yang berhasil diselundupkan oleh orang-orang Yahudi dan kaum lainya ke 

dalam Islam, kisah-kisah ini akhirnya diserap oleh umat Islam.53 

4. Menurut Abdul Wahab al-Fayid, Isra>iliyya>t adalah kisah-kisah dalam tafsir Al-

Qur’an yang menyusup melalui pendapat para sahabat dan tabi’in, dikarenakan 

pertemuan akulturasi hebat antara kaum muslimin dan Ahli Kitab, akulturasi 

ini pada dasarnya telah terjadi semenjak zaman Nabi Muhammad SAW. masih 

hidup, akan tetapi kebudayaan Yunani dan Nasrani belum terlihat signifikan, 

bahkan sebaliknya, kaum muslimin lah yang memberikan pengaruh terhadap 

kebudayaan mereka, melalui dua faktor: 

a. Al-Qur’an yang mencerminkan corak kebudayaan Islam, karena Al-

Qur’an memberikan pengaruh hebat terhadap kebudayaan kaum 

muslimin, Islam juga secara jelas mengatur kehidupan kaum muslimin 

secara teoritis dan praktis, sehingga mereka tidak membutuhkan 

pengaruh budaya lain. 

b. Pandangan kaum muslimin terhadap kebudayaan Ahli Kitab yang 

dianggap menyimpang dan penuh keraguan, mengingat penjelasan Al-

Qur’an bahwa mereka telah memutarbalikkan isi kitab suci mereka dan 

merubah ayat-ayat Allah yang ditujukan kepada mereka, dan 

menyesuaikannya dengan kebutuhan dan keuntungan pribadi.54 

Jika ditelusuri di dalam Al-Qur’an, kata Isra>i>l  merujuk kepada Nabi Ya’kub, 

dan jika didahului kata Bani yang bermakna anak keturunan, maka kata Bani Isra>i>l 

bisa ditemukan 41 kali di dalam Al-Qur’an, diantaranya adalah:55 

إّسۡرهَءّٓيلَ يهَ  وَإّيَّهيَ   بَنِّٓ  بّعَهۡدكُّمۡ  أوُفّ  بّعَهۡدّيٓ  وَأوَۡفُواح  عَلَيۡكُمۡ  عَمۡتُ  أنَ ۡ ٱلَّتِّٓ  نعّۡمَتَِّ  ٱذكُۡرُواح 
 . فٱَرۡهَبُونّ 

“Wahai Bani Isra>i>l! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu. 

Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu, 

dan takutlah hanya kepada-Ku saja. (QS. Al-Baqarah [2]: 40)”. 

عَمۡتُ عَلَيۡ  بَنِّٓ إّسۡرهَءّٓيلَ يهَ  لَمّيَْ ٱذكُۡرُواح نعّۡمَتَِّ ٱلَّتِّٓ أنَ ۡ   كُمۡ وَأَنّّٰ فَضَّلۡتُكُمۡ عَلَى ٱلۡعهَ

 
52Muhammad Khali>fah, Dira>sat fi> Mana>hij al-Mufassiri>n, (Kairo: Maktabah al-

Azhariyah, 1974), h. 20. 
53 Ahmad Sharbasi, Qasasu al-Tafsi>r, (Kairo: Da>r al-Qolam, 1962), h. 113  
54Abdul Wahhab Fayid, Isra>iliyya>t  dalam Tafsir al-Qur’an, (Semarang, Rasa’il Media 

Grup, 2012), h. 7. 
55 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu'ja>m al-Mufahras, (Beirut: Da>r el-Fikr, 1997), h. 

97. 
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“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu, 

dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini 

(pada masa itu)”. (QS. Al-Baqarah [2]: 47). 

لّدَيۡنّ إّحۡسَانَ وَذّي ٱلۡقُرۡبََه وَٱلۡيَ تهَمَىه    بَنِّٓ إّسۡرهَءّٓيلَ قَ  وَإّذۡ أَخَذۡنََ مّيثهَ  لََ تَ عۡبُدُونَ إّلََّ ٱلِلََّ وَبٱّلۡوهَ
تُمۡ إّلََّ قلَّيل ةَ ثَُُّ تَ وَلَّي ۡ ةَ وَءَاتُواح ٱلزَّكَوه كّيّْ وَقُولُواح للّنَّاسّ حُسۡنا وَأقَّيمُواح ٱلصَّلَوه نكُمۡ ٗ  وَٱلۡمَسهَ ا مّٰ

  أنَتُم مُّعۡرّضُونَ وَ 

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah 

kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang 

tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan 

bertuturkatalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan 

tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari), 

kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih menjadi) 

pembangkang”. (QS. Al-Baqarah [2]: 83). 

لَمّيَْ ٱذكُۡرُواح نعّۡمَتَِّ ٱلَّتِّٓ  يهَبَنِّٓ إّسۡرهَءّٓيلَ  عَمۡتُ عَلَيۡكُمۡ وَأَنّّٰ فَضَّلۡتُكُمۡ عَلَى ٱلۡعهَ    أنَ ۡ

“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu 

dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini 

(pada masa itu)”. (QS. Al-Baqarah [2]: 122). 

نۡ ءَايةَِّۭ بَ يّٰنَة  بَنِّٓ إّسۡرهَءّٓيلَ لۡ سَ  نهَهُم مّٰ ّ  وَمَن يُ بَدّٰلۡ نعّۡمَةَ ٱلِلَّّ مّنۢ بَ عۡدّ مَا جَاءَٓتۡهُ  ٗ  كَمۡ ءَاتَ ي ۡ

  فإَّنَّ ٱلِلََّ شَدّيدُ ٱلۡعّقَابّ 

“Tanyakanlah kepada Bani Isra>i>l, berapa banyak bukti nyata yang telah 

Kami berikan kepada mereka. Barangsiapa menukar nikmat Allah setelah 

(nikmat itu) datang kepadanya, maka sungguh, Allah sangat keras 

hukuman-Nya”. (QS. Al-Baqarah [2]: 211). 

Selain pada ayat-ayat di atas kata Isra>i>l juga ditemukan dalam beberapa surat di 

dalam Al-Qur’an, untuk itu perlu rasanya Penulis mencantumkan nama-nama surat 

dan ayat Al-Qur’an yang mengandung kata Isra>i>l dalam tabel berikut:56 

 

 

 

 

 
56 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu'ja>m al-Mufahras, (Beirut: Da>r el-Fikr, 1997), h. 

102. 
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NO Nama Surah Ayat 

1 Al-Baqarah 40, 47, 83, 122, 211, 246. 

2 Ali Imran 49, 93. 

3 Al-Maidah 12, 32, 70, 72, 78, 110. 

4 Al-A’raf 105, 134, 137, 138. 

5 Yunus 90, 93. 

6 Al-Isra 2, 4, 101 

7 Maryam 58 

8 Tha-ha 47, 80, 94. 

9 Asy-Syu’ara 17, 22, 59, 197 

10 An-Naml 76 

11 As-Sajdah 23 

12 Ghafir 53 

13 Az-Zukhruf 59 

14 Ad-Dukhan 30 

15 Al-Jatsiyah 16 

16 Al-Ahqof 10 

17 Ash-Shaf 6, 14 

B. Sejarah Munculnya Isra>iliyya>t dalam Tafsir 

Sejarah awal mula Isra>iliyya>t dimulai semenjak Nabi Muhammad SAW. masih 

hidup, ketika ada beberapa Ahli Kitab masuk Islam dan menafsirkan beberapa ayat 

Al-Qur’an kepada para sahabat, termasuk Umar bin Khattab, bahkan Umar terbersit 

untuk menuliskannya karena keindahan cerita-cerita dan tafsir dari Ahli Kitab 

tersebut, kemudian Umar menghadap Nabi menanyakan hal ini, dan mendapat 

teguran dari Nabi, kisah ini tercantum dalam hadis riwayat Jabir bin Abdillah sebagai 

berikut: 

مَعُ أَحَادّيثَ مّنح  ُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ حّيَْ أَتََهُ عُمَرُ فَ قَالَ إّنََّ نَسح  وَعَنح جَابّرٌ عَنّ النَّبّّٰ صَلَّى الِلَّ
أفَحتََىَ   تُ عحجّبُ نَا  الحيَ هُودُ  يَ هُودَ  تَِوََّكَتّ  أنَ حتُمح كَمَا  فَ قَالَ: »أمَُتَ هَوكُّٰونَ  بَ عحضَهَا؟  تُبَ  نَكح أَنح 

تُكُمح بِّاَ بَ يحضَاءَ نقَّيَّةً وَلَوح كَانَ مُوسَى حَيًّا مَا وَسّعَهُ إّلََّ اتبَّٰاعّي«.   وَالنَّصَارَى؟ لَقَدح جّئ ح
هَقّيٰ   د وَالحبَ ي ح  رَوَاهُ أَحْح
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“Jabir mengatakan bahwa ketika Umar datang kepada Nabi berkata, "Kami 

mendengar dari tradisi Yahudi yang mempesona kami, jadi menurut Anda 

apakah kami harus menuliskan beberapa di antaranya?" dia menjawab, 

“Apakah kamu dalam keadaan bingung seperti orang Yahudi dan Nasrani? 

Saya telah membawa mereka kepada Anda dalam keadaan jelas dan murni, 

dan jika Musa masih hidup, dia akan merasa sangat perlu untuk mengikuti 

saya”. (H.R. Ahmad dan al-Baihaqi).57 

Dari hadis ini, bisa disimpulkan bahwa awal mula Isra>iliyya>t muncul adalah 

semenjak Nabi Muhammad SAW. masih hidup, yang kemudian berkembang hingga 

ke zaman modern sekarang ini, adapun para ulama membagi periode periwayatan 

Isra>iliyya>t pada tiga periode, periode Sahabat dan Tabi’in, dan Tabi’it Tabi’in karena 

pada periode-periode inilah Isra>iliyya>t berseliweran dan tumbuh subur di tengah 

umat Islam, sebagian ulama berusaha menemukan Isra>iliyya>t ini dan 

mengidentifikasinya agar bisa dibedakan bahwa ia adalah Isra>iliyya>t, bukan ayat Al-

Qur’an dan bukan hadis.58 

Menurut penelitian al-Dhahabi masuknya Isra>iliyya>t ke dalam tafsir telah 

diawali sejak era sahabat. Tercatat sebagian sahabat ikut serta dalam proses itu, 

seperti Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ibnu Mas’ud, serta Umar bin Ash. Tetapi perlu 

diberi catatan bahwa keterlibatan mereka dalam proses itu masih terletak dalam 

batasan kewajaran serta tidak berlebih-lebihan. Mereka tidak bertanya kepada Ahli 

Kitab tentang seluruh perkara. Yang mereka tanyakan hanya sebatas penjelasan 

kisah-kisah al-Quran serta itu juga tidak diiringi perilaku memberi evaluasi benar 

ataupun salah. Apalagi kerap pula mereka menolak materi riwayat Isra>iliyya>t itu. 

Contohnya: Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah kalau Rasulullah 

menyifati hari Jumat, sebagai berikut: 

مُُعَةّ، فَ قَالَ:  "فّيهَا سَاعَةٌ لََ  ُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ ، ذكََرَ يَ وحمَ الْح وَعَنحهُ أَنَّ رَسُولَ الِلَّّ صَلَّى الِلَّ
هُ"   إّيَّ أعَحطاَهُ  ئًا، إّلََّ  شَي ح أَلُ الِلََّ  يُصَلّٰي يَسح قاَئمٌّ  وَهُوَ  لّمٌ،  بيَّدّهّ  يُ وَافّقُهَا عَبحدٌ مُسح وَأَشَارَ 

 . يُ قَلّٰلُهَا، ))مُت َّفَقٌ عَلَيحهّ((

“Dari Abu Hurairah mengatakan: bahwa Rasulullah SAW. mengingatkan 

tentang hari Jum’at, beliau bersabda: “di dalamnya ada suatu waktu yang 

apabila seorang kebetulan tengah melaksanakan shalat serta memohon 

 
57 Muḥammad bin Abdullah Khati>b Al-Tabrizi>, Miskha>t al-Masabi>h, jilid 1, (Kairo: 

Maktabah Islamiyah, 2002), h. 169. 
58 Muhammad Husein al-Dhahabi, Isra>iliyya>t fi> Tafsi>r wa al-Hadi>s, h. 13.  
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sesuatu kepada-Nya, tentu Allah mengabulkannya.” (H.R. al-Bukhari & al-

Muslim)59 

Setelah itu Rasulullah memberikan isyarat dengan tangannya yang menunjukan 

sedikitnya waktu tersebut. Para ulama salaf berbeda pendapat dalam memastikan 

waktu tersebut, ialah apakah masih tetap berlaku ataukah telah dihilangkan. Bila 

masih berlaku, apakah satu Jum’at dalam satu tahun ataukah tiap Jum’at. Abu 

Hurairah bertanya kepada Ka’ab al-Akhbar, dia menanggapi, kalau waktu itu ada 

dalam satu Jum’at satu kali dalam setahun. Akan tetapi, Abu Hurairah menolak 

komentar tersebut serta melaporkan kalau waktu tersebut ada dalam tiap Jum’at. 

Kemudian Ka’ab melihat permasalahan tersebut di dalam kitab Taurat serta 

memperoleh kesimpulan kalau komentar Abu Hurairah lah yang benar. 

Dari contoh seperti itu nampak kalau para sahabat sangat berwaspada dalam 

menerima Isra>iliyya>t. Dengan demikian tuduhan Goldziher serta Ahmad Amin yang 

melaporkan kalau para sahabat sangat mudah dalam menerima Isra>iliyya>t, khususnya 

Ibnu Abbas, butuh ditinjau kembali. Dalam perihal ini al-Dhahabi berkomentar kalau 

tuduhan kedua orang tersebut tidak memiliki dasar sama sekali. Perilaku kehati-

hatian para teman dalam menerima Isra>iliyya>t nyatanya tidak diiringi oleh generasi 

sesudahnya. Ada gejala yang menampilkan kalau mereka menafsirkan Al-Qur’an 

dengan Isra>iliyya>t tanpa terlebih dulu mempelajari kualitasnya.60  

C. Klasifikasi Isra>iliyya>t 

Al-Dhahabi dalam kitab al-Isra>iliyya>t fii al-Tafsiir wa al-Hadis membagi 

Isra>iliyya>t dari segi kesahihannya riwayat ke dalam dua kategori, yaitu Isra>iliyya>t 

yang sahih, dan daif.  

1. Isra>iliyya>t sahih adalah jenis Isra>iliyya>t yang diperbolehkan untuk diambil 

menjadi rujukan, dikarenakan Isra>iliyya>t yang sahih adalah kisah-kisah yang 

punya kesamaan dengan Al-Qur’an dan hadis, selagi tidak bertentangan dengan 

keduanya, maka Isra>iliyya>t ini diperbolehkan untuk dijadikan referensi, maka dari 

itu dapat ditemukan banyak dari kalangan mufasir di era klasik mengutip 

Isra>iliyya>t dalam karya-karyanya.  Kebolehan penggunaan Isra>iliyya>t ini dalam 

Islam dikuatkan oleh hadis Nabi Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh 

Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash: 

راَحَدٰثوُا عَنح بَنِّ أّ   ةً وَ يَ آبَ لٰغُوا عَنِٰ وَلَوح  دًا  يّلَ وَلََ حَرجََ وَمَنح كَذَبَ عَلَيٰ ءّ سح مُتَ عَمّٰ
عَدَهُ مّنَ النَّار  .فاَلحيَ تَ بَ وٰأُ مَقح

 
59 Al-Bukha>ri, Sahi>h Al-Bukha>ri, (Beirut: Dar al-Najah, 1442H), Juz II, h. 13. 
60 Khadher Ahmad. “Fabricated hadith: unraveling contradiction between society and 

scholar towards mutual agreement."” dalam Jurnal Intelek, (Malaysia: UTM Malaysia, 2016): 

h. 31-39. 
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 “Sampaikanlah oleh kalian dariku walaupun satu ayat, dan ceritakanlah 

oleh kalian dari riwayat Bani Israil dan itu tidak mengapa, dan barangsiapa 

yang berdusta atas namaku dengan sengaja,  maka ia akan menempati 

tempat duduknya di Neraka. (H.R. al-Bukhari).61 

 Hadis ini berisi pesan untuk setiap mukmin harus menyampaikan ilmu yang ia 

ketahui walau hanya satu ayat, hal ini sejalan dengan perintah pada Surah al-Ashr 

yang mengajarkan untuk saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran, 

kemudian Nabi memperbolehkan meriwayatkan kisah-kisah dari Bani Israil, 

dengan syarat tidak boleh berisi pertentangan dengan Al-Qur’an dan tidak 

mengandung dusta yang mengatasnamakan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Contoh dari Isra>iliyya>t yang sahih yaitu bisa diambil dari Tafsir Ibnu Kathi>r dari 

Ibnu Jari>r tentang pembahasan sifat Allah SWT. yang tertulis di dalam taurat 

sama dengan sifat Allah SWT. yang ada di dalam Al-Qur’an.62 

2. Isra>iliyya>t daif adalah jenis Isra>iliyya>t yang mengandung atsar gharib dan 

khurafat dari bani Israil. Isra>iliyya>t ini bisa ditemukan pada penafsiran kata Qaf 

diawal Surah Qaf, dalam Tafsir Ibnu Kathi>r, yang mengatakan bahwa Allah 

menciptakan di belakang bumi terdapat laut yang luas, dan belakang laut tersebut 

terdapat gunung yang disebut Qaf. Isra>iliyya>t ini adalah daif karena terdapat 

sanad yang terputus dalam periwayatanya.   

3. Adapun Isra>iliyya>t jika dilihat dari segi kandungannya, maka para ulama 

membaginya menjadi tiga bagian, yaitu Isra>iliyya>t yang berkaitan dengan Akidah, 

yang berkaitan dengan hukum, dan yang berkaitan dengan dengan kisah-kisah 

yang tidak berkaitan dengan keduanya.63 

a. Contoh Isra>iliyya>t yang berkaitan dengan akidah 

 Ibnu Kathi>r mencantumkan sebuah riwayat dalam penafsiran Q.S. Az-Zumar 

[39]: 67 yang menyebutkan “seorang uskup datang menemui Nabi muhammad 

SAW., dan berkata kepada Nabi: “Hai Muhammad kami mendapati bahwa 

Allah SWT. menjadikan langit di atas jari, dan bumi di atas jari, dan 

pepohonan di atas jari,  begitu pula air dan seluruh ciptaannya seraya (Allah) 

berfirman” Aku adalah Raja”, kemudian Nabi Muhammad SAW. tertawa 

seraya membenarkan perkataan uskup tersebut dan membacakan Surah az-

Zumar ayat 67 “wa ma qadarullah……”.64 

b. Contoh Isra>iliyya>t yang berkaitan dengan hukum 

 Dalam Tafsir Ibnu Kathi>r ketika menafsirkan Surah Ali Imran ayat 93 yang 

artinya “…maka datangkanlah taurat dan ceritakanlah kandunganya jika kamu 

 
61 Al-Bukha>ri, Shahi>h al-Bukha>ri, h. 55. 
62 Muhammad Husein al-Dhahabi, Isra>iliyya>t  fi> Tafsi>r wa al-Hadi>s, h. 36. 
63 Muhammad Husein al-Dhahabi, Isra>iliyya>t  fi> Tafsi>r wa al-Hadi>s, h. 38. 
64 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

(Beirut: Da>r Ibnu Hazm, 774 H), juz 1, h. 109. 
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memang benar (Q.S. Ali Imran [03]: 97)”, Ibnu Kathi>r mengambil riwayat 

yang terdapat dalam Sahih Bukhori, dari Abdullah bin Umar “datang 

sekumpulan orang Yahudi kepada Nabi Muhammad SAW. melaporkan bahwa 

ada seorang lelaki dan seorang wanita dikalangan mereka berzina, maka Nabi 

bertanya kepada mereka, “apa yang biasanya kalian lakukan untuk 

menghukum pezina? mereka menjawab “kami menyiram mereka dengan air 

panas dan memukuli mereka” Nabi bertanya lagi “apakah kalian tidak 

menemukan hukuman Rajm di dalam Taurat? mereka menjawab “kami tidak 

menemukan apapun” lalu berkata Abdullah bin Salam “kalian berdusta, 

…maka datangkanlah Taurat dan ceritakanlah kandunganya jika kalian 

memang benar………(H.R. al-Bukhari). 

c. Contoh Isra>iliyya>t yang berkaitan dengan kisah di di luar hukum akidah dan 

hukum.  

 Dalam Tafsirnya, Ibnu Kathi>r menafsirkan Q.S. Hud [11]: 37, “Dan buatlah 

kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu dari kami, dan janganlah 

bicarakan denganku tentang orang-orang zalim itu, sesungguhnya mereka akan 

tenggelam” Muhammad bin Ishaq menyebutkan di dalam Taurat, bahwa Allah 

menyuruh Nabi Nuh AS. membuat kapal dari kayu syaj, dengan panjang kapal 

80 hasta, dan lebarnya 50 hasta, dan melapisi badan kapal dengan belangkin 

yang menjadikanya tahan air.65   

4. Isra>iliyya>t jika dilihat dari sudut pandang kaitannya dengan Islam 

  Dari sudut pandang ini bisa dibagi atas tiga bagian: 

a. Isra>iliyya>t yang sejalan dengan Islam, contoh: Isra>iliyya>t yang menjelaskan 

bahwa sifat-sifat Nabi itu adalah tidak kasar, tidak keras, dan pemurah. 

b. Isra>iliyya>t yang tidak sejalan dengan Islam, contoh: Isra>iliyya>t yang 

disampaikan oleh Ibnu Jarir dari Basyir, dari Yazid, dari Sa’id, dan dari 

Qatadah yang berkenan dengan kisah Nabi Sulaiman AS. Isra>iliyya>t itu 

menggambarkan perbuatan yang tidak layak dilakukan oleh seorang Nabi, 

seperti minum arak. 

c. Isra>iliyya>t yang tidak masuk bagian pertama dan kedua, contoh: Isra>iliyya>t 

yang disampaikan oleh Ibnu Abbas dari Ka’ab al-Akhbar dan Qatadah dari 

Wahhab bin Munabbih tentang orang yang pertama kali membangun Ka’bah, 

yaitu Nabi Syits AS.66 

D. Hukum Meriwayatkan Isra>iliyya>t 

 Jika berbicara tentang hukum periwayatan Isra>iliyya>t, maka akan terdapat 

perbedaan pendapat di antara para ulama tentang kebolehannya dijadikan sebagai 

sandaran hukum, referensi, dan sebagai bacaan yang bisa diambil sebagai dalil 

 
65 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az{i>m, juz 2, h. 444. 
66 Muhammad Husein al-Dhahabi, Isra>iliyya>t  fi> Tafsi>r wa al-Hadi>s, h. 40. 
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hukum, setidaknya secara garis besar, ada dua pendapat para ulama tentang 

periwayatan Isra>iliyya>t, yaitu melarang dan yang membolehkan periwayatan 

Isra>iliyya>t, tentu saja setiap perbedaan pendapat ini berdasarkan dalil dari Al-Qur’an 

dan hadis yang menguatkan semua pendapat ini. 

1. Dalil yang melarang 

  Beberapa dalil dari Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa orang Yahudi dan 

Nasrani telah mengubah isi kitab-kitab mereka, mengubah kandungannya, dan 

menyembunyikan banyak ayat asli dari kitab-kitab tersebut, diantara beberapa ayat 

yang mengkonfirmasi hal ini adalah: 

هُمۡ يَسۡمَعُونَ كَلهَمَ ٱلِلَّّ ثَُُّ يَُُرفُّٰونهَُۥ مّنۢ بَ عۡدّ  أفََ تَطۡمَعُونَ أَن يُ ؤۡمّنُواح لَكُمۡ وَقَدۡ كَانَ فَريّق
ن ۡ مّٰ

  مَا عَقَلُوهُ وَهُمۡ يَ عۡلَمُونَ 

 “Maka apakah kamu (muslimin) masih mengharapkan mereka akan percaya 

kepadamu, sedangkan segolongan dari merekamendengar firman Allah, lalu 

mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka 

mengetahuinya? (QS. Al-Baqarah [2]: 75). 

نَ ٱلَّذّينَ هَادُواح يَُُرفُّٰونَ ٱلۡكَلّمَ عَن مَّوَاضّعّهّۦ   نَا وَٱسََۡعۡ غَيۡرَ مُسۡمَعمّٰ
عۡنَا وَعَصَي ۡ  وَيَ قُولُونَ سََّ

عۡنَا وَأَطعَۡنَا وَٱسََۡعۡ وَٱنظرُۡ  مُۡ قاَلُواح سََّ ا بِّلَۡسّنَتّهّمۡ وَطعَۡنا فِ ٱلدّٰينِّۚ وَلَوۡ أَنََّّ
ۢ
نََ لَكَانَ  وَرهَعّنَا ليََّ

ُ بّكُ  وَمَ وَلهَكّن لَّعَنَ هُمُ ٱلِلَّ   فۡرهّّمۡ فَلََ يُ ؤۡمّنُونَ إّلََّ قلَّيلَخَيۡرا لََّّمُۡ وَأقَ ۡ

 “(Yaitu) di antara orang Yahudi, yang mengubah perkataan dari tempat-

tempatnya. Dan mereka berkata, “Kami mendengar, tetapi kami tidak mau 

menurutinya…” (QS. An-Nisa' [4]: 46). 

 

يثهَقَهُمۡ لَعَنَّههُمۡ وَجَعَلۡنَا قُ لُوبَِمُۡ قهَسّيَةۖ يَُُرفُّٰونَ ٱلۡكَلّمَ عَن مَّوَاضّعّهّۦ وَنَسُواح فبَّمَا نَ قۡضّهّم   مّٰ
خَائٓنَّة  عَلَىه  تَطَّلّعُ  تَ زاَلُ  وَلََ  ِۦۚ  بّهّ ذكُّٰرُواح  َّا  مِّٰ هُمۡ  حَظاٰ  عَن ۡ فٱَعۡفُ  هُمۡۖ  ن ۡ مّٰ قلَّيلَ  إّلََّ  هُمۡ  ن ۡ مّٰ

  لِلََّ يُُّبُّ ٱلۡمُحۡسّنّيَْ وَٱصۡفَحِۡۚ إّنَّ ٱ

    “(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, maka Kami melaknat mereka, 

dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka mengubah 

firman (Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian 

pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. Engkau (Muhammad) 

senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali sekelompok 

kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan 
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biarkan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 

(QS. Al-Ma'idah [5]: 13). 

تُ ؤۡتَ وۡهُ  … لََّّۡ  وَإّن  فَخُذُوهُ  ذَا  ههَ أوُتيّتُمۡ  إّنۡ  يَ قُولُونَ  ۖۦ  مَوَاضّعّهّ بَ عۡدّ  مّنۢ  ٱلۡكَلّمَ  يَُرفُّٰونَ 
 
ِۚ
   .…فٱَحۡذَرُواح

    “…Mereka mengubah kata-kata (Taurat) dari makna yang sebenarnya. 

Mereka mengatakan, “Jika ini yang diberikan kepadamu (yang sudah diubah) 

terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati-hatilah…” (QS. 

Al-Ma'idah [5]: 41). 

Kemudian juga dikuatkan dengan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. yang 

mempunyai redaksi melarang mempercayai perkataan para Ahli Kitab, diantara 

hadis-hadis tersebut adalah: 

اَنيَّّةّ   بِّلحعّبْح الت َّوحراَةَ  يقرؤون  الحكتاب  أهل  قاَلَ: كَانَ  عَنحهُ   ُ الِلَّ رَضّيَ  هُرَي حرَةَ  أَبِ  وَعَنح 
رُونََّاَ بِّلحعَرَبيَّّةّ   ُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ: »لََ تُصَدّٰقُوا وَيُ فَسّٰ لََمّ. فَ قَالَ رَسُولُ الِلَّّ صَلَّى الِلَّ لّ الْحّسح لّأَهح

يةَ. رَوَاهُ البُخَاريّٰ  نَا« الآح لَ الحكّتَابّ وَلََ تُكَذّٰبوُهُمح وَ )قُولُوا آمنا بِّلِلَّ وَمَا أنزل إلّيَ ح  أهَح

  “Dari Abu Hurairah r.a berkata: “Ahli Kitab membaca kitab Taurat dengan 

bahasa Ibrani dan menafsirkanya dengan bahasa Arab untuk kalangan muslim, 

maka Rasulullah SAW. bersabda tentang hal ini: “janganlah kalian percaya 

kepada Ahli Kitab akan hal ini dan jangan pula mendustakannya, dan 

(katakanlah kami beriman dengan Allah dan apa yang diturunkan kepada 

kami…). (H.R. al-Bukhari).67 

، أنََّ   بَْنَََ ابحنُ شّهَابٍ، عَنح عُبَ يحدّ الِلَّّ ثَ نَا إّب حراَهّيمُ، أَخح اَعّيلَ، حَدَّ ثَ نَا مُوسَى بحنُ إّسَح حَدَّ
ءٍ، وكَّتَابُكُمُ ابحنَ عَبَّاسٍ   رضى الله عنهما   قاَلَ   لَ الحكّتَابّ عَنح شَىح ألَُونَ أهَح كَيحفَ تَسح

رَءُونهَُ مَُحضًا لَّحَ يُشَبح وَقَدح   دَثُ، تَ قح الَّذّي أنُحزلَّ عَلَى رَسُولّ الِلَّّ صلى الله عليه وسلم أَحح
وُهُ وكََتَ بُ  لُوا كّتَابَ الِلَّّ وَغَيرَّ لَ الحكّتَابّ بدََّ ثَكُمح أَنَّ أهَح وا بِّيَحدّيهّمُ الحكّتَابَ وَقاَلُوا هُوَ حَدَّ

ألَتَّهّمح، لََ  .مّنح عّنحدّ الِلَّّ  هَاكُمح مَا جَاءكَُمح مّنَ الحعّلحمّ عَنح مَسح تََوُا بّهّ ثََنًَا قلَّيلًَ، أَلََ يَ ن ح ليَّشح
ألَُكُمح عَنّ الَّذّي أنُحزلَّ عَلَيح  هُمح رَجُلًَ يَسح  كُمح وَالِلَّّ مَا رأَيَ حنَا مّن ح

 
67Al-Bukha>ri, Shahi>h al-Bukha>ri, juz 2, h. 136. 
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“Ibnu Abbas berkata, "Mengapa Anda bertanya kepada Ahli Kitab tentang 

sesuatu sedangkan Kitab Anda (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada 

Rasulullah SAW. lebih baru dan terbaru? Anda membacanya murni, tidak 

terdistorsi dan tidak berubah, dan Allah telah memberi tahu Anda bahwa Ahli 

Kitab (Yahudi dan Nasrani) mengubah kitab suci mereka dan 

memutarbalikkannya, dan menulis kitab suci dengan tangan mereka sendiri 

dan berkata, 'Ini dari Allah,' untuk menjualnya dengan sedikit keuntungan. 

Tidakkah ilmu yang datang kepadamu menghalangimu untuk menanyakan 

sesuatu kepada mereka? (H.R. al-Bukhari).68 

Dari rentetan ayat al-Quran dan Hadis-hadis tersebut dapat terlihat dengan jelas 

landasan para ulama yang melarang penggunaan Isra>iliyya>t sebagai referensi 

tambahan dalam berhujjah, disebabkan faktor-faktor yang disebutkan dalam ayat dan 

hadis di atas, diantaranya adalah karena Ahli Kitab adalah umat  Nabi terdahulu yang 

telah mengubah isi kandungan kitab-kitab mereka (Taurat, Zabur, Injil), dan 

menyesuaikan isinya sesuai kepentingan mereka, kemudian menghapus banyak ayat 

asli dan menyembunyikanya, dan Nabi Muhammad juga memperingatkan agar tidak 

mempercayai mereka karena perbuatan mereka.69 

2. Dalil yang membolehkan 

Jika ditelusuri kembali, kita juga dapat menemukan ayat-ayat yang mempunyai 

redaksi membolehkan, bahkan memerintahkan agar kita mengambil rujukan kepada 

Ahli Kitab dan bertanya tentang hal yang mereka ketahui dan pandangan mereka 

tentang sesuatu, diantara ayat-ayat tersebut adalah: 

َّآ أنَزلَۡنَآ إلّيَۡكَ فَسۡ  لَّ ٱلَّذّينَ يَ قۡرَءُونَ ٱلۡكّتهَبَ مّن قَ بۡلّكَِۚ لَقَدۡ جَآءَكَ  فإَّن كُنتَ فِ شَكٰ  مِّٰ
  ٱلۡمُمۡتََيّنَ ٱلَْۡقُّ مّن رَّبّٰكَ فَلََ تَكُونَنَّ مّنَ 

 “Maka jika engkau (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa 

yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang yang 

membaca kitab sebelummu. Sungguh, telah datang kebenaran kepadamu 

dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau termasuk orang yang 

ragu”. (QS. Yunus [10]: 94). 

دّقّيَْ  لُوهَآ إّن كُنتُمۡ صهَ تُواح بٱّلت َّوۡرَىهةّ فٱَت ۡ
ۡ
  ...قُلۡ فأَ

 ...“Maka bawalah Taurat lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang benar”. 

(QS>. Ali 'Imran [3]: 93). 

 
68 Al-Bukha>ri, Shahi>h al-Bukha>ri, juz 3, h. 181. 
69 Muhammad Husein al-Dhahabi, Isra>iliyya>t  fi> Tafsi>r wa al-Hadi>s, h. 79. 
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نَكُمۡ وَمَنۡ عّندَهُۥ عّلۡمُ وَيَ قُولُ ٱلَّذّينَ   ا بَ يۡنِّ وَبَ ي ۡ  قُلۡ كَفَىه بٱّلِلَّّ شَهّيدَۢ
كَفَرُواح لَسۡتَ مُرۡسَلَِۚ

  ٱلۡكّتهَبّ 

 “Dan orang-orang kafir berkata, “Engkau (Muhammad) bukanlah seorang 

rasul.” Katakanlah, “Cukuplah Allah dan orang yang menguasai ilmu Al-

Kitab menjadi saksi antara aku dan kamu” (QS> Ar-Ra'd [13]: 43). 

تُمۡ إّن كَانَ مّنۡ عّندّ ٱلِلَّّ وكََفَرۡتُُ بّهّۦ وَشَهّدَ شَاهّد نۢ بَنِّٓ إّسۡرهَءّٓيلَ عَلَىه مّثۡلّهّۦ  قُلۡ أرََءَي ۡ مّٰ
 إّنَّ ٱلِلََّ لََ يَ هۡدّي 

تُُِۡۚ اَمَنَ وَٱسۡتَكۡبَْۡ   ٱلۡقَوۡمَ ٱلظَّهلّمّيَْ فَ  

 “Katakanlah,"Terangkanlah kepadaku, bagaimana pendapatmu jika 

sebenarnya (Al-Qur’an) ini datang dari Allah, dan kamu mengingkarinya, 

padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang 

serupa dengan (yang disebut dalam) Al-Qur’an lalu dia beriman; kamu 

menyombongkan diri. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang zalim" (QS. Al-Ahqaf [46]: 10). 

Kemudian kebolehan ini juga diperkuat dengan Hadis-hadis Nabi Muhammad 

SAW., diantara hadis-hadis tersebut adalah: 

راَةً وَ حَدٰثوُا عَنح بَنِّ أّ يَ آبَ لٰغُوا عَنِٰ وَلَوح  يّلَ وَلََ حَرجََ وَمَنح كَذَبَ عَلَيٰ مُتَ عَمٰمّدًا ءّ سح
عَدَهُ مّنَ النَّارّ   فاَلحيَ تَ بَ وٰأُ مَقح

“Sampaikanlah oleh kalian dariku walaupun satu ayat, dan ceritakanlah 

oleh kalian dari riwayat Bani Israil dan itu tidak mengapa, dan barangsiapa 

yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka ia akan menempati 

tempat duduknya di Neraka”. (H.R. al-Bukhari).70 

Setelah ditemukan sandaran dalil para ulama dalam merumuskan hukum 

periwayatan Isra>iliyya>t, maka selanjutnya akan dipaparkan bagaimana para ulama 

dari masa ke masa menyikapi periwayatan Isra>iliyya>t di dalam Al-Qur’an dan hadis, 

akan ditemukan bahwa para ulama terbagi atas tiga sikap, yang pertama menerima 

Isra>iliyya>t selama tidak bertentangan dengan Syariat Islam, yang kedua mereka tidak 

menerima periwayatan Isra>iliyya>t yang isi kandunganya bertentangan dengan 

Syariat Islam, dan yang ketika mereka bersikap Tawaquf yaitu mendiamkan dan 

tidak mengambil sikap, tidak menolak periwayatan Isra>iliyya>t dan tidak pula 

membenarkannya.71 

 
70 Al-Bukha>ri, Shahi>h al-Bukha>ri, juz 4, h. 55. 
71 Muhammad Husein al-Dhahabi, Isra>iliyya>t  fi> Tafsi>r wa al-Hadi>s, h. 102. 
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Jika dilihat dari perbedaan para ulama dari masa ke masa, akan ditemukan ada 

kesamaan dan perbedaan para ulama Khalaf dan ulama Salaf dalam menyikapi 

Isra>iliyya>t, sebutlah beberapa ulama Salaf seperti Ibnu Kathi>r, al-T{abari, Ibnu 

Taimiyyah, Ibnu Hajar al-Atsqalani dan Ibnu al-Arabi, dan di kalangan ulama Khalaf 

seperti Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Muhammad Syaltut, al-Biqa’i, al-

Maraghi, dan Abdul Aziz al-Jausy.  

Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hajar termasuk ulama yang membagi Isra>iliyya>t 

dalam dua bagian, yaitu Isra>iliyya>t yang sejalan dengan Islam boleh diriwayatkan, 

dan yang tidak sejalan dengan syariat harus ditolak, tidak dibenarkan dan didustakan 

tetapi boleh diriwayatkan untuk sekedar pengetahuan, mereka berpendapat 

Isra>iliyya>t yang tidak sesuai syariat sejatinya tidak memberikan faidah dan manfaat 

yang jelas terhadap umat Islam.72 

Ibnu ‘Arabi berpendapat bahwa Isra>iliyya>t perlu ditinjau apakah kandunganya 

berkenaan denga Ahli Kitab atau tidak, karena jika berkenaan dengan Ahli Kitab 

maka dapat diterima karena dianggap sebagai pengakuan seseorang terhadap dirinya 

sendiri, sedangkan yang tidak berkenaan dengan Ahli Kitab hanya bisa diterima 

setelah meneliti rawinya terlebih dahulu, begitu pula isi kandungannya.73 

Muhammad Abduh dari kalangan ulama kontemporer dan dikenal juga sebagai 

pembaharu Islam zaman modern bersama Rasyid Ridha, mereka termasuk ulama 

yang sering mengkritik ulama tafsir generasi pertama yang memasukan  Isra>iliyya>t 

dalam karya-karya mereka, Abduh sendiri menolak kevalidan tafsir dari generasi 

ulama tafsir generasi pertama yang ia anggap telah mendistorsi isi kandungan Al-

Qur’an dan pemahaman Islam yang sesungguhnya, begitu pula muridnya yaitu 

Rasyid Ridha berpendapat bahwa Isra>iliyya>t yang diriwayatkan para ulama terdahulu 

sebenarnya telah keluar dari konteks Al-Qur’an.74  

Al-Maraghi dalam tafsir Musthafa al-Maraghi yang juga merupakan murid dari 

Muhammad Abduh mengatakan bahwa Isra>iliyya>t yang tidak jelas kualitas sanadnya 

telah mengotori kitab-kitab tafsir dan merupakan upaya dari Ahli Kitab untuk 

menipu orang-orang Arab. 

E. Perawi-Perawi Isra>iliyya>t  

 Isra>iliyya>t bisa ditemukan di berbagai kitab Tafsir dari masa ke masa, mulai dari 

era tafsir klasik-hingga Tabi’ tabiin, dan terdapat nama-nama masyhur di setiap masa 

para mufasir Al-Qur’an yang mengutip Isra>iliyya>t dalam karya-karya mereka, 

diantaranya: 

 
72 Lomrah, “Kisah Isra>iliyya>t dalam tafsir at-Thaba>ri”, Skripsi pada IIQ Jakarta, 2002, 

h. 18. 
73 Ahmad Musthofa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, (Beirut: Da>r el-Fikr, 1439), jilid 9, 

h. 10. 
74 Rasyi>d Ridha, Tafsir al-Mana>r, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1440 H), jilid 1, h. 10.  
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1. Periode Sahabat 

Periwayatan Isra>iliyya>t pertama kali adalah pada masa para sahabat, ketika di 

zaman Nabi masih hidup, bibit Isra>iliyya>t sudah bermunculan, akan tetapi karena 

larangan langsung dari Nabi Muhammad SAW., para sahabat tidak ada yang 

menuliskannya, dan sahabat dalam mengamalkan nilai Islam berikut syariatnya 

langsung mendapat dari bimbingan Nabi Muhammad SAW. sebagai sumber primer, 

dan jika mereka tidak memahami maksud dari suatu ayat, maka mereka bisa langsung 

menanyakan kepada Nabi maksud dari ayat tersebut. 

Akan tetapi selepas meninggalnya Nabi Muhammad SAW., dan kemudian panji 

perjuangan Islam dilanjutkan oleh para sahabat, dan juga munculnya masalah-

masalah baru yang tidak ditemukan semasa hidup Nabi, para Isra>iliyya>t mulai 

muncul kembali ke permukaan, baik Isra>iliyya>t yang sesuai syari’at maupun yang 

bertentangan. Maka pada proses penafsiran Al-Qur’an oleh para sahabat di periode 

ini, dapat ditemukan riwayat Isra>iliyya>t di dalamnya. Diantara para sahabat yang 

meriwayatkan Isra>iliyya>t adalah: 

a. Ibnu Abbas 

Nama lengkapnya Abdullah bin al-Abbas bin Abdul Mutahlib bin Hasyim bin 

Abdul Manaf al-Quraisy al-Hasyimy. Ayahnya bernama al-Abbas ialah paman Nabi 

Muhammad SAW., dan ibunya bernama Ummu al-Fadl, Lubabah binti al-Harist al-

Hilaliyah. Ibnu Abbas lahir 3 tahun sebelum hijrah Nabi Muhammad SAW. Beliau 

mendapat julukan Habr al-Arab, atau Pendeta Arab. Diriwayatkan kalau julukan ini 

ialah pemberian Gargir, Raja Arab di kala dia berperang bersama Abdullah bin Abi 

Sarah Afriqiyah. Ibnu Abbas sempat didoakan oleh Rasulullah SAW. supaya 

diberikan ilmu, hikmah dan takwil oleh Allah SWT. apalagi sebagian orang 

menyanjungnya selaku penerjemah Al-Qur’an yang terbaik.  

Mujahid berkata kalau Ibnu Abbas dikatakan seperti al-Bahr, atau laut. Perihal 

ini disebabkan ilmu yang dimilikinya sangat luas laksana laut. Di kala Rasulullah 

SAW. meninggal, Ibnu Abbas berumur tiga belas tahun. Ibnu Abbas meninggal 

pada umur 71 tahun di Thaif, pada tahun 68 H, terdapat pula yang berkata kalau ia 

wafat pada tahun 67 H. Riwayat Isra>iliyya>t yang diambil Ibnu Abbas umumnya 

berasal dari Abdullah bin Salam ataupun Ka’ab bin al-Ahbar. Cerita-cerita ataupun 

cerita Isra>iliyya>t yang berlawanan dengan hadis shahih, ataupun ide sehat serta 

berisi bermacam kebohongan, tidak sedikit yang nisbatkan kepada dia. Imam 

Syafi’i bahkan berkata: “Bukanlah dapat ditentukan periwayatan Hadis dari Ibnu 

Abbas kecuali cuma seratus Hadis saja”.75 

b. Abdullah bin Salam 

 
75 Ibnu Hajar al-Athqala>ni, al-Isha>bah fi> Tamyi>zi al-Saha>bah, (Kairo: Maktabah Misr, 

1437 H), h. 443. 
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Nama lengkapnya Abu Yusuf Abdullah bin Haris al-Israilly al-Anshari, 

namanya dahulu bernama “Al-Hashim” yang diganti oleh Rasulullah jadi Abdullah 

kala dia melaporkan ke-Islamannya sesaat setelah Rasulullah datang di Madinah 

dalam peristiwa hijrah. Terdapat dua ayat Al-Qur’an yang diturunkan berkenaan 

dengan dirinya. Ia tercantum diantara para sahabat yang diberi berita gembira 

masuk surga oleh Rasulullah. Dalam perjuangan menegakan Islam ia termasuk 

mujahid di perang Badar serta turut melihat penyerahan Bait al-Maqdis ke tangan 

kalangan Muslimin bersama Umar bin Khathab.  

Pada waktu khalifah Utsman bin Affan dikepung oleh kalangan pemberontak, 

ia keluar menemui mereka atas izin Khalifah untuk membubarkannya, namun 

nasihat-nasihatnya tidak didengar mereka, malah ia diancam ingin dibunuh. Ia 

wafat di Madinah pada tahun 43 H. Selaku seseorang sahabat Rasulullah, Abdullah 

bin Salam pula banyak meriwayatkan hadis dari Nabi. Hadis-hadis tersebut 

diriwayatkan darinya oleh kedua putranya yaitu Yusuf serta Muhammad, termasuk 

para sahabat yang lain seperti Abu Hurairah, Abu Bardah bin Mus’am, Atha’ bin 

Yasar meriwayatkan hadis darinya.  

Imam al-Bukhari pula memasukan serta sebagian buah hadis yang diriwayatkan 

serta Rasulullah dalam Jami’ Shahih-nya. Dari segi keilmuan ia adalah golongan 

pakar hadis serta tafsir yang tidak diragukan kemampuannya. Ketinggian ilmu 

pengetahuannya diakui selaku seseorang yang sangat alim di golongan bangsa 

Yahudi pada masa saat sebelum masuk Islam serta setelah masuk Islam. Muadz Bin 

Jabal mencantumkan ia sebagai salah seseorang dari  4 orang sahabat yang memiliki 

otoritas di bidang ilmu serta iman. Kitab-kitab tafsir banyak memuat riwayat-

riwayat yang ditumpukan kepadanya, di antara lain Tafsir ath-Thabari. Walaupun 

demikian, dimungkinkan pula kalau diantara riwayat tersebut terdapat sanad yang 

tidak benar yang disandarkan kepadanya. Tetapi demikian, riwayat-riwayatnya 

banyak diterima oleh kedua putranya: Yusuf Muhammad, Auf bin Malik, Abu 

Hurairah, serta lain-lain. Bukhari juga memasukan sebagian riwayat darinya.76 

c. Abdullah bin Amru bin ‘Ash 

Nama aslinya adalah Abdullah bin Amru bin al-Ash bin Wail bin Hasyim bin 

Sa’id bin Sahm bin Amru bin Hashish bin Ka’ab bin Luay al-Qarsy al-Sahm. 

Kuniyahnya adalah Abu Muhammad, menurut riwayat yang lain Abu Abdurahman. 

Ibunya bernama Raithah binti Munabbih bin al-Hajjaj al-Sahmy. Namanya di masa 

jahiliyyah merupakan al-Ash, kemudian Rasulullah SAW. mengubahnya dengan 

Abdullah.  

Dia masuk Islam lebih awal dari ayahnya ('Amr bin al-Ash). Dia adalah seorang 

sahabat yang secara fisik tinggi, gemuk, dan memiliki wajah merah. Dia juga 

 
76 Al-Suyu>ti, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 2004), h. 

216. 
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sahabat yang terkenal tangguh, tidak hanya dalam urusan perang tapi juga dalam 

urusan ibadah. Dia adalah idola yang saleh dan pekerja keras. 

Disebutkan dalam Taysi>r Musthalah al-Hadi>th bahwa Abdullah bin 'Amr adalah 

salah satu dari empat sahabat bernama Abdullah. Tiga di antaranya adalah 

Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Zubair. Keunikan 

mereka adalah bahwa mereka termasuk dalam kelompok muda dan yang terakhir 

wafat. Konon ketika keempatnya menyepakati suatu perkara, maka fatwanya 

disebut “Qaul Uba>dalah”.77 

  Para ulama berbeda pendapat tentang tahun wafatnya Abdullah bin 'Amr bin al-

Ash'. Pendapat pertama dari Imam Ahmad yang mengatakan bahwa Ibnu 'Amr 

wafat pada bulan Dzul Hijjah tahun 63 H sedangkan pendapat kedua mengatakan 

bahwa beliau meninggal pada tahun 65 H. Yang ketiga mengatakan bahwa beliau 

meninggal pada tahun 68 H.  

Dalam Tabaqat al-Kubra, Ibnu Sa'ad mengutip sebuah kisah yang pernah dilihat 

Rasulullah bertanya kepada Abdullah bin 'Amr bin al-Ash: “Apakah kamu selalu 

salat malam dan puasa di siang hari?”. Maka ibn 'Amr menjawab “iya”. Rasulullah 

lalu memperingatkannya bahwa tindakan seperti itu dapat membahayakan tubuh 

dan kesehatannya. Rasulullah SAW. lebih lanjut menjelaskan bahwa puasa sebulan 

penuh biasanya disebut puasa Dahr dan ibnu 'Amr mengatakan bahwa dia masih 

bisa melakukannya. Kemudian Rasulullah SAW. menganjurkan berpuasa seperti 

Nabi Dawud puasa yang lebih baik, yaitu puasa satu hari dan tidak berpuasa di hari 

lainnya. 

Ketika Abdullah bin 'Amr pergi ke Madinah, dia melihat banyak sahabat 

menulis hadis Nabi. Dan karena ia memiliki kegemaran menulis di masa mudanya, 

ia pun ingin mengikuti sahabat lainnya untuk menulis hadis. Ibnu Sa'ad 

menyebutkan bahwa Abdullah bin 'Amr bin al-Ash menulis sebuah hadis meskipun 

ia tidak meminta izin kepada Rasulullah. 

 Abdullah bin Amru bin Ash ialah perawi paling banyak setelah Abu Hurairah. 

Banyak perbedaan terkait waktu wafatnya. Ada yang berkata kalau dia meninggal 

dikala berumur 72 tahun di Syam pada tahun 65 H. pendapat lain berkata kalau dia 

meninggal di Mekkah ataupun di Thaif saat berumur 69 tahun, ataupun 68 tahun.78 

d. Abu Hurairah 

Abu Hurairah dilahirkan tahun 19 sebelum Hijriyah. Nama Beliau sebelum 

memeluk Islam tidaklah diketahui dengan jelas, tetapi pendapat yang masyhur 

adalah Abdusy Syam. Sedangkan nama Islam nya yaitu Abdur-Rahman. Beliau 

berasal dari qabilah al-Dusi di Yaman. Beliau memeluk Islam pada tahun ke 7 

 
77 Mahmud Thahhan, Taysi>r Mushthalah al-Hadi>s, (Madinah: Maktabah al-Madinah, 

2016), h. 203. 
78 Ibnu Hajar al-Athqalani, al-Isha>bah fi> Tamyi>zi al-Saha>bah, Kairo, h. 450. 
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Hijriyah ketika Rasulullah berangkat menuju Khaibar. Ketika itu, ibunya belum 

menerima Islam bahkan menghina Rasulullah. Abu Hurairah menemui Rasulullah, 

meminta beliau berdo’a agar ibunya masuk Islam. Kemudian Abu Hurairah kembali 

menemui ibunya lalu mengajaknya masuk Islam. Ternyata ibunya telah berubah 

pikiran dan bersedia masuk Islam. 

Abu Hurairah banyak dituding kerap berbuat bohong terhadap Rasulullah, serta 

disangka selaku penyebar Isra>iliyya>t yang penuh kebohongan serta kedustaan. 

Terdapatnya asumsi bahwasannya Abu Hurairah itu orang yang meluaskan serta 

melariskan cerita-cerita Isra>iliyya>t dan mengagungkannya, tidak ubahnya semacam 

orang yang sangat bersahaja serta pelupa sebagaimana asumsi mereka, dia 

mendiamkan bercampurnya akidah agama Yahudi yang lain dalam Islam. 

Berkomentar Abu Rayyah dalam kitabnya Adwa Alas-Sunah al-Muhammadiyah, 

bahwasanya para sahabat sangat yakin terhadap ke-Islaman Abu Hurairah sebagai 

Pakar Kitab serta mereka memuliakannya. Berikutnya Abu Rayyah mengemukakan 

komentar dengan gegabah serta aneh yang berkata kalau Ka’ab menipu Abu 

Hurairah dengan menggunakan kesahajaannya.79  

Sebagaimana yang sudah diketahui bahwa Abu Hurairah serta para tokoh 

sahabat yang lain, banyak menerima riwayat dari Ka’ab. namun kita mengingkari 

tuduhan yang dilontarkan kepadanya kalau dia sangat pelupa sehingga 

dimanfaatkan oleh Ka’ab buat memasukan kepada pikiran-pikiran Yahudi yang 

beracun, setelah itu disebarkan antara sesma kalangan Muslimin.  

2. Periode Tabi’in 

Terdapat beberapa tabi’in yang mengambil riwayat dari Isra>iliyya>t dalam 

menafsirkan Al-Qur’an, diantara mereka yang paling populer adalah: 

a. Ka’ab al-Ahbar 

Nama lengkapnya merupakan Abu Ishaq Ka’ab al-Himyari. Setelah itu dia 

populer dengan gelar Ka’ab al-Akhbar, sebab ke dalaman ilmu pengetahuannya. Ia 

berasal dari Yahudi Yaman, serta keluarga Zira’in serta terdapat yang berkata dari 

Zi Killa’. Sejarah masuk Islamnya terdapat beberapa pendapat. Menurut Ibnu 

Hajar, ia masuk Islam pada masa pemerintahan khalifah umar bin khattab, 

kemudian berpindah ke Madinah, turut dalam penyerbuan Islam ke Syam, serta 

kesimpulannya pindah kesana pada masa pemerintahan khalifah Utsman bin Affan, 

hingga wafat pada tahun 32 H di Horns dalam umur 40 Tahun.  

Menurut Abu Rayyah kalau Ka’ab al-Akhbar ini seseorang yang menonjolkan 

ke-Islamannya dengan tujuan untuk menipu, hatinya menyembunyikan sifat-sifat 

ke-yahudiannya, serta dengan kecerdikannya dia berupaya menggunakan keluguan 

Abu Hurairah supaya tertarik kepadanya sehingga dia dengan gampang 

 
79 Rahisan Anwar, “Melacak Unsur-Unsur Isra>iliyya>t dalam Tafsir ath-Thabari dan Ibnu 

Kathi>r”, Skripsi pada UIN SUSKA Riau, 2012, h. 37. 
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menggambarkan khurafat-khurafat kepadanya. Al-Dhahabi tidak sependapat, 

apalagi menolak seluruh alibi sebagian pendusta serta meragukan ke-Islamannya. 

Ia beralasan, antara lain kalau para sahabat semacam Bin Abbas serta Abu 

Hurairah, mustahil mereka mengambil riwayat dari Ka’ab jika ia seorang 

pendusta.80 

 Apalagi para muhadditsi>n seperti Imam Muslim pula memasukan sebagian 

hadis serta Ka’ab ke dalam kitab Shahih-nya. Ada pula ahmad Amin serta Rasyid 

Ridha menuduh Ka’ab selaku seseorang pendusta, tidak bisa diterima riwayatnya, 

apalagi beresiko untuk Islam. Mereka beralasan, sebab terdapat muhadditsin yang 

sama sekali tidak menerima riwayatnya seperti Ibnu Qutaibah serta an-Nawawi, 

sedangkan al-T{abari cuma sedikit meriwayatkan darinya, malah dia dituduh ikut 

serta dalam pembunuhan khalifah.81  

b. Wahab bin Munabbih 

Wahb bin Munabbih hidup pada masa khalifah Utsman bin Affan sehingga 

beliau masih banyak menjumpai para sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW. 

Dalam perjalanan intelektualnya beliau banyak meriwayatkan hadis-hadis Nabi 

melalui jalur Ibnu Abbas dan Abu Hurairah RA. Beliau juga menerima hadis dari 

Abi Sa’id Al-Khudri, Nu’man bin Basyir, Jabir, Ibnu Umar, Abdullah bin Amr bin 

Ash, namun jalur penerimaan ini masih diperselisihkan. 

Al-Dhahabi dalam bukunya menceritakan bahwa Wahbah bin Munabbih sudah 

menyebarkan Isra>iliyya>t, serta banyak cerita-cerita dinisbahkan kepadanya. Cerita-

cerita tersebut terdapat yang berharga dan yang tidak, terdapat yang shahih, 

terdapat yang cacat, yang dijadikan sumber untuk mencela serta mencacinya, 

sehingga dia dituduh pembohong, penipu dan perusak terhadap pemikiran-

pemikiran kalangan Muslimin. Rasyid Ridha berkomentar kalau dia serta yang yang 

lain mengingkari yang menyangka terdapatnya cerita-cerita Isra>iliyya>t antara lain 

banyak yang salah, dan dinisbahkan kepadanya.  

Jika cerita-cerita itu dikaitkan dengan kaidah-kaidah yang dibuat muhadditsin 

dalam meneliti riwayat serta perawi, jelaslah kalau sebagian cerita-cerita tersebut 

bukan daripadanya. Sebab kemasyhuran ilmunya yang luas serta selaku penulis 

Ahli Kitab namanya kerap dijadikan sandaran untuk melarikan diri, serta 

menyebarkan kedustaan kepada orang-orang.82  

3. Periode Tabi’ Tabi’in 

Sebagaimana halnya masa sahabat serta tabi’in, pada masa Tabi’ Tabi’in ini 

masuknya Isra>iliyya>t dalam tafsir Al-Qur’an lebih banyak lagi ditemukan. Apalagi 

 
80 Muhammad Husein al-Dhahabi, Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, h. 92. 
81 Ibnu Hajar al-Athqala>ni, al-Isha>bah fi> Tamyi>zi al-Saha>bah, h. 302. 
82 Muhammad Husein al-Dhahabi, Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, h. 103. 
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ada kelompok yang terencana membagikan uraian serta takwilan Isra>iliyya>t, 

diantaranya: 

a. Ibnu Juraij 

Nama lengkapnya adalah Abu Khalid Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij Al-

Qurasyi, namun beliau lebih dikenal dengan nama Ibnu Juraij. Beliau merupakan 

hamba sahaya dari Umayyah bin Kholid. Ibnu Juraij diperkirakan lahir sekitar tahun 

80 hijriyah di Mekkah dan wafat pada tahun 150 hijriyah dalam usia ke 70 tahun di 

Mekkah. Ibnu Juraij dalam perjalanan intelektualnya banyak berguru dari kalangan 

ulama pada masanya. 

 Di antara guru-guru beliau adalah Atha bin Abi Rabah, Ibnu Abi Mulaikah, 

Nafi’ maula Ibnu Umar, Thawus, Mujahid, Maimun bin Mihran, Ikrimah, Amr bin 

Syu’aib, Amr bin Dinar, Muhammad bin Abbad bin Ja’far dan para ulama lainnya 

dia merupakan seseorang bangsa Rum serta beragama Nasrani. Dia pulalah orang 

yang awal mengarang novel di wilayah Hijaz.83 

 Ia memeluk agama Islam, namun mengenali prinsip-prinsip ajaran agama 

samawi sebelumnya dari cerita-cerita Isra>iliyya>t. Ibnu Jarir di dalam menafsirkan 

ayat-ayat yang berhubungan dengan kondisi Nasrani, dan dianggap sebagai orang 

yang sulit diperaya.  

b. Muqatil bin Sulaiman 

Memiliki nama lengkap Muqatil bin Sulaiman bin Basyir al-Balkhi al-Adzi. 

Ulama kelahiran kota Balkh, sebuah kota yang berada di Khurasan ini kerap disapa 

dengan nama kunyah Abu al-Hasan al-Balkhi. Tidak banyak yang mengetahui 

kapan beliau lahir, namun dalam sebuah riwayat Sulaiman bin Ishaq dikatakan 

bahwa beliau tidak pernah bertemu dengan al-Dahhak. Jika demikian, maka 

Muqatil lahir pada tahun 109 H karena al-Dahhak wafat pada tahun 105 H.84 

Sedangkan dalam riwayat Ubaid bin Sulaiman disebutkan bahwa Muqatil 

sempat bertemu dan banyak merujuk pada al-Dahhak, terutama dalam tafsirnya. 

Maka kemungkinan beliau lahir pada tahun 60-70 H, jika demikian maka al-Dahhak 

wafat ketika Muqatil berusia 42 tahun. 

Muqatil bin Sulaiman masyhur dalam bidang tafsir al-Quran, dan beliau 

dianggap cacat, karena ia deketahui termasuk mazhab yang ditolak, sehingga 

berakibat orang-orang secara umum lari dari ilmunya, dan secara khusus lari dari 

tafsirnya. Tidak jelas pula bahwa tafsir Muqatil mencakup cerita-cerita Isra>iliyya>t, 

 
83 Zainuddin Muhtar, “Ibnu Abbas: (Studi Biografi Generasi Awal Mufasir Al-Qur'a>n)” 

dalam Jurnal Al-I’jaz (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019), 1.1, h. 96-107. 
84 Ibrahim, Abdullah Ahmed, “Ima>m Muqa>til bin Suleiman and his Methodology in his 

Book Al-Waju>h wa Al-Nadh'i>r in the Great Qura>n”, dalam Jurnal Islamic Sciences Journal 
(Irak: IASJ, 2021): h. 295-319. 
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Khurafat dan kesesatan musybihah dan mujassimah yang diingkari oleh syara’ dan 

tidak diterima oleh akal. 

c. Muhammad bin Marwan as-Su’udi 

Muhammad bin Marwan as-Su’udi merupakan murid Muhammad bin Sa’id al-

Kalbi. Sebagaimana telah diterangkan di atas, Kalbi merupakan kalangan Sabiyah, 

pendusta serta pembentuk hadis palsu, serta muridnya Su’udi, juga berperilaku 

sepertinya. Para ulama berkomentar bahwa Su’udi suka memalsukan hadis, serta 

hadisnya harus ditinggalkan. Imam al-Bukhari berkomentar bahwasanya para 

ulama sudah diam tentang Su’udi serta dia sendiri menuliskan hadisnya.85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
85 Muhammad Husein al-Dhahabi, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, h. 114. 
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BAB III 

MUFASIR DAN KITAB TAFSIRNYA 

A. Imam Ibnu Kathi>r 

Dalam Khazanah disiplin ilmu Al-Qur’an, dikenal dua tokoh yang dikenal 

sebagai Ibnu Kathi>r. Pertama, Ibnu Kathi>r dengan nama lengkap Abu> Muhammad 

Abdullah bin Kathi>r al-Da>ry al-Makky, lahir di Mekkah pada tahun 45H/665M. Ia 

adalah seorang ulama dari generasi Tabi’in, yang dikenal sebagai salah satu dari tujuh 

imam Qira>'ah Sab'ah (bacaan yang ketujuh). Kedua, Ibnu Kathi>r yang kitab tafsirnya 

menjadi bahan penulisan kitab ini, yaitu Ibnu Kathi>r yang muncul kurang lebih enam 

abad setelah kelahiran Ibnu Kathi>r pertama. 

Nama Ibnu Kathi>r adalah Ima>duddin Isma’il bin Umar bin Kathi>r al-Bas{ri al-

Dimasqi al-Faqih al-Syafi'i. Ibnu Kathi>r lahir pada tahun 700 H. di bagian timur 

Basrah, distrik Damaskus. Sebagai seorang pemuda, Ibnu Kastir mulai merantau 

untuk mencari ilmu. Pada usia tujuh tahun dia mengunjungi Damaskus bersama 

saudara laki-lakinya pada tahun 706 H.86 

Ayahnya meninggal pada tahun 703 H. ketika Ibnu Kasir masih muda. Hidupnya 

ditopang oleh kakaknya. Sekitar usia tujuh tahun, atau tiga tahun menurut pendapat 

lain, Ibnu Kathi>r ditinggal mati ayahnya sehingga tidak sempat mengenyam 

pendidikan langsung dari ayahnya. Di tangan kakak laki-lakinya Kamaluddin Abdul 

Wahhab, Ibnu Kathi>r pertama kali menapaki tangga keilmuan setelah ia pindah ke 

Damaskus pada tahun 707 H. Dia kemudian memulai perjalan pengetahuannya 

dengan lebih serius di bawah pengawasan para ulama pada zamannya. Di antaranya 

adalah Bahauddin al-Qasimy bin Asa>kir (W. 723 H.), Ishaq bin Yahya al-Amidi (W. 

728 H.), Taqiyudin Ahmad Ibnu Taimiyyah (W. 728 H.), dan bahkan menjadi murid 

Ibnu Taimiyyah yang paling masyhur.87 Dia menghabiskan seluruh waktunya untuk 

ilmu pengetahuan. Ia mempelajari dan menguasai berbagai bidang ilmu. Ibnu Kathi>r 

memiliki banyak bakat di antaranya daya ingat yang kuat dan kemampuan 

memahami. Selain menguasai bahasa dan puisi, Ibnu Kathi>r juga menghafalkan Al-

Qur’an dan menulis banyak buku.88 

Mengenai kelahiran Ibnu Kathi>r, terdapat perbedaan pendapat di kalangan 

penulis biografi. Ibnu ‘Imad memegang pendapat bahwa ia lahir tahun 700 H. Ini 

adalah pendapat sebagian besar penulis biografi Ibnu Kathi>r. Sedangkan Ibnu Taghri 

Bardi berpendapat tahun 701 H. Pendapat ini diikuti oleh C. Brockelmann dalam 

Dairah al-Ma'a>rif al-Isla>miyyah. Selain dua pendapat di atas, masih ada pendapat 

 
86 Muhammmad Basuni Fauda, Tafsir al-Quran: Perkenalan Dengan Metodologi Tafsir, 

(Bandung: Pustaka Bakti, 1987), h. 58. 
87 Kamaluddin Marzuki, ‘Ulûm al-Quran (Bandung: Rosdakarya, 1992), h. 104. 
88 Subhi Shahih, Mabahits fi ‘Ulûm, ( Beirut: Dâr al-Qalâm, 1998) h. 248. 
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orang lain seperti B. Lewis. Menurut Lewis, kelahiran Ibnu Kathi>r sekitar tahun 700 

H atau sekitar tahun 1300 M. Demikian juga al-Dhahabi berpegang pada pendapat 

tahun 700 H. Demikian juga pendapat Ibnu Hajar al-'Asqalani dalam kitabnya al-

Durar al-Kami>nah fi A'yan al-Tsami>nah. 

Dari pernyataan Ibnu Kathi>r di atas, Ahmad Muhammad Syakir membenarkan 

gagasan bahwa tahun ditetapkan pada tahun 700 Hijriyah. atau bahkan lebih awal, 

karena jika Ibnu Kathi>r lahir pada tahun 701 M, berarti Ibnu Kathi>r pada saat 

kematian ayahnya belum genap berusia tiga tahun. Jika ia belum berusia tiga tahun, 

sepertinya sulit untuk mengingat peristiwa itu dan cenderung dianggap seperti dalam 

mimpi. Terlepas dari perbedaan di atas, semua pihak pasti sepakat bahwa Ibnu Kathi>r 

lahir menjelang akhir abad ke-7 Hijriyah dan awal abad ke-8 Hijriyah. 

Setelah belajar dari banyak ulama seperti Burhanuddi>n al-Fazar dan Kamaluddin 

bin Qodhy Suhbah, Ibnu Kathi>r kemudian menikahi putri Abu al-Hajjaj al-Muzzi 

yang merupakan gurunya dalam bidang hadis. Ibnu Kathi>r banyak mengambil ilmu 

dari Ibnu Taimiyyah dan belajar ushu>l hadi>s dengan al-As{fahani. Disamping itu ia 

juga menyimak banyak ilmu dari berbagai ulama, menghafal banyak matan, 

mengenali sanad, cacat, biografi tokoh dan sejarah di usia muda.89 

Dalam al-Mu'jam, imam al-Dhaha>bi memberikan pendapatnya tentang Ibnu 

Kathi>r: 

مَامُ الحمُفحتِّ، الحمُحَدّٰثُ الحبَارعُّ، فَقّيهٌ مُتَ فَنّٰنٌ، مَُُ  رٌ نَ قَّالٍ، وَلَهُ قلَّيلُ نٌ، مُفَسّٰ ثٌ مُتحقّ دّٰ الْحّ
مّ  يَانّ، جَيّٰدُ الحفَهح  النّٰسح

 “Adalah seorang imam, mufti, ahli hadits. Ahli fikih, ahli hadits yang 

cermat dan penafsir yang kritis, jarang sekali lupa, dan memiliki pemahamn 

yang sangat bagus”.90  

Begitu pula Ibnu Hubaib yang menggambarkannya sebagai berikut: 

اَعَ بِّلحفَتَ وَ زَعّيمُ أرَحبَِبّ التَّأحوّيلّ، سََّعَ وَجَْحعٌ وَصّنَّفَ ،  َسَح ي وَ شَنف، وَحَدَثَ وَأَطحرَبَ الأح
تُهّرَ بِّلضَّبحطّ وَالتَّأحوّيلّ   وَأفَاَدَ، وَطاَرَتح أوَحراَقُ فَ تَاوّيهّ فِ الحبّلََدّ، وَاشح

 “Pemimpin ahli tafsir, dia mendengar, mengumpulkan dan 

mengklasifikasikan, dan menghiasi hukum dengan fatwa dan kecaman, 

 
89 Muhammad Sofyan (ed.), Tafsir Wal Mufasirun (Medan: Perdana Publishing, 2015), 

h. 53. 
90 Muhammad bin Ahmad bin Uthman al-Dhahabi, Mu’jam Muhadditsi al-Dhahabi 

(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993). cet. I, h. 158.  
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dan itu terjadi dan dinyatakan, dan kertas-kertas fatwanya berhamburan 

di negara itu, dan terkenal dengan ketepatan dan penafsirannya”.91 

Disebutkan bahwa Ibnu Kathi>r punya kedekatan khusus dengan gurunya yaitu 

Ibnu Taimiyyah. Bahkan menurut beberapa ulama disebutkan bahwa pandangan 

yang digunakan oleh Ibnu Kathi>r paling banyak terpengaruh oleh Ibnu Taimiyyah, 

dan Ibnu Kathi>r pernah berfatwa tentang masalah talak dalam pernikahan dengan 

pendekatan akal, yang akhirnya menjadi ujian baginya karena fatwanya banyak 

ditentang dan dihujat.92 

Al-Dawudi berkata dalam Tabaqat nya: 

يَخَةّ أمُّٰ الصَّالّحّ   لَحفَاظّ، وَلِ مَشح لّ الحمَعَانّ وَالأح دَةُ أهَح فَُّاظّ، وَعُمح وَةُ الحعُلَمَاءّ وَالْح كَانَ قُدح
. وَبَ عحدَ  ةً يَسّيرةًَ بَ عحدَ مَوحتّ الذَّهَبّّٰ رَفّيَّةّ مُدَّ َشح دَّيثّ الأح يَخَةَ الْح  مَوحتّ السُّبحكّيٰ مَشح

“Dia adalah panutan bagi para ulama dan para penghafal Al-Qur’an, 

pimpinan bagi para ahli makna dan kata-kata, dan menjadi pakar Al-Qur’an 

setelah meninggalnya al-Dhahabi, dan pengganti al-Subki sang pakar hadis 

setelah meninggalnya beliau”93 

Ibnu Kathi>r dikenal dengan kesungguhannya dalam menuntut ilmu, dan 

menguasai berbagai bidang ilmu, tetapi lebih dikenal dalam bidang tafsir Al-Qur’an, 

hadis, dan sejarah, Ibnu Ha>jar berkomentar tentang Ibnu Kathi>r: 

سّيّر، وَ شَرعََ فِ كّتَابٍ كَبّيٍر  دَّيثّ مُطاَلَعَةٌ فِ مُتُونهّّ وَ رجَّالهّّ، وَ جَْحعّ الت َّفح تَ غَلَ بِّلْح اشح
مُلح، وَ جَْحعُ التَّاريّخّ الَّذّي سَََّاهُ الحبّدَايةََ وَ النّٰهَايةََ، وَ عَمَلَ طبَ َ  كَامّ لَّحَ يَكح َحح قَاتّ فِ الأح

وَ   الحمُفَاكَهَةّ،  نَ  حُسح ضَارّ،  تّحح الْحّسح وكََانَ كَثّيَر   ، الحبُخَاريّّٰ شَرححّ  فِ  وَشَرعََ  الشَّافّعّيَّةّ، 
 صَارَتح تَصَانيّفُهُ فِ الحبّلََدّ فِ حَيَاتهّّ، وَان حتَ فَعَ بِّاَ النَّاسُ بَ عحدَ وَفاَتهّّ 

“Dia menyibukkan dirinya dengan hadits, membaca teks dan perawinya, 

mengumpulkan tafsir, dan memulai sebuah buku besar tentang hukum-

hukum yang tidak dia selesaikan. Dia mempelajari sejarah, yang dia sebut 

al-bidayah wa al-nihayah (awal dan akhir), dan beramal dengan madzhab 

Syafi'i, dan mulai menjelaskan Al-Bukhari, dan dia banyak membangkitkan 

 
91 Muhammad bin Ahmad bin Uthman al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n (Kairo: 

Maktabah Wahbah, 2002) cet. I, vol. I, h. 173.  
92 Muhammad Husain ad-Dhahabi, at-Tafsir wa al-Mufasirun, (Bairut: Dar al-Fikr, 

1976), h. 173. 
93 Muhammad bin Ali bin Ahmad al-Dawudi, T{abaqat al-Mufasiri>n (Beirut: Dar al-

Kutub al-‘ilmiyah, 1983), cet.II, h. 327. 
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buah yang baik, dan itu menjadi buku-bukunya diterbitkan di negara itu 

selama masa hidupnya, dan orang-orang mendapat manfaat darinya setelah 

kematiannya”.94 

Ibnu Kathi>r menghembuskan nafas terakhirnya pada hari Kamis bulan Sya'ban 

774 H di kota Damaskus. Sebelum kematiannya, Ibnu Kathi>r kehilangan 

penglihatannya. Jenazahnya dimakamkan di samping makam gurunya, Ibnu 

Taimiyyah. Dia dianggap sebagai orang yang sangat terpelajar selama hidupnya dan 

karya-karyanya sangat bermanfaat bagi masyarakat. 

Sementara itu, penempatan predikat al-Syafi'i di akhir namanya dimaksudkan 

untuk menunjukkan bahwa Ibnu Kathi>r didorong, dibimbing dan dididik dalam 

pemikiran Syafi'i sejak kecil. Menarik juga untuk dicatat latar belakang nama Isma'il 

dalam nama Ibnu Kathi>r di sini. Dalam kitab al-Bida>yah wa al-Niha>yah, Ibnu Kathi>r 

menyebutkan bahwa ayahnya menikah dua kali. Dari istri pertamanya lahir tiga anak 

laki-laki, yang berturut-turut diberi nama Isma’il, Yu>nus dan Idri>s.  

Dari istri keduanya, yang dinikahinya setelah kematian istri pertamanya lahirlah 

yang tertua bernama Abdul al-Wahhab dan yang termuda adalah Ibnu Kathi>r sendiri. 

Nama Ismail diberikan kepada Ibnu Kathi>r oleh ayahnya sendiri untuk mengenang 

putra sulung tercinta Isma’il dan untuk mencari penggantinya yang meninggal dalam 

kecelakaan di Damaskus setelah Ismai’l dikenal dalam penguasaan ilmu agamanya. 

Kepergian Ismail terasa sangat sulit bagi ayahnya. Kemudian Ibnu Kathi>r menulis 

tentang akibat kematian kakaknya tersebut dalam al-Bidayah, ia mengatakan: 

تُ لَهُ أنَََ بَ عحدَ ذَلّكَ سَََّ  ا كَثّيراً وَرثََّهُ بِّبَ حيَاتٍ كَثّيرةٍَ, فَ لَمَّا وَلَدح انِّ فَ وَجَدَ الحوَالّدُ عَلَيحهّ وَجَدًّ
بَُْ أوَحلََدّهّ إّسَحَ  هّ فأََكح ُ مّنح سَلَفَ وَخَتَمَ بَِّيرحٍ بِّسَحّ اَعّيلُ فَ رَحّمَ الِلَّ غَرهُُمح إّسَح اعّيلَ وَآخّرهّّمح وَأَصح

 .لّمَنح بقَّىَ 
“Sang ayah sangat menyayanginya dan meratapinya dalam banyak bait. 

Ketika saya lahir untuknya, setelah itu dia menamai saya dengan namanya 

umtuk menghormati anaknya, Isma’il, dan yang terakhir dari mereka, dan 

yang bungsu dari mereka, Ismail” 95. 

Mengenai keluarganya, Ibnu Kathi>r menjelaskan bahwa ayahnya berasal dari 

anak keluarga terpandang dan merupakan ulama terkemuka pada masanya yang 

belajar mazhab Hanafi. Namun, ketika dia akhirnya menjadi khatib di Bushra, dia 

menganut madzhab Syafi'i. 

 
 94  Al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n, vol. I, h. 176. 
95 Isma’il bin Umar bin Kathi>r, al-Bida>yah wa al-Niha>yah (Qatar: Maktabah ‘Azzam, 

2001) h. 27. 
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Dalam kajian hadis, prestasi Ibnu Kathi>r sangat luar biasa, sehingga pada tahun 

750 H atau 1349 M dia dikukuhkan sebagai pimpinan perguruan tinggi hadis al-

Shâlih dan al-Tankiziyyah menggantikan al-Dhahabi. Kejadian ini juga disebutkan 

oleh al-Dhahabi dalam Tadhkirah al-Huffazh. Al-Dhahabi sendiri, seorang ulama 

yang cocok menjadi salah satu gurunya, menyebut Ibnu Kathi>r sebagai Muḥaddis 

Muḥaqqiq. Juga menurut kesaksian H. Lewis yang dibenarkan oleh al-Dawudi pada 

tahun 756 H. Ibnu Kathi>r menjabat sebagai pimpinan sementara Da>r al-Hadi>s al-

Asyra>fiyyah setelah wafatnya al-Qadhi Taqi al-Din al-Subki. Kemudian pada bulan 

Sya’ban 766 H atau April-Mei 1365 M Ibnu Kathi>r ditugasi mengatur studi Sahih al-

Bukhari. Melihat prestasi di bidang hadis di atas, tidak mengherankan jika para ahli 

hadis menamai nama Ibnu Kathi>r dengan nama al-Hafizh.96  

Mengenai bidang fikih, harus diakui bahwa karya-karya penting Ibnu Kathi>r 

tidak banyak dipublikasikan. Jika kitab-kitabnya ditelusuri, diketahui bahwa Ibnu 

Kathi>r bermaksud menulis kitab fikih (Kitab al-Ahkâm) berdasarkan Al-Qur’an dan 

hadis. Namun, pekerjaan besar ini belum selesai dan terhenti pada bab tentang ziarah. 

Dalam al-Bida>yah wa al-Niha>yah ia menyebutkan sebuah karya yang merupakan 

tafsir atas kitab al-Sayiraz al-Tanbih. Selain itu, ada buku lain tentang Jihad berjudul 

al-Ijtiha>d fi> Thalab al-Jiha>d yang diterbitkan sebelumnya. Nyatanya, meski karya-

karya Ibnu Kathi>r di bidang fikih tidak secemerlang karya-karyanya di bidang ilmu 

hadis dan sejarah, namun tidak menghalangi para ulama untuk menempatkan gelar 

al-Faqi>h di depan nama Ibnu Kathi>r, karena uraian Ibnu Kathi>r tentang fiqhiyyah 

baik dalam kitab tafsir maupun dalam hadis dan fatwa menunjukkan kesesuaiannya 

dengan gelar tersebut. Berdasarkan prestasi ilmiah Ibnu Kathi>r yang gemilang 

tersebut, maka tidak mengherankan jika Ibnu Kathi>r mampu bangkit menjadi ulama 

terkemuka pada masanya, dipercaya oleh pemerintah untuk memberikan fatwa dan 

sikap ilmiah untuk berbagai permasalahan di masyarakat.97 

1. Pendidikan Ibnu Kathi>r 

Karir ilmiah Ibnu Kathi>r dimulai untuk pertama kalinya pada saat hijrah ke 

Damaskus pada 707 H. Pencarian ilmu ini kemudian ditempuh dengan lebih serius 

dan intensif di bawah bimbingan dan pelatihan para ulama terkemuka saat itu. Ini 

sejalan dengan fakta bahwa pada masa pemerintahan dinasti Mamluk di mana Ibnu 

Kathi>r tinggal, pusat-pusat pembelajaran Islam seperti masjid, madrasah, dan 

perpustakaan sangat berkembang pesat. Perhatian pemerintah pusat di Mesir dan 

Damaskus terhadap pendidikan sangat tinggi saat itu. Terlepas dari apakah perhatian 

pemerintah dalam pengembangan ilmu pengetahuan tersebut ada motif tertentu. 

Ibnu Kathi>r ketika masa pembelajarannya tampak sangat antusias dan serius 

dalam menekuni ilmu hadis. Selain itu beliau juga langsung meriwayatkan hadis-

 
96 Hasan Bishri, Model Penafsiran Hukum Ibnu Kathi>r, (Bandung: LP2M, 2020), h. 29. 
97 Hasan Bishri, Model Penafsiran Hukum Ibnu Kathi>r, h. 31. 
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hadis dari huffaz terkemuka pada zamannya seperti Najm al-Din al-'Asqala>ni dan 

Syiha>b al-Din al-Hajjar atau yang lebih dikenal dengan Ibnu al-Syahna, mereka 

adalah pakar hadis dari Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah, melalui mereka pula ia juga 

mempelajari bidang Rijal al-Hadi>s.98 

Ia juga belajar kepada Abu al-Hajjáj al-Mizzi, penulis Tahdzi>b al-Kama>l, pakar 

bidang Rija>l al-Hadi>s. Dan bukan saja mendapat kesempatan untuk menuntut ilmu 

kepada al-Hafi>z{ al-Mizzi tetapi juga berkesempatan menikahi Zainab, putri 

kesayangan al-Mizzi. 

 Demikian pula perhatian Ibnu Kathi>r terhadap bidang kajian fikih. Dalam hal 

ini, ada dua guru terkemuka yang memimpinnya, yaitu Burha>n al-Din al-Fazari dan 

Kama>l al-Din bin Qudhi Syuhbah. Kitab al-Tanbi>h Al-Syairaz, dan kitab Furu’ karya 

Mukhrashar bin Haji>b dalam bidang kajian usul fiqh telah ia hafalkan semenjak 

muda. Selain itu ada dua bidang keilmuan yang di kemudian hari berperan paling 

penting dalam mengangkat reputasi Ibnu Kathi>r sebagai ilmuwan terkenal di seluruh 

dunia Islam.99 

 Dua bidang studi tersebut adalah studi sejarah dan tafsir Al-Qur’an. Dalam 

bidang sejarah, peranan al-Birza>l (wafat 739 M) yang oleh Ibnu Kathi>r diberi gelar 

Muarrikh al-Syam cukup besar perannya dalam mengajarkan Ibnu Kathi>r mengenai 

ilmu sejarah. 

 Dalam Al-Bida>yah wa al-Niha>yah ia menegaskan bahwa ia menyelesaikan 

hafalan Al-Qur’an pada tahun 711 Hijriyah. dan terus memperdalam ilmu tajwid. 

Mengenai kajian tafsir, tidak diperoleh informasi langsung dari Ibnu Kathi>r tentang 

guru-guru yang mengajarnya, namun jelas dari uraiannya dalam al-Bida>yah wa al-

Niha>yah bahwa ia mengikuti kuliah Ibnu Taimiyyah. Dari hasil ceramah tersebut dan 

ceramah para ulama lainnya, Ibnu Kathi>r banyak mendapat informasi tentang tafsir 

dan tajwid.  

Klaim ini didukung oleh sebagian besar materi dalam kata pengantar tafsir Ibnu 

Kathi>r, yang jelas-jelas merupakan kutipan langsung dan lengkap dari tulisan-tulisan 

Ibnu Taimiyyah dalam Muqaddimah fi> Ushu>l al-Tafsi>r, meskipun tidak ada 

penyebutan nama yang jelas yang menuliskan Ibnu Taimiyyah, tetapi fakta ini bisa 

diperkuat lagi bila digabungkan dengan kekaguman dan kecintaan Ibnu Kathi>r 

kepada Ibnu Taimiyyah sebagai salah satu gurunya, seperti yang dijelaskan 

sebelumnya. 

2. Karya-Karya Ibnu Kathi>r 

Ibnu Kathi>r mendalami berbagai bidang ilmu ke-Islaman, khususnya hadis, 

fikih, sejarah dan tafsir. Tulisan-tulisannya terdapat dalam empat bidang ini, oleh 

karena itu ia pantas ditambahkan gelar al-Muhaddith, al-Faqi>h dan al-Mu'arrikh pada 

 
98 Hasan Bishri, Model Penafsiran Hukum Ibnu Kathi>r, h. 34. 
99 Hasan Bishri, Model Penafsiran Hukum Ibnu Kathi>r, h. 36. 
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namanya. Namun, kontribusi terbesar diberikan oleh popularitas karya-karyanya di 

bidang sejarah dan tafsir, yang meningkatkan reputasinya sebagai seorang ulama 

terkenal di dunia Islam.100 

Karya dalam bidang sejarah yang ia tulis adalah kitab al-Bida>yah wa al-Niha>yah, 

yang terdiri dari 14 jilid besar yang menyajikan berbagai peristiwa sejak awal 

penciptaan alam hingga peristiwa pada tahun 768 H, enam tahun sebelum ia wafat. 

Dan Karya tafsirnya yang masyhur adalah Tafsi>r al-Qura>n al-Az{i>m atau sering 

disebut Tafsir Ibnu Kathi>r.  

 Berikut adalah beberapa karya Ibnu Kathi>r yang terkenal: 

a. Di bidang Tafsir:101 

- Tafsir Al-Qur’an al-Az{i>m atau lebih dikenal dengan Tafsir Ibnu Kathi>r 

pertama kali diterbitkan di Kairo pada tahun 1342 H/1923 M. 

- Fudhail Al-Qur’an, buku ini berisi rangkuman sejarah Al-Qur’an yang 

diterbitkan sebagai tambahan pada halaman terakhir Tafsir Ibnu Kathi>r. 

karya-karya ini banyak dipengaruhi oleh kitab Ibnu Taimiyyah al-Siya>sah al-

Syari’>ah.   

b. Di bidang Hadis:102 

- Kitab Jami' al-Masa>nid wa al-Sunnah (Kitab Penghimpun Musnad dan As-

Sunah), kumpulan hadis yang terdapat dalam Musnad Ibnu Hanbal, Kutub 

al-Sittah dan sumber lainnya, berdasarkan nama sahabat yang 

menceritakannya, sesuai urutan abjad. 

- Takhri>j al-Hadi>s Adillah al-Tanbi>h li 'Ulu>m al-Hadi>th atau dikenal dengan 

al-Bait al-Hadi>th adalah takhrij terhadap hadis-hadis yang dijadikan dalil 

oleh Ash-Syiraji dalam kitabnya al-Tanbi>h. 

- Al-Takmi>lah fi> Ma'rifat as-Sighat wa al-Dhu'afa wa al-Muja>hil merupakan 

gabungan kitab Tahzib al-Kama>l karya al-Mizzi dan Mi>zan al-I'tidal karya 

al-Dhahabi. Buku ini berisi kisah-kisah dari para perawi hadis. 

- Ikhtisar 'Ulu>m al-Hadi>s adalah ringkasan kitab Muqaddimah Ibnu Salah 

(wafat 642 H/1246 M). Karya ini kemudian dibacakan oleh Ahmad 

Muhammad Syakir dengan judul al-Baits al-Hadi>th fi> Ikhtisa>r 'Ulum al-

Hadi>th.  

- Syarah Sahi>h al-Bukha>ri adalah kitab yang menjelaskan hadis al-Bukhari 

namun tidak selesai dan dilanjutkan oleh Ibnu Hajar al-Asqala>ni (952 H/1449 

M). 

c. Di Bidang Sejarah:103 

 
100 al-Dhahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, vol. I, h. 179. 
101 Nur Alfiah, “Israiliyyat Dalam Tafsir Ath-Thabari Dan Ibnu Kastir”, Skripsi pada 

UIN Syarief Hidayatullah Jakarta, 2010, h. 27-30. 
102 Muhammad Sofyan, Tafsir Wal Mufasirun, h. 54. 
103 Muhammad Sofyan, Tafsir Wal Mufasirun, h. 56. 
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- Al-Bida>yah wa al-Niha>yah, kitab ini menjadi rujukan utama para ahli sejarah 

yang memaparkan berbagai peristiwa dari awal penciptaan hingga peristiwa 

tahun 768 H. Sejarah dalam buku ini dapat dibagi menjadi dua bagian utama: 

Pertama, sejarah kuno mulai dari kisah penciptaan hingga kenabian 

Muhammad SAW., dan kedua, sejarah Islam mulai dari zaman Nabi SAW. 

Mekkah telah tiba pada pertengahan abad ke-8 peristiwa Hijrah disusun 

menurut tahun peristiwa tersebut. 

- Al-Kawaktib al-Darari, adalah ringkasan dari al-Bida>yah wa al-Niha>yah. 

- Al-Mana>qib al-Ima>m as-Syafi'i. 

- Thabaqah al-Syafi'iyah. 

- Al-Fushu>l fi> Shira>t al-Rasu>l atau al-Si>rah al-Nabawiyyah. 

 d. Di Bidang Fikih:104 

- Al-Jihad fî Talab al-Jihad, ditulis tahun 1368-1369 M. untuk memobilisasi 

semangat juang untuk mempertahankan pantai Lebanon (Suriah) dari invasi 

raja Frank dari Siprus. Karya ini sebagian besar terinspirasi oleh karya Ibnu 

Taimiyyah: al-Siya>sah al-Syari>’ah. 

- Kitab Ahkam, buku Fiqh berdasarkan Al-Qur’an dan hadis. 

- Al-Ahka>m 'ala Abwa>b al-Tanbi>h, kitab ini merupakan tafsir atas kitab al-

Tanbi>h karya Ash-Syiraj. 

B. Tafsir Al-Qur’an al-Az{i>m 

Tafsir Al-Qur’an al-‘Adz{i>m yang lebih dikenal dengan Tafsir Ibnu Kathi>r adalah 

salah satu karya tafsir paling populer dan masyhur di kalangan umat Islam dari awal 

mula dituliskan hingga abad sekarang ini. Memakai penafsiran Al-Qur’an dengan Al-

Qur’an yang tercakup pada seluruh ibadah, mu’amalah dan akidah serta hubungan 

interaksi dengan masyarakat umum. Dalam hal ini, Nabi sebagai mufasir awal dapat 

dihubungkan penafsirannya dengan Al-Qur’an, dengan merujuk kepada hadis-hadis 

sahih yang mutawatir, baru merujuk kepada riwayat sahabat dan tabi’in.105 

 Diketahui tafsir Ibnu Kathi>r dicetak empat jilid, yang bila diurutkan masing-

masing jilid tersebut, maka jilid pertama memuat surat al-Fatihah sampai surat al-

Nisa’, jilid kedua dimulai dari surat al-Ma’idah sampai surat al-Nahl, jilid ketiga 

dimulai dari surat al-Isra’ sampai surat Yasi>n, dan jilid yang keempat dimulai dari 

surat al-Shaffat sampai surat Al-Na>s dan kemudian ditutup dengan kitab Fadail Al-

Qur’an. Berdasarkan urutan di atas, dapat diketahui bahwa sistematika penulisan 

kitab Tafsir Ibnu Kathi>r masih mengacu kepada sistem klasik sesuai urutan mushaf 

uthma>ni yang dimulai dari surat al- Fatihah sampai surat Al-Na>s.106 

 
104 Muhammad Sofyan, Tafsir Wal Mufasirun, h. 59. 
105 Nur Alfiah, “Israiliyyat Dalam Tafsir Ath-Thabari Dan Ibnu Kathi>r”, Skripsi pada 

UIN Syarief Hidayatullah Jakarta, 2010, h. 30. 
106 Ahmad Syakir, Mengenal Tafsir Ibnu Kathi>r (Jakarta: Pustaka Imam Syafi'i, 2014), 

h. 89. 
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Mayoritas penulis sejarah penafsiran Al-Qur’an menyebut kitab tafsir karya 

Ibnu Kathi>r ini dengan sebutan Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m. Semisal al-Dhahabi dalam 

salah satu kitabnya, mengatakan bahwa tafsir Ibnu Kathi>r berjudul: Tafsi>r al-Ha>fizh 

Ibnu Kathi>r al-Musamma Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, bahkan Muhammad ‘Ali al-

Shabuni dalam Mukhtashar-nya menyebut dengan tegas: 

سّيَر الحقُرحآنّ الحعَظّيمّ   وَقَدح وَضَعَ تَ فحسّيراً للّحكّتَابّ الحكَريّّم سَََّاهُ تَ فح
“Dan Ibnu Kathi>r telah menulis sebuah karya tafsir Al-Qur’an al-Kari>m dan 

menamai tafsirnya “Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m”.107  

Berdasarkan pernyataan kedua tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa nama 

Tafsîr al-Qur'a>n al-'Az{i>m diberikan oleh Ibnu Kathi>r. Namun, sangat disayangkan 

baik al-Dhahabi maupun al-Sha>bu>ni tidak mengutip sumber-sumber primer yang 

otentik sebagai referensi, sehingga membuat para pengamat tafsir ragu. Ini 

mengingat bahwa: 

Pertama, baik dalam kitab tafsir maupun tanggalnya, Ibnu Kathi>r tidak 

menyebutkan nama kitab tafsir yang ditulisnya. Hal ini berbeda dengan tradisi para 

penulis kitab lain yang selalu menyebut nama dalam muqaddimah kitab-kitab 

mereka, bahkan dalam tradisi menulis buku-buku klasik, pemilihan judul buku ini 

sangat penting, namun tampaknya Ibnu Kathi>r tidak mengikuti tradisi tersebut saat 

menulis tafsirnya. 

Kedua, tidak satu pun kitab biografi yang disusun oleh para ulama klasik 

memuat nama kitab di atas. Berbeda dengan penyebutan karya-karya Ibnu Kathi>r 

lainnya, nama lengkapnya diberikan, sedangkan penyebutan karya-karya Ibnu Kathi>r 

dalam bidang tafsir ini hanya dalam bentuk global.  

Sejauh ini, Ibnu Taghri Bardi dalam al-Nuzum al-Zha>hirah fi> Mulu>k Mishr wa 

al-Qa>hirah telah membuat pernyataan yang relatif jelas: 

سّيُر الحقُرحآنّ الح  رّ مَُُلَّدَاتٍ كريمقُ لحتُ: وَمّنح مُصَن َّفَاتهّّ "تَ فح  "  فِ عَشح
“Di antara buku-bukunya adalah "Tafsi>r al-Qur'a>n al-Az{i>m" dalam sepuluh 

jilid”.108 

Namun, penyebutan Taghri Bardi tidak memberikan kepastian apakah ini judul 

kitab Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>m Ibnu Kathi>r ataukah kalimat biasa tanpa makna. Jika 

Ibnu Taghri Bardi memang menyatakan judul kitab tersebut, maka judul tersebut 

berbeda dengan judul yang populer di kalangan ulama. 

 
107 Muhammad Ali As-Shabuni, Mukhtashar Ibnu Kathi>r, (Kuwait, Da>r al-Ilmiyah, 

2015), h.15. 
108 Ibnu Taghri Bardi, al-Nuzum al-Za>hirah fi> Mulu>k Mishr wa al-Qa>hirah, (Beirut: Da>r 

al-fikr, 2009), h. 12. 



47 

 

 

 

 Ketiga, tidak semua komentar yang dipublikasikan tentang Ibnu Kathi>r muncul 

dengan judul populer ini, karena komentar tentang Ibnu Kathi>r juga diterbitkan 

dengan judul: “Tafsir Ibnu Kathi>r”. Shakir juga sama sekali tidak menyebut nama ini 

dalam pengantar rangkuman Umdah al-Tafsir miliknya. Berdasarkan ketiga alasan di 

atas, maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa nama kitab tersebut baru populer 

pada awal abad ke-20, oleh karena itu tidak menutup kemungkinan judul kitab tafsir 

Ibnu Kathi>r diberikan oleh penulis naskah kitab tersebut (khathath), atau bahkan 

tidak mustahil, diberikan oleh redaktur kitab tersebut.109  

Selama penyebutan populer tidak otentik, tidak ada kewajiban untuk menerima 

penyebutan kitab Ibnu Kathi>r. Terlepas dari perbedaan cara pembahasan penyebutan 

kitab tersebut, para ulama sepakat bahwa perbedaan nama-nama di atas tidak 

mengurangi esensi kitab tafsir itu sendiri, karena produk tafsir Ibnu Kathi>r adalah 

utuh dan asli. 

Tafsir Ibnu Kathi>r telah dicetak ulang berkali-kali. Pertama kali dicetak pada 

tahun 1302 H oleh Bulaq Publishing House, Kairo, dengan buku Fathu al-Baya>n fi> 

Maqa>sid Al-Qur’an di pinggir kitab (hashiyah). Kemudian dicetak kembali pada 

tahun 1342 H. dengan hashiyah oleh Ma'a>lim al-Tanzi>l (al-Baghawi). Kemudian 

dicetak lagi dan lagi, digabung pada tahun 1347 H. dengan tafsir al-Baghawi (9 jilid), 

pada tahun 1372 H. di Kairo (4 jilid). 

Dalam kata pengantarnya, Ibnu Kathi>r pertama-tama menjelaskan tentang 

keutamaan dan ilmu-ilmu Al-Qur’an, kemudian menjelaskan teknik atau metodologi 

penafsiran yang benar, cara memperoleh dalil dari Ahli Kitab, dan juga membahas 

tentang ulu>m Al-Qur’an seperti Makiyah-Madaniyah, jumlah ayat, arti huruf dan 

ayat. Namun, dalam bab pengantar ini, Ibnu Kathi>r banyak mengutip pendapat 

gurunya, Ibnu Taimiyyah. Dia juga mendasarkan banyak interpretasinya pada 

komentar sebelumnya seperti al-T{abari, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu 'Atiyah (al-

Muharrar al-Waji>z). 

 Kitab tafsir ini muncul dan dikenal banyak orang pada abad ke-8 H/14 M. Kitab 

ini pertama kali diterbitkan di Kairo pada tahun 132 H/1923 M. dan terdiri dari empat 

volume dengan cetakan yang berbeda dan publikasi lainnya. Secara umum gaya 

penulisannya hampir sama, hanya saja dengan perkembangan teknologi naskah cetak 

kitab tafsir ini mengalami perkembangan dan perbaikan. 

 Berkaitan dengan hal ini, Rashid Ridha berkomentar: “Tafsir ini adalah tafsir 

yang paling terkenal, yang sangat memperhatikan kisah-kisah para mufasir Salaf, 

menjelaskan makna ayat dan hukum-hukumnya, serta menghindari pembahasan 

masalah I'rab dan hukum-hukumnya, cabang-cabang balaghah, yang biasanya 

dibahas panjang lebar oleh kebanyakan ahli tafsir, menghindari pembahasan panjang 

 
109 al-Hayy al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud{u’i, (Kairo: Da>r al-Kutub al-

‘Arabiyyah, 1976 M), h. 41. 
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tentang ilmu-ilmu lain yang tidak diperlukan untuk memahami Al-Qur’an secara 

umum, atau hukum dan nasehatnya secara khusus”.110 

1. Metode dan Corak Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Az{i>m 

Untuk menjelaskan metode tafsir Ibnu Kathi>r (Manhaj), terlebih dahulu harus 

dikemukakan pandangan al-Farmawi111 yang menjelaskan bahwa metode tafsir 

terbagi menjadi empat jenis: 

• Pertama Manhaj Tahlili, yaitu manhaj tafsir yang menjelaskan segala aspek 

yang terkandung dalam Al-Qur’an secara tartib-mushafi, mengungkap semua 

makna yang dimaksud, menelaah kata demi kata, kalimat demi kalimat, 

mengungkap isi ayat dari pemahaman sabab nuzul, hadis, kisah Nabi, kisah 

para sahabat dan tabi'in. Manhaj tahlili ini memiliki gaya dan trend yang 

berbeda-beda tergantung pemikiran dan keahlian para mufasir. al-Farmawi 

mengurutkan gaya dan kecenderungan tersebut ke dalam tujuh kategori, yaitu: 

Tafsir bi al-ma'tsu>r, Tafsir bi al-ra'yi, Tafsir al-shu>fi, Tafsir al-fiqh, Tafsir al-

falsafi, Tafsir al-'ilmi dan Tafsir ada>b al-ijtima'i. 

• Kedua: manhaj ijma>li, yaitu mufasir menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

mengkaji makna ayat-ayat tersebut secara umum mengikuti sistem mushafi 

yang juga memasukkan sabab al-nuzu>l, hadis Nabi dan riwayat singkat Salaf 

dalam penjelasannya. Tafsir yang menggunakan manhaj ijma>li seperti Tafsir 

al-Qur'a>n al-Kari>m karya Muhammad Farid Wajdi, Tafsir al-Waji>z karya 

Wahbah al-Zuhayli dan Tafsir al-Jala>layn karya Jala>luddin al-Mahalli dan 

Jala>luddin al-Suyu>thi.  

• Ketiga: Manhaj Muqaran yaitu mufasir menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an 

berdasarkan apa yang ditulis oleh sekelompok mufasir, mengambil beberapa 

ayat yang ditemukan di suatu tempat dalam Al-Qur’an dan kemudian 

memeriksa pendapat para mufasir atas ayat tersebut. Pendapat-pendapat 

tersebut kemudian dibandingkan dengan cara yang jelas menunjukkan 

persamaan dan perbedaan masing-masing penafsir, serta latar belakang 

pemikiran dan kecenderungannya. 

•  Keempat, Manhaj Maud{u>‘i, yaitu mufasir mengumpulkan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan topik tertentu secara kronologis, memperhatikan sabab nuzu>l 

dari setiap ayat, kemudian meneliti dari berbagai sudut pandang secara 

keseluruhan untuk mendapatkan gambaran yang lengkap Al-Qur’an tentang 

topik tersebut.112 

Melihat klasifikasi al-Farmawi di atas, maka akan jelas bagi setiap pembaca 

tafsir Ibnu Kathi>r bahwa tafsir Ibnu Kathi>r menggunakan metode (Manhaj) Tahlili, 

sedangkan model dan arahnya menggunakan metode tafsir bi al-ma'thu>r, yaitu 

 
110 Ahmad Tholabi Kharlie, "Metode Tafsir Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid 

Ridha dalam Tafsîr Al-Manâr" Skripsi pada UIN Manado, 2018, h. 119. 
111 al-Hayy al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud{u’I, h. 44. 
112 al-Hayy al-Farmawi, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud{u’I, h. 44. 
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penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang ditafsir dengan ayat-ayat Al-Qur’an lainnya 

atau hadis Nabi, pendapat para Sahabat dan Tabi'in. 

Dalam kaitan ini, harus diperjelas bahwa penggolongan kitab tafsir ke dalam 

kelompok tafsir bi al-ma'thu>r tidak berarti semua tafsirnya berdasarkan sejarah dan 

meniadakan kemungkinan penulis tafsir. Memasukkan unsur-unsur non-naratif 

dalam kitab tafsirnya, seperti uraian kebahasaan dan hukum Istinba>th. Karena sulit 

untuk dihindari, bahkan tafsir al-T{abari sendiri, yang tafsirnya secara bulat dijadikan 

acuan dalam penafsiran bi al-ma'thu>r, ternyata tidak dapat mengelak dari 

penggunaan penalarannya, terutama ketika melakukan Istinba>th dan Tarjih hukum 

di antara perbedaan pendapat.113 

 Bahkan dengan Ibnu Kathi>r yang dikaitkan dengan tafsirnya sebagai tafsir bi 

al-ma'thu>r, tampaknya tidak menghalanginya untuk berargumen demikian. Jika 

memang demikian masalahnya, maka penamaan kitab tersebut sebagai Kitab Tafsir 

bi al-ma'thu>r, menurut al-Dhahabi, hanya didasarkan pada perhatian dominasi narasi 

dalam tafsir. 

Penggolongan Tafsir Ibnu Kathi>r mengikuti sistem tradisional, yaitu 

penggolongan mushaf secara teratur dan berurutan, yaitu melengkapi tafsir seluruh 

ayat Al-Qur’an, dimulai dengan surat al-Fa>tihah dan diakhiri dengan surat Al-Na>s. 

Hanya dalam pengoperasiannya, Ibnu Kathi>r mengadopsi praktik pengelompokan 

ayat-ayat yang berbeda tetapi dalam konteks yang sama. Meskipun metode tersebut 

bukanlah hal yang baru, namun berbeda dengan metode para mufasir lainnya seperti 

Ibnu Jarir al-T{abari dan al-Jalalayn.114  

Berikut ini dijelaskan lebih detail dan sistematis gaya penafsiran yang 

digunakan tafsir Ibnu Kathi>r: 

1. Penjelasan surat dan ayat Al-Qur’an.  

Ketika Ibnu Kathi>r mempresentasikan penjelasan tentang surat Al-Qur’an, dia 

pertama kali menyebutkan nama surat itu sendiri dan hadis-hadis penjelasnya. 

Selain itu, untuk memulai penafsiran, ia menyebutkan ayat tersebut 

sebelumnya dan kemudian menafsirkannya dengan redaksi sederhana dan 

sebuah hadis yang menjelaskannya. Selain itu, pada awal penafsiran, ia 

terlebih dahulu menyebutkan sebuah ayat, kemudian menafsirkan ayat 

tersebut dengan suntingan yang sederhana dan ringan, serta melampirkan 

dalil-dalil dari ayat-ayat lainnya. Dia kemudian membandingkan ayat-ayat 

tersebut hingga jelas makna-maknanya. 

2. Menyebutkan hadis dan perawi. 

 
113 Ahmad Syakir, Mengenal Tafsir Ibnu Kathi>r, h. 90. 
114 Ahmad Husnul hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir (Jakarta: Elsiq Publisher: 

2020), h. 134. 
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Keunggulan tertentu dari Tafsir Ibnu Kathi>r terlihat dari cara Ibnu Kathi>r 

menafsirkan Al-Qur’an dengan hadis, yaitu menulis teks hadis secara lengkap 

dan menghubungkan urutan rantai dengan perawi terakhir. Kemudian dia 

meneliti dan mengomentari apakah hadis tersebut sahih atau tidak. 

3. Menjelaskan Munasabah dari ayat-ayat tersebut 

Menurutnya, metode ini dapat memperjelas penafsiran ayat-ayat dan 

memudahkan pembaca mengumpulkan ayat-ayat yang sejenis, sehingga setiap 

ayat dapat menafsirkan ayat-ayat lain yang sejenis. Juga karena pemahaman 

suatu ayat tidak terputus dengan ayat-ayat lain yang mengandung tema serupa, 

maka dalam hal ini Ibnu Kathi>r menempatkannya sebagai pengganti 

penafsiran kalimat atau kata sebagai peneguhan penafsiran itu. 

4. Menjelaskan alasan munculnya ayat tersebut. 

Dalam hal ini, Ibnu Kathi>r menjelaskan sebab-sebab diturunkannya ayat-ayat 

dalam hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Pembahasan Asba>b al-Nuzu>l pada 

setiap ayat biasanya didahulukan sebelum pembahasan ayat dimulai. Sama 

halnya dengan surat-surat Asba>b al-Nuzu>l yang tertera di atas sebelum 

membahas tafsirnya.115  

Referensi tabi'in kemudian menjadi alternatif selanjutnya ketika tidak 

ditemukan tafsir dalam Al-Qur’an, hadis dan referensi sahabat. Sahabat-sahabat 

yang terkenal adalah Mujahid Ibn Jabr, Sa'id Ibn Jabir, 'Ikrimah, sahaya Ibn 'Abbas, 

'Ata' bin Abi Rabbah, Hasan al-Bas{ri, Masruq bin al-Ajda', Sa'id bin al-Musayyab, 

Abi al-'Aliyah, Rabi' bin Anas, Dahhak bin Muzahim, dan tabi'in lain dan pengikut 

tabi'in yang kerap menjadi rujukan dalam tafsir.  

Membaca biografi Ibnu Kathi>r, para ulama sepakat bahwa beliau adalah seorang 

ahli hadis yang terpercaya sekaligus ahli hukum dan ahli dalam merumuskan masalah 

hukum. Keterampilan fatwanya juga mempengaruhi cara berpikirnya ketika 

menafsirkan teks-teks hukum.116  

Hal ini terlihat ketika ia membahas suatu masalah hukum. Ia membuat 

pembahasan khusus menafsirkannya secara detail, dengan bersandar pada hadis Nabi 

SAW. dan pendapat para ulama untuk melengkapi isi ayat tersebut. Metode 

penafsiran tafsir Ibnu Kathi>r jika dicermati termasuk dalam kategori Tafsir Tahlili 

yang berpola Bi al-Ma'thu>r. Tahlili yaitu metode menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan menjelaskan aspek-aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan 

dan menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan 

kecenderungan ahli tafsir menafsirkan ayat-ayat tersebut. Al-Dhahabi berkata: 

“Tafsir Ibnu Kathi>r dikenal sebagai kitab yang disusun menurut metode Bi al-

 
115 Ahmad Syakir, Mengenal Tafsir Ibnu Kathi>r, h. 95. 
116 Ahmad Husnul hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir , h. 136. 
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Ma’thu>r. Dalam pengertian ini, Tafsir Ibnu Kathi>r dikenal sebagai kitab kedua Tafsir 

bi al-ma'thu>r setelah al-T{abari. 

Penjelasannya didasarkan pada hadis-hadis Nabi, pendapat para sahabat, 

dilengkapi dengan sanad, termasuk kritik terhadap sanad. Di awal pengantar 

tafsirnya, dia bersaksi bahwa tafsir yang paling baik adalah menafsirkan Al-Qur’an 

dengan Al-Qur’an. Karena sesuatu yang digeneralisasikan dalam satu ayat dijelaskan 

dalam ayat lain. Jika ternyata tidak terdapat pada ayat lain, maka penjelasannya 

terdapat pada sunah Nabi SAW. sebagai penjelasan Al-Qur’an. 

Metode penafsiran Al-Qur’an yang digunakan Ibnu kathi>r adalah: 

1. Menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan Al-Qur’an itu sendiri. Karena banyak 

dari istilah-istilah umum yang terdapat pada ayat-ayat tertentu kemudian 

dijelaskan secara rinci pada ayat-ayat lainnya. 

2. Jika tidak ditemukan ayat lain yang menjelaskan hal ini, mufasir harus 

mempelajari sunah, yaitu penjelasan Al-Qur’an. Bahkan Imam Syafi'i 

berkata, seperti yang dicatat oleh Ibnu Kathi>r: "Setiap hukum yang 

diberlakukan Rasulullah adalah hasil pemahamannya terhadap Al-Qur’an." 

3. Kalaupun tidak ada penafsiran yang baik dalam Quran dan hadis, kondisi ini 

mengharuskan kita untuk mengacu pada referensi sahabat. Karena mereka 

lebih tahu, karena mereka telah melihat dengan mata kepala sendiri status 

dan latar belakang turunnya ayat tersebut. Ditambah lagi dengan 

pemahaman mereka, ilmu mereka dan amal saleh mereka. Lebih khusus lagi, 

imamat para Sahabat dan tokoh-tokoh besar. Seperti empat khalifah, 

'Abdullah Ibn Mas'ud, Abdullah Ibn 'Abbas, dan sahabat huffaz{ lainnya.117 

 Meskipun menggunakan metodologi tahlili, Ibnu Kathi>r tidak berlarut-larut 

dalam menjelaskan arti perkata (mufradat) atau masalah balaghah dan i’rab, dalam 

hal ini, ia mengembalikan itu kepada spesialis ilmu-ilmu lain, Ibnu Kathi>r dalam 

menafsirkan ayat lebih menekankan pada konteks pembicaraan ayat yan 

bersangkutan. Sebagai penafsiran dengan periwayatan, maka yang paling menonjol 

dalam tafsirnya adalah unsur riwayat, akan tetapi bukan berarti bebas dari unsur 

ijtihad, oleh karena itu, penulisan tafsir Ibnu Kathi>r melingkupi segala macam 

aspek.118 

 Menurut Isma’il Salim, dari segi pemikiran, penafsiran Al-Qur’an yang 

dilakukan oleh Ibnu Kathi>r di dalam Tafsir Al-Qur’an al-‘Az{i>m banyak terinspirasi 

gurunya Ibnu Taimiyyah. Sikap Ibnu Kathi>r ini terlihat dengan jelas ketika membaca 

muqaddimah kitab Tafsirnya yang merupakan paparan tentang prinsip-prinsip 

 
117 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

(Beirut: Da>r Ibnu Hazm, 774 H), juz 1, h. 9. 
118 Ahmad Husnul hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, h. 136. 
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penafsiran yang dipegangnya dan sekaligus dipakainya ketika menafsirkan Al-

Qur’an dari metode penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh Ibnu Taimiyyah.119  

 Metode Ibnu Taimiyyah dalam menafsirkan Al-Qur’an adalah menafsirkan Al-

Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-Qur’an dengan hadis, Al-Qur’an dengan perkataan 

sahabat, dan dengan perkataan tabi’in. Walaupun sebenarnya Ibnu Taimiyyah tidak 

pernah menyusun buku tafsir secara lengkap (30 juz), ia hanya menafsirkan 64 surat 

dari 114 surat Al-Qur’an, itupun tidak seluruh ayat dari 64 surat tersebut yang 

ditafsirkannya, akan tetapi secara metode penafsiran Al-Qur’an, IbnuTaimiyyah 

telah berhasil meletakkan dasar-dasar baku penafsiran Al-Qur’an. 

  Tetapi, walupun pemikiran Ibnu Taimiyyah di dalam penafsiran Al-Qur’an 

banyak diadopsi oleh Ibnu Kathi>r, tidak berarti di dalam penerapannya, secara produk 

penafsiran Al-Qur’an, tafsir Ibnu Kathi>r dipengaruhi oleh pemikiran Ibnu Taimiyyah 

secara keseluruhan. Dalam segi penerapan dan produk penafsiran Al-Qur’an secara 

keseluruhan, Ibnu Kathi>r memiliki pendirian sendiri dan tidak berdiri di atas prinsip-

prinsip penafsiran yang lain. Hal ini dapat dilihat dari beberapa penafsiran Al-Qur’an 

yang dilakukan oleh Ibnu Kathi>r. Bahkan, pada taraf tertentu, Ibnu Kathi>r banyak 

memberikan kritik kepada para penafsir-penafsir pendahulunya.120 

  Adapun tentang metode atau jalan yang beliau tempuh dalam menafsirkan Al-

Qur’an, diungkapkan pada awal muqaddimah dalam tafsirnya, yaitu: “Jika ada orang 

bertanya cara manakah yang paling baik untuk menafsirkan Al-Qur’an, maka 

jawabannya adalah cara yang terbaik dalam hal ini adalah menafsirkan Al-Qur’an 

dengan Al-Qur’an”. Sebab, sesuatu yang dikemukakan secara global pada satu ayat 

adakalanya diperinci atau dijelaskan di ayat lain, tetapi jika ternyata pada ayat lain 

tidak di jumpai pula, maka penjelasannya akan dijumpai pada Sunah Rasulullah 

SAW. sebagai penjelas Al-Qur’an.121 

Ketika Ibnu Kathi>r mempertanyakan penafsiran bi al-ra'yi (bersumber dari 

pikiran), ia mengatakan: "kaum salaf mencoba untuk melarang mereka yang tidak 

memiliki pengetahuan dasar tentang penafsiran untuk menafsirkan Al-Qur’an”, 

berbeda dengan kalangan ulama yang mengandalkan interpretasi bahasa dan 

Syari’ah, dilegitimasi oleh salaf. " Pendapat ini adalah pendapat yang sangat benar. 

Bahwa mereka yang telah menguasai alat bahasa dan syari’ah berhak berbicara 

tentang tafsir bi al-ra'yi.122 

Ibnu Kathi>r menggunakan metode ini dalam tafsirnya. Hingga saat itu, tafsir 

Ibnu Kathi>r dianggap sebagai salah satu dari sekian banyak tafsir yang dirujuk oleh 

 
119 Rasihan Anwar, Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat Dalam Tafsir Ath-Thabari dan 

Tafsir Ibnu Kathi>r, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), Cet I, h. 68. 
120 Subhi Shahih, Mabahits fî ‘Ulûm, ( Beirut: Dâr al-Qalâm, 1998) h. 248 
121 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Pustaka Lentera Hati, 2015), h. 349 
122 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 350. 
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para ahli. Beberapa generasi kemudian, banyak yang mengadopsi idenya. Misalnya 

Maha>sin Al-ta'wi>l, Al-Mana>r dan banyak penulis lainnya. 

Ibnu Kathi>r terkadang menjelaskan beberapa kaidah bahasa, aspek I’rab, Nahwu 

dan Balaghah, sehingga hal ini sangat jarang dan hanya berfungsi untuk memudahkan 

dan memudahkan pemahaman pembaca terhadap ayat-ayat tersebut secara 

keseluruhan.123 

Tafsir ini dalam pembahasan mereka pada dasarnya menjelaskan secara 

sederhana. Ulama lain kemudian mendalami tema ayat-ayat tersebut, 

menafsirkannya secara luas dan komprehensif sesuai dengan keinginan mereka. 

Tujuannya adalah untuk memperdalam pokok-pokok ilmu tafsir menurut 

pengetahuan dan pemahaman peneliti sehingga mudah dipahami dan gamblang. 

 Keunggulan tafsir Ibnu Kathi>r: 

1. Adalah tafsir yang paling masyhur yang memberikan perhatian terhadap apa 

yang telah diberikan oleh mufasir salaf dan menjelaskan makna-makna dan 

hukumnya. 

2. Perhatian besar terhadap tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. 

3. Tafsir yang memuat atau menyajikan ayat-ayat yang paling relevan diikuti 

dengan penafsiran ayat dengan hadis marfu’ yang berkaitan dengan ayat yang 

akan ditafsirkan dan menjelaskan mengapa ayat tersebut dijadikan dalil. 

Kemudian menyusul Atsa>r Sahabat dan pendapat ulama Tabi’in dan Salaf. 

4. Selalu ada pengingat akan kisah-kisah Isra>illiyat yang ditolak (buruk), yang 

lazim ditemukan dalam tafsir bi al-ma’thu>r, peringatan itu bersifat umum atau 

terperinci. 

5. Bersandar pada riwayat-riwayat dari sabda Nabi SAW. para sahabat dan 

tabi’in. 

6. Penguasaan ayat-ayat Nasikh Mansukh serta penguasaan riwayat para 

ulamanya. 

7. Penjelasan tentang i'rab dan pengertian hukum Syar'i dan ayat Al-Qur’an. 

8. Menjadi literatur mufasir setelahnya, telah dicetak dan disebarkan kesegala 

penjuru dunia. 

9. Tidak mengandung permusuhan, diskusi, kelas dan mazdhab. Panggilan untuk 

persatuan dan pencarian umum akan kebenaran.124 

 Kelemahan Tafsir Ibnu Kathi>r: 

1. Masih adanya hadis daif dan pengulangan hadis sahih. 

2. Ada beberapa Isra>iliyyat, meskipun dia mengingatnya, tetapi tanpa konfirmasi 

dan penelitian. 

3. Ada juga riwayat yang disebutkan rantai sanadnya tidak autentik, kemudian 

dinyatakan autentik.  

 
123 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 353. 
124 Muhammad Sofyan, Tafsir Wal Mufasirun, h. 55. 
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4. Mencampur yang shahih dan yang tidak shahih serta mengutip Isnad dan kata-

kata yang tidak sahih dari para Sahabat dan Tabiîn.125 

  Di antara ciri penafsirannya adalah perhatiannya yang sangat dekat pada 

masalah penafsiran Al-Qur’an bi Al-Qur’an (penafsiran ayat demi ayat). Tafsir ini 

adalah tafsir yang memuat atau menampilkan banyak ayat-ayat mutasyabihat 

kemudian mengikuti penafsiran ayat tersebut dengan hadis marfu’ yang relevan 

dengan ayat yang akan ditafsirkan dan menjelaskan apa yang menjadi dalil ayat 

tersebut. 

 Selanjutnya diikuti Atsa>r Sahabat, setelah itu pendapat tabi’in di kalangan 

ulama Salaf. Keunikan lain dari kitab tafsir ini adalah kritiknya yang tinggi terhadap 

kisah-kisah Isra>iliya>t yang tersebar luas dalam kitab tafsir bi al-ma’thu>r, baik secara 

global maupun detail, kekhasan juga sering memberikan pengingat akan kisah-kisah 

yang dituturkan oleh Isra>iliya>t dapat ditemukan dalam kitab tafsir bi al-ma’thu>r, 

selain itu beliau juga sering memaparkan permasalahan hukum yang muncul dalam 

berbagai madzhab kemudian membahasnya secara komperhensif. 

 Kitab tafsir yang dibuat oleh Ibnu Kathi>r ini termasuk salah satu kitab tafsir 

yang terkenal memiliki metodologi periwayatan, sehingga kitabnya ini dikenal juga 

dengan kitab tafsir dengan periwayatan yang kedua setelah kitab tafsirnya Ibnu Jari>r. 

di dalam kitab ini tersebut, Ibnu Kathi>r fokus kepada periwayatan dari para penafsir 

salaf. Akan tetapi, Tafsir Ibnu Kathi>r yang terdiri dari empat juz ini lebih teliti 

terhadap penilaian sanad hadis dibandingkan dengan Ibnu Jari>r di dalam Jami’ al-

Bayan, dan ungkapannya lebih sederhana dan pokok-pokok pikirannya lebih jelas.  

 Apabila dilihat secara seksama, terdapat persamaan antara penafsiran Ibnu 

Kathi>r dengan Ibnu Jari>r, di antaranya: 

1. Keduanya berpedoman kepada penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. 

2. Keduanya sama-sama memaparkan riwayat-riwayat hadis yang banyak dan 

menganalisa riwayat-riwayat tersebut secara tajam.  

3. Keduanya memeparkan perbedaan pendapat di dalam penafsiran Al-Qur’an 

dari kalangan sahabat, tabi’in, dan para ulama dari salaf al-salih.  

4. Keduanya melakukan ijtihad dalam menafsirkan beberapa ayat Al-Qur’an.126 

2. Metode Istinba>t{ Hukum Ibnu Kathi>r 

 Dalam upaya mewujudkan ilmu hukum dari teks Al-Qur’an yang tidak 

memberikan hasil yang cukup, jika tidak menggunakan dengan metode yang tepat, 

pengetahuan yang cukup, terutama tentang sumber-sumber hukum Al-Qur’an. 'Ali 

Hasaballah melihat ada dua cara yang dikembangkan para ulama ushul-fiqh dalam 

melaksanakan Istinba>t{, yaitu pendekatan pertama melalui kaidah bahasa (al-Qawâ'id 

 
125 Muhammad Sofyan, Tafsir Wal Mufasirun, h. 58. 
126 Muhammad Sofyan, Tafsir Wal Mufasirun, h. 58. 
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al-Lughawiyyah), kedua pendekatan melalui makna atau tujuan syariat (Maqa>shi>d 

al-Syari> 'ah). 

Sementara itu, Abu Zahrah mencatat ada dua jenis metode penelitian hukum 

(T{uruq al-Istinba>t{), yaitu pendekatan makna (T{uruq al-Ma'nawiyyah) dan cara 

pengucapan (T{uruq al-Lafzhiyyah) secara tidak langsung dari Al-Qur’an. Teks 

seperti Qiya>s, Istihsa>n dan Masha>lih al-Mursalah, sedangkan pendekatan 

pelafalannya membutuhkan beberapa faktor pendukung yang kuat untuk 

penerapannya, seperti penguasaan pelafalan dan makna implikasinya, pengetahuan 

Dala>lah al-Nas{ yang meliputi Manthuq Lafz{i dan Mafhu>m Lafz{i, 'Iba>rah al-nas{ dan 

'Iba>rah al-Isya>rah serta mengatur kaidah bahasa.127 

Fathi al-Daraini, dosen hukum Islam di Universitas Damaskus, menyoroti 

pendapat dua ulama tentang dalil fikih di atas. Ia menemukan bahwa apapun bahan 

yang digunakan sebagai objek kajian, pendekatan ilmiah yang paling tepat terhadap 

objek tersebut harus sesuai dengan sifat objek itu sendiri. Jadi, jika yang diteliti di 

sini adalah istinba>th hukum yang menyangkut teks, jiwa dan tujuan syariat, maka 

pendekatan yang akan diambil haruslah yang menyangkut ketiga pokok bahasan 

tersebut. Oleh karena itu, pendekatan yang tepat adalah linguistik dan Maqa>shi>d al-

Syari>'ah. 

Penggunaan metode pendekatan Kaidah Linguistik dikarenakan penelitian 

mengacu pada teks syari’ah yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis, sedangkan 

pendekatan Maqa>shi>d al-Syari>'ah menitikberatkan pada penelitian uji syar’i yang 

hanya dapat dikenal melalui penelitian Maqa>shid al-syari>'ah.128 

Mengenai metode ini, para ahli ushul-fiqh seperti al-Syawka>ni dan Mufasir Ibnu 

Kathi>r menyatakan bahwa cara yang paling tepat untuk menerapkan ekstraksi hukum 

adalah metode yang disebutkan dalam sunah dan digunakan oleh para sahabat, yaitu 

solusi berdasarkan pada kitab Allah dan sunah Nabi. Oleh karena itu, ia mengutip 

beberapa dalil dari Al-Qur’an dan hadis yang menganjurkan manusia untuk 

mengikuti Al-Qur’an dan al-Sunah dalam membuat hukum, seperti firman Allah: 

يَ ُّهَا ٱلَّذّينَ ءَامَ   نُ وٓاح أَطّيعُواح ٱلِلََّ وَأَطّيعُواح ٱلرَّسُولَ وَأوُحلِ ٱلۡأَمۡرّ مّنكُمۡۖ فإَّن تَ نهَزَعۡتُمۡ فِ شَيۡءيَهَٓ

لّكَ خَيۡر  إّلََ  فَ رُدُّوهُ  وّيلًَ وَأَحۡسَ  ٱلِلَّّ وَٱلرَّسُولّ إّن كُنتُمۡ تُ ؤۡمّنُونَ بٱّلِلَّّ وَٱلۡيَ وۡمّ ٱلۡأٓخّرِّۚ ذهَ
ۡ
 { نُ تََ

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

 
127 Hasan Bisri, “Model Penafsiran Hukum Ibnu Kathi>r”, dalam jurnal LP2M (UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), h. 52. 
128 Hasan Bisri, “Model Penafsiran Hukum Ibnu Kathi>r”, dalam jurnal LP2M (UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), h. 55. 
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kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (Q.S. al-Nisa [4]: 59).  

Akan tetapi, sebagian kalimat dan keterangan yang terdapat dalam Al-Qur’an 

dan al-Sunah ada yang jelas sehingga dapat dengan mudah disebut landasan hukum, 

ada pula yang tidak jelas dan mengandung makna yang berbeda sehingga untuk 

menyebutnya landasan hukum perlu pemahaman yang penuh. Dalam hal ini al-

Syawka>ni menggunakan prinsip kebahasaan (al-Qawa>'id al-Lugha>wiyyah), dan 

menggunakan sedikit aspek linguistik.129 

Selain itu, al-Syawka>ni juga merekomendasikan penerapan pendekatan 

Maqa>shid al-Syari>'ah, yang disebutnya prinsip-prinsip umum (Qawa>'id kulliyyah). 

Menurutnya, ia terjebak dengan orang-orang yang hanya berhenti pada asal nas{ atau 

sekadar mengadopsi pendekatan Lafz{iyyah dan menganut makna Juz'i nas{ tanpa 

memperhatikan waktu umum dan mendasar yang melakukan kesalahan pada 

ekstraksi hukum (fiqh). Metode penggalian hukum lain yang dikemukakan oleh Ibnu 

Kathi>r dan al-Syawka>ni adalah metode Tarji>h.  

Menurutnya, metode Tarji>h digunakan bila terdapat hal-hal sebagai berikut: 

• Pertama, validitas (tsubut) dua kalimat adalah sama, baik antara satu ayat atau 

antara yang lain, atau antara satu hadis dengan hadis lainnya. 

• Kedua, ada kesamaan kekuatan, tidak ada tarjih ketika ada kontradiksi antara 

hadis ahad dan ayat-ayat Al-Qur’an. 

• Yang ketiga berkaitan dengan tujuan hukum yang melibatkan kesamaan waktu 

dan tempat. Dalam konteks ini, Ibnu Kathi>r mengeksplorasi masalah hukum 

lebih lanjut dengan menghadirkan pandangan yang berbeda dari ulama fiqh 

dan kemudian menganalisis argumen Naqliyah dan 'Aqliyah mereka, yang 

kemudian diimplementasikan oleh Tarjih berdasarkan pandangan yang lebih 

dipelajari. 

Meskipun Ibnu Kathi>r dan al-Syawka>ni membahas ketiga metode Istinba>t{ 

hukum tersebut, namun pembahasannya tidak jauh berbeda dengan para ulama fiqh 

yang dikemukakan sebelumnya, hanya saja sebagian besar beliau memaparkan dan 

sering membahas perbedaan pendapat diantara para fiqh yang diajukan sebelumnya. 

3. Karakteristik Kitab Tafsir Ibnu Kathi>r 

Ibnu Kathi>r dalam penulisannya menggunakan metodologi standar. Yakni 

menyebutkan nama surat dalam Al-Qur’an kemudian menyebutkan keutamaanya, 

lalu menafsirkannya ayat per ayat sebagaimana tafsir metode tahlili pada umumnya. 

Sebagai mufasir yang menggunakan pendekatan bi al-ma’thu>r, Ibnu Kathi>r 

mengawalinya dengan mencari penjelasan dari Al-Qur’an melalui ayat-ayat yang 

 
129 Hasan Bisri, “Model Penafsiran Hukum Ibnu Kathi>r”, dalam jurnal LP2M (UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), h. 60. 
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bertema serupa, jika tidak ditemukan, beliau mencari di beberapa hadis. Sementara 

yang terkait dengan makna Al-Qur’an, Ibnu Kathi>r mendasarkan penjelasannya pada 

kaidah-kaidah bahasa Arab, sya'ir-sya'ir Arab. Beliau juga menuturkan sabab nuzu>l 

dengan redaksi yang mudah dan jelas.130 

Ibnu Kathi>r juga mengutip beberapa riwayat yang mendukung penafsirannya 

lengkap dengan sanadnya. Di sela-sela penafsirannya, juga disinggung masalah-

masalah fiqhiyah, dan selalu dinisbatkan kepada siapa yang mengatakannya. Namun, 

beliau tetap konsisten terhadap mazhabnya, Syafi'i, namun tidak terlalu berlebihan. 

Di antara keistimewaan kitab tafsir Ibnu Kathi>r ini adalah terletak pada 

penjelasannya tentang sahih dan tidaknya suatu riwayat. Sehingga para pembaca 

akan bisa mengetahui mana riwayat yang shahih dan yang daif. Bahkan, beliau juga 

melakukan kritik sanad melalui metode jarh (perawi yang cacat) dan ta'di>l (perawi 

yang adil). Beliau juga memberi perhatian cukup serius tentang kisah-ksiah 

Isra>'iliyyat. Dalam hal ini, beliau memberikan penjelasan, baik secara singkat 

maupun penjang lebar. Meskipun begitu, ternyata di dalam kitab tafsir ini masih 

banyak dijumpai penafsiran-penafsiran yang terpengaruh oleh kisah-kisah 

Isra>'iliyyat, bahkan yang sama sekali tertolak oleh akal sehat, seperti di dalam surah 

Al-Baqarah ayat 36 berikut: 

فّيهّۖ  مَِّا كَانََ  فأََخۡرَجَهُمَا  هَا  عَن ۡ ٱلشَّيۡطهَنُ  عَدُوٰ   فأََزَلََّّمَُا  لبَّ عۡضٍ  بَ عۡضُكُمۡ  ٱهۡبّطُواح   وَقُ لۡنَا 

  ٗ  حّيْ إّلََه  وَمَتهَعٌ  ٱلۡأَرۡضّ مُسۡتَ قَرٰ  فِ  وَلَكُمۡ 
“Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga keduanya 

dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). Dan 

Kami berfirman, "Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi 

yang lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi 

sampai waktu yang ditentukan”. (Q.S. Al-Baqarah/2: 36) 

 Menurut jumhur ulama, surga yang dimaksud adalah terletak di langit. Jika 

demikian bagaimana mungkin iblis bisa masuk? Dalam hal ini, Ibnu Kathi>r 

berpendapat bahwa surga tersebut terletak di bumi tidak di langit, dan iblis, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh kitab Taurat, masuk ke surga itu melalui mulut 

ular. Penjelasan ini juga diikuti oleh al-Qurt{ubi, bahkan diperkuat dengan beberapa 

riwayat.131 

 
130 Ahmad Husnul hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, h. 138. 
131 Ahmad Husnul hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, h. 140. 
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BAB IV 

ANALISIS ISRA>ILIYYA>T PADA KISAH NABI IBRAHIM DALAM 

TAFSI<R AL-QUR’A<N AL-AZ{I<M 
A. Sikap Ibnu Kathi>r Terhadap Isra>iliyya>t 
 Ibnu kathi>r sebagai seorang cendikiawan muslim, dikenal di tengah masyarakat 

Islam dengan berbagai gelar yang disematkan pada namanya, diantara gelar tersebut 

adalah al-Syaikh, al-Ima>m, al-Ba>ri’, al-Ha>fidh, al-Faqi>h, al-Muarrikh, dan berbagai 

gelar lainnya. Tentunya gelar-gelar yang disematkan kepadanya menggambarkan 

berbagai bidang yang ia kuasai dan menggambarkan kejeniusan Ibnu kathi>r yang 

hingga saat ini masih diakui dan dikagumi oleh manusia di setiap zaman. 

 Ibnu kathi>r dikenal sebagai ulama yang sangat produktif, yang telah banyak 

menulis dan memberikan sumbangsih dalam berbagai disiplin ilmu, seperti dalam 

bidang penafsiran Al-Qur’an, sejarah kehidupan manusia, bidang hadis Nabi beserta 

perawinya, fikih Islam, dan lain sebagainya. Tetapi karyanya yang paling menonjol 

adalah karya dibidang tafsir Al-Qur’an yang dikenal dengan kitab Tafsi>r Al-Qur’an 
al-Az{i>m. dan karya inilah yang akan menjadi fokus penelitian Penulis terkait temuan 

Isra>iliyyat yang berada di dalam tafsir karya Ibnu Kathi>r ini.132 

 Dalam muqaddimah tafsirnya, Ibnu kathi>r memulai kata pengantar tafsir dengan 

memuji Allah SWT. dan mengutip beberapa ayat Al-Qur’an yang berisi pujian 

kepada Allah, diantaranya surat Al-Baqarah ayat 2-4, al-Kahfi ayat 1-5, al-An’am 

ayat 1 dan beberapa ayat lainnya. Kemudian dilanjutkan dengan ucapan shalawat 
kepada nabi Muhammad SAW. beserta keluarganya, tentaranya, dan pengikutnya 

hingga Hari Kiamat. Kemudian ia menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah pedoman 

hidup bagi seluruh manusia tanpa terkecuali, tanpa membedakan ras, warna kulit, 

kekayan, pangkat dan jabatan. Kemudian Ibnu Kathi>r membahas tentang kewajiban 

ulama untuk menafsirkan Al-Qur’an disetiap zaman sesuai bidang keilmuannya, agar 

hendaknya Al-Qur’an menjadi tuntunan hidup di setiap zaman dan menyelesaikan 

permasalahan yang ada di tengah masyarakat, termasuk permasalahan baru yang baru 

terjadi di suatu zaman dan belum ditemukan hukumnya oleh mufasir terdahulu.133 

 Sebelum membahas sikapnya terhadap Isra>iliyyat, Ibnu Kathi>r di dalam 

muqaddimah-nya menjelaskan metode terbaik dalam menafsirkan Al-Qur’an, di 

dalam tafsirnya ia mengatakan: 

وََابُ: اّ  سّيّر؟ فاَلْح سَنَ طرُُقّ الت َّفح رَ  أَصَحُّ الطُّرُقّ فِ ذَلّ   نَّ فما أَحح بِّلحقَراَنُ وّٰ    القُرآنَ كَ أَنح يُ فَسّٰ
دح الن َّفحسّيَر فِ   هُ فَمّنح السُّنَّةّ, اذَا لَّحَ نََّ وَلََ فِ السُّنَّةّ رَجَعحنَا فِ ذَلّكَ الِ   القُرآنّ فاَنَ لَّحَ تََّدح

 .قَ وحلُ الصَّحَابةَّ 
“Bagaimana cara penafsiran terbaik? Jawabannya adalah: Cara yang paling 
benar adalah menjelaskan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. Jika Anda tidak 

 
132 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, al-Isra>iliyyat wa al-Maud{u’at fi> kutub al-

tafsi>r, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2013), h.128. 
133 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

(Beirut: Da>r Ibnu Hazm, 774 H), juz 1, h. 9. 
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menemukannya, maka ambilah dari Sunnah. Dan jika tidak menemukannya 
di dalam Al-Qur’an atau Sunnah, kami merujuk kepada perkataan para 
sahabat”.134 

 Dari pernyataannya di atas dapat dilihat bahwa Ibnu Kathi>r cenderung kepada 

pendekatan bi al-Ma’thu>r dalam menafsirkan Al-Qur’an yaitu penafsiran Al-Qur’an 

dengan Al-Qur’an, kemudian jika tidak ditemukan maka bisa mengambil tafsirannya 

dari pemahaman hadis, melalui telaah, tadabbur, dan pemahaman konteks suatu hadis 

yang sekiranya berhubungan dengan tafsir ayat yang ingin ditafsirkan, kemudian jika 

tidak ditemukan pada Al-Qur’an dan hadis, barulah merujuk kepada para Sahabat 

Nabi, yang berkesempatan langsung belajar dan diberikan pemahaman oleh Nabi 

Muhammad SAW. tentang ajaran Islam. 

 Setelah membahas tentang metode terbaik dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an, 

barulah Ibnu Kathi>r memberikan pandangannya terkait Isra>iliyyat. Ia menjelaskan 

bahwa dahulu ketika di zaman Rasulullah masih hidup, ada dua sahabat yang dikenal 

sebagai mufasir terbaik di kala itu, yaitu Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud, keduanya 

dikenal karena sebagai sahabat yang punya pemahaman mendalam tentang konteks 

suatu ayat, yang bahkan terkadang sahabat senior yang lain terkadang tidak bisa 

sampai kepada pemahaman tersebut.135  

 Maka para mufasir dari kalangan tabi’i>n dan ta>bi’ tabi’i>n, biasanya akan banyak 

mengutip pendapat dari mereka berdua dan mengambil riwayat dari mereka. Akan 

tetapi setelah wafatnya mereka berdua, banyak dari kalangan mufasir akhirnya 

mencantumkan beberapa kisah Isra>iliyyat dalam tafsir mereka, hal ini dianggap boleh 

oleh Ibnu Kathi>r berdasarkan hadis Nabi Muhammad SAW.: 

راَأّ  ةً وَ حَدٰثوُا عَنح بَنِّ يَ آبَ لٰغُوا عَنِٰ وَلَوح  دًا يّلَ وَلََ حَرجََ وَمَنح كَذَبَ عَلَيٰ مُتَ عَمّٰ ءّ سح
عَدَهُ مّنَ النَّارّ   فاَلحيَ تَ بَ وٰأُ مَقح

“Sampaikanlah oleh kalian dariku walaupun satu ayat, dan ceritakanlah 

oleh kalian dari riwayat Bani Israil dan itu tidak mengapa, dan barangsiapa 

yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka ia akan menempati 

tempat duduknya di Neraka”. (H.R. al-Bukhari).136 

 Akan tetap kebolehan ini menurut Ibnu Kathi>r adalah kebolehan bersyarat, 

kisah-kisah yang bersumber dari Isra>iliyyat dapat dicantumkan dalam penafsiran jika 

menjadi penambah kesaksian, atau pembenaran dari ayat Al-Qur’an, bukan sebagai 

kontradiksi untuk melemahkan Al-Qur’an. Isra>iliyyat menurut Ibnu Kathi>r terbagi 

atas tiga kondisi: 

 
134 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathi>r al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, juz 

1, h. 10. 
135 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathi>r al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, juz 

1, h. 10. 
136 Al-Bukha>ri, Shahi>h al-Bukha>ri, juz 4, h. 55. 
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راَئيّلّ  سح َحَادّيثَ الْحّ ثَلََثةَّ  وَلَكّنَّ هَذّهّ الأح اَ عَلَى  لّلَّعحتّضَادّ، فإَّنََّّ هَادّ لََ  تّشح لّلَّسح تُذحكَرُ  يَّةَ 
قّ، فَذَاكَ صَحّيحٌ  دح هَدُ لَهُ بِّلصّٰ نَا صّحَّتَهُ مَِّا بِّيَحدّينَا مَِّا يَشح    .أقَحسَامٍ : أَحَدُهَا مَا عَلّمح

كُوتٌ عَنحهُ لََ مّنح هَذَا والثَّانّ:مَاعَلّمنَا كَذّبهُُ بِاَ عّندَنََ مَِّا يُُاَلفُّهُ.  وَالثَّالّثُ : مَا هُوَ مَسح
 الحقَبّيلّ وَلََ مّنح هَذَا الحقَبّيلّ فَلََ نُ ؤحمّنُ بّهّ وَلََ نُكَذّٰبهُُ وَتََُوزُ حّكَايَ تُهُ لّمَا تَ قَدَّمَ، وَغَالّبُ 

رٍ دّينّيٍٰ ذَلّكَ   زمَِّا لََ فاَئدَّةَ فّيهّ تَ عُودُ إّلََ أمَح
“akan tetapi kisah-kisah Isra>iliyyat ini disebutkan hanyalah sebagai 

persaksian, bukan sebagai kontradiksi, dan Isra>iliyyat ini terbagi atas tiga 

bagian: yang pertama adalah Isra>iliyyat yang telah diketahui kebenarannya 

dan bersesuaian dengan ajaran Islam dan telah terbukti kebenarannya, yang 

kedua adalah Isra>iliyyat yang telah diketahui kebohongannya dan dengan 

jelasnya kebohongan tersebut kita menyelisihinya, dan yang ketiga adalah 

Isra>iliyyat yang kita mendiamkannya karena tidak dipercaya dan tidak pula 

disangkal, dan dibolehkan untuk menceritakannya, hal ini dikarenakan 

kisah Isra>iliyyat ini tidak memiliki manfaat yang penting untuk perkara 

agama”.137 

 Dari keterangan tersebut, dapat terlihat Ibnu Kathi>r membagi Isra>iliyyat ke 

dalam tiga bagian: 

1. Isra>iliyyat yang telah diketahui kebenarannya dan bersesuaian dengan ajaran 

Islam dan telah terbukti kebenarannya. 

2. Isra>iliyyat yang telah diketahui kebohongannya dan dengan jelasnya 

kebohongan tersebut umat Islam menyelisihinya.  

3. Isra>iliyyat yang didiamkan karena tidak dipercaya dan tidak pula disangkal, 

dan dibolehkan untuk menceritakannya, hal ini dikarenakan kisah Isra>iliyyat 

ini tidak memiliki manfaat yang penting untuk perkara agama, seperti nama-

nama pemuda Ashab ak-Kahfi, warna anjing mereka, jumlah mereka, bahan 

tongkat Nabi Musa, dan lain sebagainya.138 

B. Kategorisasi Kisah Nabi Ibrahim 

 Objek utama dari penelitian yang akan Penulis tulis di dalam Skripsi ini adalah 

karya tafsir Al-Qur’an yang ditulis oleh Ibnu Kathi>r yang berjudul Tafsi>r Al-Qur’an 

al-Az{i>m. Penelitian ini berfokus kepada temuan Isra>iliyyat yang ada di dalam kitab 

 
137 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathi>r al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, juz 

1, h. 10. 
138 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathi>r al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, juz 

1, h. 11. 
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tafsir ini, akan tetapi, perlu rasanya penelitian ini dibatasi, dikarenakan banyaknya 

jumlah Isra>iliyyat yang bisa ditemukan dalam karya tafsir ini, yang mengakibatkan 

isi penelitiannya akan melebar kemana-mana dan tidak dapat dikerucutkan. Oleh 

karena itu, Penulis membatasi Penelitian pada kisah-kisah Nabi Ibrahim yang 

ditafsirkan oleh Ibnu Kathi>r.  

 Setelah Penulis melakukan penelaahan, dapat ditemukan setidaknya, kata 

Ibrahim di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 63 kali di berbagai surat dan ayat. 

Berikut surat dan ayat Al-Qur’an yang mencantumkan kata Ibrahim yang akan 

Penulis sajikan dalam tabel berikut:139 

 

NO Nama Surah Ayat 

1 Al-Baqarah 124, 125,126, 127, 130, 132, 133, 135, 136, 

140, 258, 260,  

2 Ali Imran 67, 68, 84, 95, 97  

3 Al-Nisa’ 163 

4 Al-‘An’am 75, 83, 161 

5 Al-Taubah 70, 114 

6 Hud 69, 74, 75, 76 

7 Yusuf 6, 38 

8 Ibrahim 35 

9 Al-Hijr 51 

10 Al-Nahl 120, 123 

11 Maryam 41, 46, 58 

12 Al-Anbiya’ 51, 60, 62, 69 

13 Al-Hajj 26, 43, 78,  

14 Al-Syu’ara 69 

15 Al-Ankabut 16, 31 

16 Al-Ahzab 7 

17 Al-S{haffat 83, 104, 109 

18 S{ad 45 

19 Al-Syura 13 

20 Al-Z{ukhruf 26 

21 Al-Dhariyat 24 

 
139Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu'ja>m al-Mufahras, (Beirut: Da>r el-Fikr, 1997), juz 

5, h. 197. 
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22 Al-Najm 37 

23 Al-Hadid 26 

24 Al-Mumtahanah 4 

25 Al-A’la 19 

 Selain pada 63 ayat di atas, dapat ditemukan kisah Nabi Ibrahim dalam Al-

Qur’an dalam bentuk rentetan ayat yang dirangkum dalam beberapa ayat sekaligus, 

ataupun kisah yang memiliki kelanjutan atau pengulangan dalam surat yang lain. 

Oleh karena itu., Penulis akan mencoba mengkelompokan ayat ataupun surat-surat 

tersebut berdasarkan kesamaan tema atau konteks dari kisah-kisah Nabi Ibrahim 

tersebut. 

1. Ibrahim, Isma’il dan Ka’bah 

(Q.S Al-Baqarah [2]: 124-141, Q.S. Al-Hajj [22]: 26-33, Q.S. Ibrahim [14]: 35.) 

Pada surat Al-Baqarah ayat 124-141 bercerita tentang Nabi Ibrahim yang diberi 

ujian dan beliau berhasil melaksanakannya, Nabi ibrahim yang dijadikan sebagai 

pemimpin, menjadikan Ka’bah sebagai tempat berkumpul manusia, perintah 

Allah kepada Ibrahim dan Isma’il untuk mensucikan Ka’bah untuk orang yang 

tawaf, i’tikaf, ruku’ dan sujud, kisah Nabi Ibrahim meninggikan Ka’bah bersama 

Isma’il, doa-doa nabi Ibrahim untuk dirinya dan keturunannya, dan bantahan 

terhadap orang Yahudi dan Nasrani yang menganggap Ibrahim adalah bagian dari 

mereka.140 

Surat Al-Baqarah ayat 126 memiliki kesamaan redaksi dan konteks ayat dengan 

surat Ibrahim ayat 35, kedua ayat ini berisi doa Nabi Ibrahim kepada Allah agar 

negeri Makkah menjadi negeri yang aman, diberkahi dengan buah-buahan serta 

penduduknya dijauhkan dari azab karena menyekutukan Allah SWT. kedua ayat 

tersebut adalah:141  

ذَا ٱلۡبَ لَدَ ءَامّن رهَهّيمُ رَبّٰ ٱجۡعَلۡ ههَ   ٱجۡنُ بۡنِّ وَبَنَِّّ أَن ن َّعۡبُدَ ٱلۡأَصۡنَامَ وَ  اوَإّذۡ قاَلَ إّب ۡ
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini 

(Mekkah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku agar 

tidak menyembah berhala”. (Q.S. Ibrahim [14]: 35). 

 
140 Ahmad Husnul Hakim, Mutasyabih al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit elSiQ: 2021), h. 

157. 
141 Ahmad Husnul Hakim, Mutasyabih al-Qur’an, h. 159. 
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ذَا بَ لَدًا ءَامّن } رهَهّۧ مُ رَبّٰ ٱجۡعَلۡ ههَ هُم ٱرۡزُقۡ أهَۡلَهُۥ مّنَ ٱلثَّمَرهَتّ  وَ   اوَإّذۡ قاَلَ إّب ۡ مَنۡ ءَامَنَ مّن ۡ
قلَّيلَ فأَمَُتّٰعُهُۥ  وَمَن كَفَرَ  قاَلَ  ٱلۡأٓخّرِّۚ  وَٱلۡيَ وۡمّ  وَبئّۡسَ  أَضۡطرَُّ   ثَُُّ   بٱّلِلَّّ  ٱلنَّارّۖ  عَذَابّ  إّلََه  هُۥٓ 

  ٱلۡمَصّيرُ 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, "Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 

Mekkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-buahan 

kepada penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah 

dan hari kemudian,” Dia (Allah) berfirman, "Dan kepada orang yang kafir 

akan Aku beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke 

dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”." (Q.S Al-

Baqarah [2]: 126). 

 Selanjutnya juga terdapat persamaan konteks dan cerita pada surat Al-

Baqarah ayat 125 dengan surat Al-Hajj ayat 26, kedua ayat ini menceritakan 

bahwa nabi Ibrahim ditempatkan di Makkah, menjadikan Ka’bah tempat 

berkumpul manusia, dan terdapat perintah Allah kepada Nabi Ibrahim agar ia 

mensucikan/ Baitullah untuk orang-orang yang tawaf, I’tikaf, oarng yang ruku’ 

dan bersujud. Kedua ayat tersebut berbunyi:142 

نََ 
ۡ
رهَهّيمَ مَكَانَ ٱلۡبَ يۡتّ أَن لََّ تُشۡركّۡ بِ شَيۡ وَإّذۡ بَ وَّأ ب ۡ رۡ   ا  لّّْ ٱلۡقَائٓمّّيَْ وَ   للّطَّائٓفّّيَْ   بَ يۡتَِّ   وَطَهّٰ

  وَٱلرُّكَّعّ ٱلسُّجُودّ 
“Dan (ingatlah), ketika Kami tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah 

(dengan mengatakan), “Janganlah engkau mempersekutukan Aku dengan 

apa pun dan sucikanlah rumah-Ku bagi orang-orang yang thawaf, dan orang 

yang beribadah dan orang yang rukuk dan sujud”. (Q.S. Al-Hajj [22]: 26). 

ذُواح مّن مَّقَامّ إّ وَ  اأمَۡنوَ  للّٰنَّاسّ  وَإّذۡ جَعَلۡنَا ٱلۡبَ يۡتَ مَثاَبةَ رهَهّۧ مَ مُصَلٰ ٱتََّّّ رهَهّۧ مَ  إّلََهٓ  وَعَهّدۡنََٓ  ىۖ ب ۡ  إّب ۡ
راَ أَن وَإّسَۡهَعّيلَ  كّفّيَْ وَٱلرُّكَّعّ ٱلسُّجُودّ وَ  للّطَّائٓفّّيَْ  بَ يۡتَِّ  طَهّٰ  { ٱلۡعهَ

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka'bah) tempat 

berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqām 

Ibrahimitu tempat salat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan 

Ismail, "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang 

i'tikaf, yang rukuk dan yang sujud!” (Q.S Al-Baqarah [2]: 125). 

2. Keutamaan Ibrahim dan keturunannya 

 
142 Ahmad Husnul Hakim, Mutasyabih al-Qur’an, h. 182. 
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(Q.S. Ali Imran [3]: 33, 84, Q.S. An-Nisa’ [4]: 54, 163, Q.S. S{ad [38]: 45-50, 

Q.S. Al-Najm [53]: 35-38, Q.S. Al-Hadid [57]: 26, Q.S. Al-A’la [87]: 14-19, Q.S. 

Maryam [19]: 54-58.) 

Ayat-ayat di atas membicarakan tentang keistimewaan Nabi Ibrahim dan 

keturunannya yang Allah muliakan karena ketakwaan mereka melebihi umat-

umat lain, kemudian penegasan bahwa Nabi Ibrahim dan keturunannya diberikan 

kitab dan hikmah dari Allah, sebagaimana nabi-nabi terdahulu juga 

menerimanya. Ayat-ayat ini juga membahas tentang keturunan nabi Ibrahim 

seperti, Isma’il, Ishak, Ya’kub, Musa, Isa, Ayub dan Yunus.143 Mereka semua 

adalah keturunan Ibrahim yang juga menjadi nabi dan rasul dan diberikan 

keutamaan dan termasuk orang-orang yang terpilih di sisi Allah SWT. 

Selanjutnya ayat-ayat ini juga berisi perintah untuk meyakini Al-Qur’an dan 

kitab-kitab terdahulu yang diturunkan kepada nabi-nabi di atas, karena seluruh 

kitab tersebut datang dari Allah, dan Al-Qur’an menjadi penyempurna seluruh 

kitab sebelumnya.  

3. Klaim Yahudi dan Nasrani bahwa Ibrahim adalah kalangan mereka 

(Q.S. Ali Imran [3]: 65-71, Q.S. Al-Nahl [16]: 120-122.) 

Ayat-ayat ini membahas tentang Yahudi dan Nasrani yang saling berbantah-

bantahan tentang Nabi Ibrahim, mereka saling beranggapan Ibrahim adalah 

bagian dari mereka dan saling membantah bahwa Ibrahim bukan bagian yang 

lain, dan rentetan ayat-ayat ini membantah mereka dan menjelaskan Ibrahim 

bukanlah Yahudi maupun Nasrani, akan tetapi ia adalah seorang muslim yang 

hanif dan bukan bagian orang-orang musyrik.144 

Terdapat redaksi ayat yang secara makna sama, yaitu pada Ali Imran ayat 67 dan 

Al-Nahl ayat 120: 

رهَهّيمُ يَ هُودّي    ٱلۡمُشۡركّّيَْ  مّنَ  كَانَ   وَمَا مُّسۡلّما حَنّيفا كَانَ   وَلهَكّن نَصۡراَنيّٰا وَلََ  مَا كَانَ إّب ۡ
Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi 

dia adalah seorang yang lurus, muslim dan dia tidaklah termasuk orang-

orang musyrik. Q.S. Ali Imran [3]:67 

 

رهَهّيمَ كَانَ أمَُّة   لََّۡ يَكُ مّنَ ٱلۡمُشۡركّّيَْ وَ  حَنّيفا  لِلَّّ  قاَنتّا  إّنَّ إّب ۡ

 
143 Alfian Setya “Keluarga Ideal Dalam Surat Ali ‘Imran Ayat 33-36 Perspektif Tafsir 

Al-Thabari Dan Al-Mishbah” Disertasi pada Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022, h.45. 
144 Ali Fathoni. "Argumen Inklusivisme Islam: Aplikasi Teori Usul Fikih dalam Tafsir 

Ali Imran 64." Dalam Jurnal Wasathiyyah 4.2 (2022): h.11. 
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Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan teladan), 

patuh kepada Allah dan hānīf. Dan dia bukanlah termasuk orang musyrik 

(yang mempersekutukan Allah). Q.S. Al-Nahl [16]: 120 

4. Millah Ibrahim yang Hani>f 

(Q.S Ali Imran [3]: 95-97, Q.S. An-Nisa’ [4]: 125, Q.S. Al-Hajj [22]: 78, Q.S. 

Al-‘An’am [6]: 161, Q.S. Yusuf [12]: 38, Q.S. Al-Nahl [16]: 120, 123.) 

Ayat-ayat membahas tentang perintah mengikuti agama Ibrahim yang hanif, dan 

melaksanakan syari’at yang diberikan kepada Ibrahim, seperti berpuasa, bersunat 

bagi laki-laki, kemudian ayat-ayat ini juga berisikan perintah berhaji ke Baitullah 

bagi yang berkemampuan untuk melaksanakannya baik dari fisik, mental, dan 

keuangan. Selain itu juga terdapat pujian terhadap Ibrahim dan pengukuhan 

bahwa Ibrahim adalah Khali>lullah atau kekasih Allah, yang menunjukan 

keutamaan Nabi Ibrahim dari nabi-nabi yang lain. Juga terdapat dalil kewajiban 

salat, berzakat dan berpegang teguh kepada Allah.145 

 Term yang sering diulang dalam ayat-ayat di atas adalah term اتَّّبّع, term   مّلَّةَ 

,term  َابَّ راَهّيم   dan term حَنّيفًا yang bisa ditemukan di ayat-ayat berikut ini: 

رهَهّيمَ حَنّيفقُلۡ صَدَقَ ٱلِلَُّ     ٱلۡمُشۡركّّيَْ  مّنَ  كَانَ   وَمَا اۖ فٱَتَّبّعُواح مّلَّةَ إّب ۡ
“Katakanlah (Muhammad), “Benarlah (segala yang difirmankan) Allah.” 

Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan dia tidaklah termasuk orang-

orang musyrik”. (Q.S. Ali 'Imran [3]: 95) 

سّن  ۥ لِلَّّ وَجۡهَهُ   أَسۡلَمَ   مَِّّٰنۡ   اوَمَنۡ أَحۡسَنُ دّين رهَهّيمَ حَنّيفوَ  وَهُوَ مُُۡ ُ وَ   ا  ٱت َّبَعَ مّلَّةَ إّب ۡ ٱتَََّّذَ ٱلِلَّ
رهَهّيمَ خَلّيل   إّب ۡ

“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang dengan 

ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan, dan 

mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah memilih Ibrahim 

menjadi kesayangan (Nya)”. (Q.S. An-Nisa' [4]: 125) 

صّرهَط إّلََه   ٓ رَبِّٰ هَدَىهنِّ  إّنَّنِّ  لَّةَ   قّيَما   دّينا مُّسۡتَقّيم قُلۡ  رهَهّيمَ   مّٰ  مّنَ   كَانَ   وَمَا  اِۚ فحَنّي  إّب ۡ
  ٱلۡمُشۡركّّيَْ 

 
145 Mujtaba, Habib. "Konsep Makna Hasanah dan Sayyi’ah dalam Tafsir al-

Jilani." dalam Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 4.2 (2022): h. 233-248. 
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“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya Tuhanku telah memberiku 

petunjuk ke jalan yang lurus, agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus. 

Dia (Ibrahim) tidak termasuk orang-orang musyrik.” (Q.S. Al-An'am [6]: 

161) 

 

نَآ إلّيَۡكَ أَنّ  رهَهّيمَ حَنّيفٱتَّبّعۡ مّ ثَُُّ أوَۡحَي ۡ   ٱلۡمُشۡركّّيَْ  مّنَ  كَانَ   وَمَا اۖ لَّةَ إّب ۡ
Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), “Ikutilah agama 

Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk orang yang musyrik. (Q.S. 

An-Nahl [16]: 123) 

Adapun maksud dan tujuan dari perintah Allah kepada umat Nabi Muhammad 

‘mengikuti agamanya Ibrahim yang lurus’ menurut al-Bag{hawi dalam Ma’a<lim 

al-Tanzi>l adalah karena mengikuti “millah Ibrahim” berarti mengikuti ajaran 

Nabi Muhammad SAW.146 

5. Ibrahim, Azar, Berhala dan kaumnya  

(Q.S. Al-An’am [6]: 74-90, Q.S. Maryam [19]: 41-50, Q.S. Az-Zukhruf [43]: 26-

30, Q.S. Yusuf [12]: 3, Q.S. Al-Syura [42]: 13.) 

Surat al-An’am, Az-Zukhruf dan Maryam di atas bercerita tentang Ibrahim dan 

ayahnya Azar yang menyembah berhala, dan Ibrahim berpandangan bahwa yang 

dilakukan oleh ayahnya tersebut adalah sebuah kesesatan yang nyata, kemudian 

menceritakan proses pencarian tuhan oleh Ibrahim muda yang tidak 

mempercayai berhala sebagai Tuhan yang mulai memperhatikan bulan, bintang, 

dan matahari dan mempertanyakan apakah benda-benda langit tersebut adalah 

tuhan.  

kemudian Ibrahim muda berkesimpulan semua itu bukanlah tuhan karena mereka 

terbit kemudian tenggelam, bersifat sementara dan tidak kekal, dan Ibrahim 

berkesimpulan seluruh benda tersebut adalah makhluk, dan penciptanya adalah 

sang Khalik. Kemudian kaumnya membantah Ibrahim tentang Tuhannya 

Ibrahim, maka terjadilah dialog diantara mereka, kemduian rentetan ayat 

selanjutnya bercerita tentang kemulian Ibrahim yang di berikan kitab dan 

hikmah, begitu pula keturunannya para Anbiya.147 

Pada surat Maryam dan Az-Zukhruf lebih fokus kepada dialog Ibrahim dan 

ayahnya yang menyembah berhala yang kemudian dinasehati oleh Ibrahim, akan 

tetapi hal ini membuat ayahnya marah, yang bahkan mengancam akan merajam 

Ibrahim dan akhirnya menjauh dari Ibrahim. Sedangkan surat al-An’am 

memaparkan panjang lebar proses Ibrahim mencari Tuhannya. 

 
146 Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Farra, Ma’a>lim al-Tanzi>l, (Beirut: Dar al-Kutub 

al-‘Ilmiyah, 2014), juz 1, h.164. 
147 Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Farra, Ma’a>lim al-Tanzi>l, juz 1, h.137. 
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Hal penting yang akan dibahas nantinya adalah sebuah dilema terkait sosok ayah 

Ibrahim di kedua surat ini apakah sama ataukah tidak, karena ada perbedaan 

pendapat diantara ulama, ada yang berpendapat bahwa Azar sebenarnya adalah 

saudara dari ayah kandungnya yang berkerja sebagai pemahat berhala yang tetap 

enggan beriman hingga akhir hayatnya dan nama ayah kandungnya adalah 

Tarikh. Sedangkan pendapat kedua bahwa mengatakan Azar adalah ayah 

kandungnya dan akan berada dalam neraka karena kekufuran.148 

6. Umat terdahulu mendustakan para Nabi. 

(Q.S. Al-Taubah [9]: 70) 

Ayat ini membahas tentang peringatan bagi kaum musyrikin Quraisy dan 

pengingat tentang akibat kekufuran umat-umat terdahulu, seperti kaum Nuh, 

Ibrahim, Tsamud, ‘Ad, Madyan yang menyebabkan mereka diazab dengan 

bencana yang menghancurkan negeri-negeri mereka.  

7. Doa Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad 

(Q.S. Al-Taubah [9]: 114, Q.S. Al-Mumtahanah [60]: 4-5.) 

Ayat-ayat di atas menceritakan tentang Ibrahim yang merasa sedih akan ayahnya 

yang tidak mau beriman, dan mendoakannya kepada Allah agar kelak ayahnya 

diampuni di Akhirat, hal ini seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad yang 

mendoakan pamannya Abi Thalib yang tidak beriman hingga akhir hayatnya agar 

kelak diampuni ketika di Akhirat. 

Allah dengan tegas menjelaskan bahwa para nabi hanyalah penyampai wahyu 

dan tidak bisa memberi hidayah, dan mereka yang mati dalam keadaan kufur 

tidak akan diampuni selamanya. Kemudian doa-doa ampunan yang Ibrahim 

kirimkan untuk ayahnya hanyalah karena janjinya yang telah ia ikrarkan kepada 

ayahnya, tetapi setelah jelas ayahnya adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas 

diri dari perbuatan ayahnya, dan doa-doa tersebut adalah bukti kelemah 

lembutan Ibrahim kepada ayahnya. 

8. Nabi Ibrahim didatangi Malaikat 

(Q.S. Hud [11]: 69-76, Q.S Al-Dhariyat [51]: 24-37, Al-Anbiya [21]: 51-73, Q.S. 

Al-Ankabut [29]: 6-35, Q.S. Al-Hajj [22]: 43, Q.S. Al-S{haffat [37]: 83-101.) 

Ayat-ayat ini secara garis besar membahas datangnya utusan Allah (malaikat) 

yang memberikan kabar gembira sekaligus kabar malapetaka kepada Ibrahim, 

kabar gembira untuk Ibrahim adalah ia dan istrinya akan dianugerahi keturunan 

yang saleh yang juga akan menjadi nabi dan rasul, yaitu Isma’il dan Ishak, dan 

berita malapetaka yang akan menimpa kaum Nabi Luth yang telah berbuat 

 
148 Juwita Puspita, "Konsep Birrul Walidain Dan Implikasinya Dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik (Telaah Surat Maryam Ayat 41-48 Menurut Tafsir Misbah)." Dalam 

Jurnal PAI Raden Fatah 2.1 (2020): h. 87-102. 
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kerusakan karena telah melakukan praktek LGBTQ, dan melegalkannya di negeri 

mereka. 

Kemudian rentetan ayat ini juga membahas cerita terpisah, yaitu kisah Ibrahim 

yang menghancurkan berhala-berhala kaumnya yang akhirnya membuat mereka 

murka dan membakar Ibrahim ke dalam api yang sangat besar yang mereka 

persiapkan untuk memberi efek jera kepada yang lain yang berani melecehkan 

tuhan mereka, akan tetapi dengan kuasa Allah, Ibrahim selamat dari api tersebut 

tanpa terbakar sedikitpun yang menunjukan kebenaran risalah yang dibawa 

Ibrahim. Cerita Ibrahim dan Luth memiliki kaitan satu sama lain, karena kedua 

nabi ini hidup dizaman dan waktu yang sama, dan mereka memiliki hubungan 

darah, yang mana Luth adalah anak Haran, saudara kandung Nabi Ibrahim yang 

menjadikan mereka berdua adalah paman dan keponakan.149 

9. Janji para Nabi dan Rasul 

(Q.S. Al-Ahzab [33]: 7-8.) 

Ayat ini bercerita tentang Allah telah mengikat para nabi dan rasul dengan 

perjanjian agar mereka melaksanakan tugas mereka sebagai utusan Allah di dunia 

dengan perjanjian yang kuat, agar tidak ada satu umat pun dapat memprotes 

bahwa mereka tidak pernah tersentuh kebenaran Islam ketika di dunia, dan Allah 

bisa dengan leluasa mengazab orang kafir yang menolak beriman.150 

10. Ibrahim menyembelih Isma’il 

(Q.S. Al-S{affat [37]: 102-113.) 

Ayat di atas membahas kisah Isma’il yang telah beranjak remaja, dan Ibrahim 

yang diberikan ujian berupa perintah dalam mimpi untuk menyembelih anaknya 

sendiri Isma’il, dan akhirnya mereka berdua sama-sama rida dengan perintah 

Allah dan melaksanakan perintah sembelih tersebut, dan Allah dengan 

rahmatNya mengganti Isma’il yang akan disembelih dengan seekor kambing, dan 

kisah ini diabadikan dan dijadikan sandaran dalil perintah melaksanakan kurban 

ketika ‘Idul Adha dibulan Dzulhijjah, dan masih dilaksanakan oleh umat muslim 

sampai akhir zaman. 

C. Temuan Isra>iliyya>t seputar Nabi Ibrahim dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az{i>m 
 Pada sesi ini, Penulis akan mencantumkan temuan-temuan Isra>iliyyat yang di 

tulis dan dimasukkan oleh Ibnu Kathi>r dalam kitab tafsirnya yang berkenaan dengan 

ayat-ayat yang berhubungan dengan kisah Ibrahim, berikut komentar ataupun sikap 

Ibnu Kathi>r terhadap riwayat tersebut, apakah ia menolak, menyetujui ataukah 

bersifat mauquf terhadap riwayat Isra>iliyyat yang ia cantumkan, kemudian juga 

 
149Nur Addina, Isra’iliyyat dalam Kisah Nabi Ibrahim AS (Studi komparatif Antara 

Tafsir bi al-Ma’tsur dan Tafsir bi al-Ra’yi, dalam Disertasi Uin Sultan Syarif Kasim Riau, 

2022, h. 79. 
150 Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Farra, Ma’a>lim al-Tanzi>l, juz 4, h. 127. 
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mencantumkan sebagian kualitas riwayat yang dikutip Ibnu Kathi>r dalam tafsirnya 

jika bisa di lacak dan di temukan.   

Q.S. Al-S{a>ffat (37): 99-113 

فَ بَشَّرۡنَ ههُ    ۝١٠٠ٱلصَّ هلّحّيَْ  رَبّٰ هَبۡ لّی مّنَ    ۝٩٩﴿وَقاَلَ إّنّٰی ذَاهّبٌ إّلََه رَبّٰی سَيَ هۡدّينّ  
فَ لَمَّا بَ لَغَ مَعَهُ ٱلسَّعۡیَ قاَلَ يَ هبُ نَیَّ إّنّٰیۤ أرََىه فّی ٱلۡمَنَامّ أنَّٰیۤ أذَۡبََُكَ فٱَنظرُۡ   ۝١٠١بّغُلَ همٍ حَلّيمࣲ  

  ُ شَاۤءَ ٱلِلَّ سَتَجّدُنّیۤ إّن  تُ ؤۡمَرُۖ  مَا  عَلۡ  ٱف ۡ يَ هۤأبََتّ  تَ رَىهِۚ قاَلَ  فَ لَمَّاۤ    ۝١٠٢مّنَ ٱلصَّ هبْيّنَ  مَاذَا 
للّۡجَبّيّْ   وَتَ لَّهُۥ  رَ   ۝١٠٣أَسۡلَمَا  يَ هۤإّب ۡ أَن  نَ ههُ  إّنََّ كَذَ   ۝١٠٤يمُ  اهّ وَنَ هدَي ۡ  ِّۚ ٱلرُّءۡيَۤ صَدَّقۡتَ   لّكَ قَدۡ 

زّ  نَ ههُ  ۝١٠٦إّنَّ هَ هذَا لََّوَُ ٱلۡبَ لَ هۤؤُا۟ ٱلۡمُبّيُْ  ۝١٠٥ی ٱلۡمُحۡسّنّيَْ نََۡ وَتَ ركَۡنَا   ۝١٠٧بّذّبۡحٍ عَظّيمࣲ وَفَدَي ۡ
رَ   ۝١٠٨عَلَيۡهّ فّی ٱلۡ  اَخّريّنَ   زّ   لّكَ كَذَ   ۝١٠٩يمَ  هّ اسَلَ همٌ عَلَىهۤ إّب ۡ إّنَّهُۥ مّنۡ   ۝١١٠ی ٱلۡمُحۡسّنّيَْ  نََۡ
ٱلۡمُؤۡمّنّيَْ   ٱلصَّ هلّحّيَْ    ۝١١١عّبَادّنََ  نَ  مّٰ ا  نبَّيࣰٰ بِّّسۡحَ هقَ  وَعَلَىهۤ وَبَ هرَ   ۝١١٢وَبَشَّرۡنَ ههُ  عَلَيۡهّ  كۡنَا 

سّنࣱ وَظاَلࣱَّ لنَّٰ فۡسّهّۦ مُبّيࣱْ   ﴾۝١١٣إّسۡحَ هقَِۚ وَمّن ذُريَّّٰتّهّمَا مُُۡ
 [ ١١٣- ٩٩]الصافات  

 Ayat di atas bercerita tentang Nabi Ibrahim yang diperintahkan Allah untuk 

menyembelih anaknya Isma’il, akan tetapi terdapat riwayat yang menyebutkan 

bahwa yang disembelih adalah Ishak. Ibnu Kathi>r di dalam tafsirnya mencantumkan 

banyak riwayat yang menyatakan bahwa anak yang Ibrahim sembelih adalah Ishak, 

tetapi ia juga mencantumkan riwayat yang menyebutkan sebaliknya.151 

 Ibnu Kathi>r menafsirkan  ࣲفَ بَشَّرۡنَ ههُ بّغُلَ همٍ حَلّيم dengan menyatakan bahwa Ghula>m 

di ayat ini adalah Isma’il, dan Isma’il adalah anak pertama Ibrahim, dan lebih besar 

dari Ishak. Hal ini disepakati oleh kaum muslimin dan Ahli Kitab, bahkan di jelaskan 

keterangan umur Ibrahim ketika Isma’il dan Ishak dilahirkan, yaitu umur 86 tahun 

ketika Isma’il lahir, dan umur 99 tahun ketika lahirnya Ishak. 

 Di dalam kitab mereka dijelaskan bahwa yang disembellih adalah anak pertama, 

akan tetapi Ahli Kitab menyelisihi keterangan di dalam kitab mereka sendiri, dan 

menyebarkan berita bohong bahwa yang disembelih adalah Ishak karena kebencian 

mereka kepada bangsa arab dan fakta bahwa mereka ingin memuliakan kakek 

moyang mereka Ishak. 

 
151 Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Farra, Ma’a>lim al-Tanzi>l, juz 1, h. 1589. 
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 Ibnu Kathi>r kemudian menjelaskan bahwa banyak dari kalangan cendikiawan 

muslim yang condong kepada pendapat bahwa yang disembelih adalah Ishak, bahkan 

hal ini dinukilkan dan disandarkan kepada para Sahabat. Ibnu Kathi>r meyakini hal 

ini tidak bersumber dari Al-Qur’an dan Sunah, melainkan propaganda Ahli kitab 

yang menyebar dikalangan kaum muslimin semata. 

 Pendapat Ibnu Kathi>r diperkuat dengan analisis beliau terhadap Q.S. As-Shaffat 

ayat 101-111 yang membahasa Gula>min Hali>m yang dinyatakan sebagai anak yang 

disembelih Ibrahim, kemudian setelah pembahasan penyembelihan selesai, muncul 

nama Ishak pada ayat 112 yang menjadi kabar gembira selanjutnya bagi Ibrahim yang 

menunjukan pembahasan penyembelihan dan Ishak adalah dua hal yang terpisah dan 

Ishak bukanlah anak yang disembelih, melainkan Isma’il anak pertama Ibrahim. 

 Ibnu Kathi>r juga menjelaskan bahwa ketika Malaikat memberi kabar gembira 

tentang Ishak, mereka mengatakan kepada Ibrahim:  ٍرُكَ بّغُلهمٍ عَلّيحم  Al-Qur’an ,اّنََّ نُ بَشّٰ

menggunakan kata  ٍعَلّيحم untuk Ishak dan حَلّ يم untuk Isma’il.152 

 Diantara riwayat yang Ibnu Kathi>r masukkan kedalam tafsirnya adalah: 
1. Ishak digoda oleh setan sebelum disembelih. 

تَمَعَ أبَوُ   بَْنَََ الحقَاسّمُ قاَلَ: اجح ، أَخح ريّّٰ بَْنَََ مَعحمَر، عَنّ الزُّهح هُرَي حرَةَ  وَقاَلَ عَبحدُ الرَّزَّاقّ: أَخح
وكََعحبٌ، فَجَعَلَ أبَوُ هُرَي حرَةَ يَُُدّٰثُ عَنّ النَّبّّٰ صلى الله عليه وسلم، وَجَعَلَ كَعحبٌ يَُُدّٰثُ عَنّ الكُتُب، فَ قَالَ 
تَجَابةًَ، وَإّنّّٰ قَدح خَبَأتُ دَعحوَتِ شَفَاعَةً   أبَوُ هُرَي حرَةَ: قاَلَ النَّبُّّ صلى الله عليه وسلم: "إّنَّ لّكُلّٰ نَبٍّٰ دَعحوَةً مُسح

تِّ يَ وحمَ الحقّيَامَةّ". فَ قَالَ لَهُ كَعحبٌ: أنَحتَ سََّعحتَ هَذَا مّنح رَسُولّ الِلَّّ صلى الله عليه وسلم؟ قال: نَ عَمح. لّأمَُّ 
: فّدَاهُ أَبِ وَأمُّٰي-قاَلَ: فّدَاكَ أَبِ وَأمُّٰي   بْكَُ عَنح إّب حراَهّيمَ عَلَيحهّ السَّلََمُ؟ إّنَّهُ  -أوَح أفََلََ أُخح

هُمح أبَدًَالَمَّا أرُيَ ذَبححَ ابح  حَاقَ قاَلَ الشَّيحطاَنُ: إّنح لَّحَ أفَحتِّح هَؤُلََءّ عّنحدَ هَذّهّ لَّحَ أفَحتّن ح  153…نّهّ إّسح

“Abdur Razaq berkata: mengabarkan kepada kami Ma’mar, dari al-Zuhri, 

mengabarkan kepada kami kami Qasim: Abu Hurairah dan Ka’ab bertemu 

di suatu tempat, lalu Abu Hurairah menceritakan Hadis nabi Nabi 

Muhammad SAW. dan Ka’ab menceritakannya di dalam kitab-kitab, lalu 

 
152 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, juz 

1, h. 18. 
153 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

Jilid 4, h. 19. 
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Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “Setiap nabi memiliki 

doa yang dijawab, dan saya menyembunyikan doa ku untuk memberi 

syafaat bagi umatku pada Hari Kiamat”. Ka’ab berkata: apakah engkau 

mendengar ini dari Rasulullah? Abu Hurairah menjawab: iya, kemudian 

Ka’ab berkata: Semoga ayah dan ibuku dikorbankan untukmu, atau: 

Semoga ayah dan ibuku dikorbankan untuknya, tidakkah aku 

memberitahumu tentang Ibrahim AS? ketika diperlihatkan penyembelihan 

putranya Ishak, Setan berkata: Jika saya tidak menggoda mereka pada saat 

ini, saya tidak akan pernah menggoda mereka…”  

 Riwayat di atas dicantumkan dalam Tafsir Ibnu Kathi>r, adapun sumber dari 

riwayat Isra>iliyyat ini diambil dari sejumlah kitab hadis, yaitu Musnad Ima>m Ahmad 

(2/313),  S{ahi>h al-Bukha>ri (6300), S{ahi>h Muslim (199), dan Abdur Razaq (2128), 

Ibnu Kathi>r sendiri tidak memberikan komentar apapun terhadap riwayat ini, 

walaupun pada awal penafsiran surat Al-S{affat di atas ia memberikan keterangan 

bahwa ia lebih condong kepada pendapat bahwa yang disembelih oleh Ibrahim adalah 

Isma’il, bukan Ishak, dan pernyataan Ishak disembelih berasal dari kaum Yahudi 

yang membenci Isma’il dan keturunannya yang mereka anggap tidak lebih mulia dari 

Ishak, yang bertali darah dengan mereka. 

2. Hadis tentang Allah mengabulkan doa Ishak sebelum disembelih 

ثَ نَا الحوَليّدُ بحنُ وَقاَلَ ابحنُ أَبِ حَاتٍُّ  قّيُّ، حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّدُ بحنُ الحوَزيّرّ الدّٰمَشح ثَ نَا أَبِ، حَدَّ : حَدَّ
لَمَ عَنح أبَيّهّ، عَنح عَطاَءّ بحنّ يَسَارٍ، عَنح أَبِ  ثَ نَا عَبحدّ الرَّحْحَنّ بحنّ زَيحدّ بحنّ أَسح لّمٍ، حَدَّ مُسح

ُ عَنحهُ[  َ أَنح يَ غحفّرَ لنّّصحفّ  هُرَي حرَةَ ]رَضّيَ الِلَّ نّ بَيْح قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِلَّّ صلى الله عليه وسلم: "إّنَّ الِلََّ خَيرَّ
تُكَفّٰرَ الْمَح  وَرَجَوحتُ أَنح  تَ بَأحتُ شَفَاعَتَِّ،  تَبّئَ شَفَاعَتِّ، فاَخح َ أَنح أَخح وَبَيْح لّأمَُّتِّ،  أمَُّتِّ، 

ال الحعَبحدُ  إلّيَحهّ  سَبَ قَنِّ  الَّذّي  عَنح وَلَوحلََ  فَ رَّجَ  لَمَا   َ الِلَّ إّنّ  دَعحوَتِ،  فّيهَا  لتََ عَجَّلحتُ  صَّالّحُ 
حَاقَ  بححّ قّيلَ لَهُ: يَ    إّسح حَاقُ كرحبَ الذَّ سّي بيَّدّهّ  إّسح ، سَلح تُ عحطهَُ. فَ قَالَ: أمََا وَالَّذّي نَ فح

لَن َّهَا قَ بحلَ نَ زَغَاتّ الشَّيحطاَنّ، اللَّهُمَّ مَنح مَاتَ   ئًا فاَغحفّرح لَهُ وَأدَحخّلحهُ لَأتََ عَجَّ ركُّ بّكَ شَي ح لََ يُشح
نََّةَ   .154الْح

 
154 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

Jilid 4, h. 20. 
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“Dan berkata Ibnu Abi Hatim: meriwayatkan kepada kami ayahku, 

menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Wazir al-Dimasyqi, dari 

Walid bin Muslim, dari Abdurrahman bin Zayd bin Aslam, dari Ayahnya, 

dari ‘Atha’ bin Yasar, dari Abu Hurairah RA. Berkata: Rasulullah SAW. 

bersabda: “Tuhan memberi saya pilihan antara memaafkan setengah dari 

umat saya dan menyembunyikan syafaat saya. 
Maka aku sembunyikan syafaatku dan berharap akan ampunan terhadap 

umatku. Dan jika bukan karena orang yang sebelumnya hamba yang saleh 

mendahului saya, panggilan saya akan disegerakan di dalamnya. Sungguh, 

Tuhan tidak akan melepaskan Ishak tentang penyembelihan dikatakan 

kepadanya: Hai Ishak, mintalah dan itu akan diberikan kepadanya. Dia 

berkata: Demi Dia yang jiwaku ada di tangan-Nya, aku akan 

mempercepatnya sebelum keinginan Setan. Ya Tuhan, siapa pun yang mati 

tanpa mempersekutukan apa pun dengan-Mu, ampunilah dia. dan 

masukkan dia ke surga.” 

 Ibnu Kathi>r memberikan komentar terhadap hadis di atas merupakan hadis 

dengan status gharib mungkar, kemudian ia memasukan komentar dari Abdurrahman 

bin Zayd bin Aslam sebagai berikut: 

لَمَ  " هَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ مُنْكَرٌ  شَى الْْدَِيثِ ضَعِيفُ  . وَعَبحدُ الرَّحْحَنّ بحنُ زيَحدّ بحنّ أَسح ، وَأَخح
حَاقَ"   رَجَة، وَهّيَ قَ وحلهُُ: "إّنّ الِلََّ تَ عَالََ لَمَّا فَ رَّجَ عَنح إّسح دَّيثّ زيَّدَةٌ مُدح أَنح يَكُونَ فِ الْح

اَ هُوَ عَنح  يَاقَ إّنََّّ بَهُ أَنَّ السّٰ َشح ُ أعَحلَمُ. فَ هَذَا إّنح كَانَ مَُحفُوظاً فاَلأح اَعّيلَ"،    إّلََ آخّرهّّ، وَالِلَّ "إّسَح
اَ مَُّلُّهَ  بَِئّحُ إّنََّّ هُمح كَمَا تَ قَدَّمَ، وَإّلََّ فاَلحمَنَاسّكُ وَالذَّ حَاقَ؛ حَسَدًا مّن ح اَ حَرَّفُوهُ بِّّسح ا بِّنََ وَإّنََّّ

حَاقُ ]عَلَيحهّمَا السَّلََمُ[ ، فإَّنَّهُ إّنَََّّ  اَعّيلُ لََ إّسح ا كَانَ ببّّلََدّ  مّنح أرَحضّ مَكَّةَ، حَيحثُ كَانَ إّسَح
عَانَ مّنح أرَحضّ الشَّامّ   .155كَن ح

“Dan Abdurrahman bin Zayd bin Aslam adalah hadis yang daif, dan saya 

khawatir akan ada tambahan dalam hadits tersebut, yaitu ucapannya: 

“Sesungguhnya Allah ketika Ishak dibebaskan, dsb., dan Allah Maha 

Mengetahui. Kalau dihafalkan, lebih seperti konteksnya tentang “Ismail”, 

tapi mereka memutarbalikkannya dengan Ishak karena kebencian mereka 

terhadap Isma’il, Jika tidak, ritual Manasik dan Qurban yang dilakukan di 

 
155 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

Jilid 4, h. 20. 
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Mina di tanah Mekkah, di mana Ismail berada dan bukanlah Ishak, karena 

Ishak berada di negara Kanaan dari tanah Syam”. 

3. Riwayat tentang batu tempat Ishak disembelih 

دَاوُدُ  ثَ نَا  حَدَّ الصَّفَّارُ،  يَ عحقُوبَ  بحنُ  يوُسُفُ  ثَ نَا  حَدَّ أَبِ،  ثَ نَا  حَدَّ  : حَاتٍُّ أَبِ  ابحنُ  وَقاَلَ 
رَةُ الَّتِّ بِّنََ  الحعَطَّارُ، عَنّ ابحنّ خُثَ يحمٍ، عَنح سَعّيدّ بحنّ جُبَيرحٍ، عَنّ ابحنّ عَبَّاسٍ قاَلَ: الصَّخح
هَا إّب حراَهّيمُ فّدَاءَ ابحنّهّ، هَبَطَ عَلَيحهّ مّنح ثبَّيٍر كَبحشٌ  رَةُ الَّتِّ ذَبَحَ عَلَي ح لّ ثبَّيٍر هّيَ الصَّخح بَِّصح

نُ لَهُ ثُ غَاءٌ، فَذَبَََهُ، وَهُوَ الحكَبحشُ الَّذّي قَ ربٰه ابحنُ آدَمَ فَ تُ قُبّٰلَ مّنحهُ، فَكَانَ مََحزُونًَ  أعَحيَُْ أقَ حرَ 
حَاقُ   .156حَتََّّ فُدّيَ بّهّ إّسح

“Ibnu Abi Hatim berkata: Ayahku memberitahu kami, Yusuf bin Ya’qub 

al-Saffar memberitahu kami, Dawud al-Attar memberitahu kami, atas 

otoritas Ibn Khuthaym, atas otoritas Sa’id Ibnu Jubair, atas otoritas Ibn 

Abbas, yang berkata: Batu di Mina adalah batu tempat Ibrahim 

mengorbankan anaknya untuk menebus putranya. Dia meletakan di atasnya 

seekor domba jantan bertanduk yang mengembik, jadi dia 

menyembelihnya, dan itu adalah domba jantan yang anak Adam 

dipersembahkan, tetapi itu diterima darinya, dan itu disimpan sampai 

ditebus. Ini adalah Ishak”. 

 Mengenai riwayat ini, Ibnu Kathi>r memberikan pernyataan tentang pengganti 

dari isma’il adalah Kabash atau domba yang besar, dan tidak membantah pernyataan 

bahwa Kabash yang disembelih adalah yang dipersembahkan oleh anak Adam ketika 

dahulu mereka diperintahkan memberikan hasil terbaik atas usaha mereka, dan 

riwayat ini juga tidak bertentangan dengan Syariat Islam. 

4. Riwayat keutamaan Ishak dhabi>hillah. 

عُودٍ  وَصّ قاَلَ: اف حتَخَرَ رَجُلٌ عّنحدَ ابحنّ مَسح َحح حَاقَ، عَنح أَبِ الأح وَقاَلَ شُعحبَةُ، عَنح أَبِ إّسح
: ذَاكَ يوُسُفُ بحنُ يَ عحقُوبَ فَ قَالَ: أَنََ فُلََنُ بحنُ فُلََنٍ، ابحنُ  يَاخّ الحكّراَمّ. فَ قَالَ عَبحدُ الِلَّّ َشح  الأح

حَاقَ    157، ابحنّ إّب حراَهّيمَ خَلّيلّ الِلَّّ ذَبيِحِ اللَِّ بحنّ إّسح

 
156 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

Jilid 4, h. 21. 
157 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

Jilid 4, h. 21. 
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Shu'bah mengatakan, dari Abi Ishaq, dari Abi al-Ahwas{, dia berkata: 

Seorang pria berbangga bangga dihadapan Ibnu Mas'ud dan berkata: Saya 

fulan bin fulan, putra syekh yang terhormat. Abd Allah berkata: Itu adalah 

Yusuf bin Yaqoob bin Ishaq, pengorbanan Allah, putra Ibrahim, sahabat 

Allah [Semoga berkah dan damai Allah menyertai mereka]. 

 Ibnu Kathi>r menyatakan bahwa riwayat ini benar datangnya dari Ibnu Mas’ud, 

dan bahwa Ibnu Mas’ud termasuk yang meyakini bahwa yang di sembelih Ibrahim 

adalah Ishak, hal ini juga pilihan Ibnu Jarir dan Ka’ab al-Akhbar. 

5. Keterangan umur Ibrahim ketika Isma’il & Ishak lahir 

 Ibnu Kathi>r secara jelas mengatakan dalam tafsirnya bahwa keterangan umur 

Ibrahim ketika Isma’il dan Ishak lahir berasal dari Ahli Kitab, ia menafsirkan surat 

Al-S{affat ayat 101 sebagai berikut: 

رَ بّهّ  ﴿فَ بَشَّرحنََهُ بّغُلَمٍ حَلّيمٍ﴾ وَهَذَا الحغُلََمُ هُوَ  اَعّيلُ عَلَيحهّ السَّلََمُ، فإَّنَّهُ أولُ وَلَدٍ بُشّٰ  إّسَح
لّ الحكّتَابّ، بَلح فِ   لّمّيَْ وَأهَح حَاقَ بِّتفَّٰاقّ الحمُسح بَُْ مّنح إّسح إّب حراَهّيمُ، عَلَيحهّ السَّلََمُ، وَهُوَ أَكح

ب حراَهّيمَ،   اَعّيلَ وُلّدَ وَلّّْ حَاقُ  نَصّٰ كّتَابِّّمح أَنَّ إّسَح عَلَيحهّ السَّلََمُ، سّتٌّ وَثََاَنوُنَ سَنَةً، وَوُلّدَ إّسح
عُونَ سَنَةً.  عٌ وَتّسح ر إّب حراَهّيمَ تّسح    158وعمح

(Dan kami beri kabar gembira kepadanya dengan anak yang santun): anak 

tersebut adalah Isma’il AS. Dan ia adalah anak pertama yang menjadi kabar 

gembira bagi Ibrahim, dan lebih besar (umur) dari Ishak menurut 

kesepakatan jumhur kaum Muslimin dan Ahli Kitab, tetapi di dalam Nas{ 

Ahli Kitab terdapat keterangan bahwa umur Ibrahim ketika Isma’il lahir 

adalah 83 tahun, dan umur Ibrahim ketika Ishak lahir adalah 99 tahun. 
 6. Riwayat yang menegaskan bahwa yang di sembelih itu adalah Ishak 

سَنّ بحنّ دّينَارٍ، عَنح عَلّيّٰ بحنّ زَيحدّ بحنّ  ثَ نَا زَيحدُ بحنُ حُبَابٍ، عَنّ الْحَ ثَ نَا أبَوُ كُرَيحبٍ، حَدَّ حَدَّ
سَنّ، عَنّ   عَانَ، عَنح الْحَ نَفّ بحنّ قَ يحسٍ، عَنّ الحعَبَّاسّ بحنّ عبد الحمُطَّلّبّ، عَنّ النَّبّّٰ جُدح َحح الأح

حَاقُ   .159صلى الله عليه وسلم فِ حَدّيثٍ ذكََرَهُ قاَلَ: هُوَ إّسح

Menceritakan pada kami Kuraib, dari Ibnu Hubab, dari Hasan bin Dinar, 

dari Ali bin Zayd bin Jud’an, dari Hasan, dari Ahnaf bin Qais, dari Abbas 

 
158 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

Jilid 4, h. 22. 
159 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, 

Jilid 4, h. 22. 
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bin Abdul Muthalib, dari Nabi Muhammad SAW. Di dalam hadis yang 

disebutkan sebelumnya berkata: ia yang di sembelih adalah Ishak. 

Ibnu Kathi>r mengomentari bahwa hadis ini adalah hadis munkar, karena 

terdapat dua perawi hadis yang lemah, yaitu Hasan bin Dinar dan Ali bin Zayd bin 

Jud’an. 

Q.S. Al-Baqarah (2): 126-128 

رَ  هُم   ءَامَنَ   مَنۡ   تّ اٱجۡعَلۡ هَ هذَا بَ لَدًا ءَامّنࣰا وَٱرۡزُقۡ أهَۡلَهُۥ مّنَ ٱلثَّمَرَ   رَبّٰ   هّۧ مُ ا﴿وَإّذۡ قاَلَ إّب ۡ  مّن ۡ
وَمَن  بّ  قاَلَ  ٱلۡ  اَخّرِّۚ  وَٱلۡيَ وۡمّ  وَبئّۡسَ  ٱلِلَّّ  ٱلنَّارّۖ  عَذَابّ  إّلََه  أَضۡطرَُّهُۥۤ  ثَُُّ  قلَّيلࣰَ  فأَمَُتّٰعُهُۥ  كَفَرَ 

رَ ١٢٦ٱلۡمَصّيُر ) ّۖ إنَّّكَ   هّۧ مُ ا( وَإّذۡ يَ رۡفَعُ إّب ۡ ٱلۡقَوَاعّدَ مّنَ ٱلۡبَ يۡتّ وَإّسََۡ هعّيلُ رَب َّنَا تَ قَبَّلۡ مّنَّاۤ
ٱجۡعَلۡنَا مُسۡلّمَيّْۡ لَكَ وَمّن ذُريَّّٰتّنَاۤ أمَُّةࣰ مُّسۡلّمَةࣰ لَّكَ ( رَب َّنَا وَ ١٢٧أنَتَ ٱلسَّمّيعُ ٱلۡعَلّيمُ )

ّۖ إّنَّكَ أنَتَ ٱلت َّوَّابُ ٱلرَّحّيمُ ) نَاۤ  (﴾ ١٢٨وَأرَنََّ مَنَاسّكَنَا وَتُبۡ عَلَي ۡ
 [ ١٢٨-١٢٦]البقرة  

 Ayat-ayat di atas menceritakan tentang Ibrahim dan Isma’il yang diperintahkan 

Allah meninggikan Baitullah yaitu Ka’bah yang ada di makkah, dan di tengah 

mengerjakan peninggian Baitullah mereka seraya berdoa kepada Allah memohon 

amal mereka diterima, dan anak keturunan mereka menjadi orang-orang yang 

berserah diri kepada Allah dan sebagian dari mereka menjadi Nabi dan Rasul yang 

akan mengajarkan risalah Islam. 

 Dalam penafsiran ayat-ayat ini terdapat beberapa riwayat Isra>iliyya>t yang 

dicantumkan oleh Ibnu Kathi>r di dalam tafsirnya, yaitu: 

1. Allah meletakan Batu delima dari surga di Makkah sebelum Makkah dibangun 

Nabi Ibrahim. 

بَْنَََ هّشَامُ بحنُ حَسَّانَ، عَنح سَوَّارٍ عَنح عَطاَءّ ابن أَبِ رَبَِحٍ،  وَقاَلَ عَبحدُ الرَّزَّاقّ أيَحضًا: أَخح
َرحضّ ورأسُ  لََهُ فِ الأح نََّةّ، كَانَتح رجّح ُ آدَمَ مّنَ الْح بَطَ الِلَّ مَعُ  قاَلَ: لَمَّا أهَح ه فِ السَّمَاءّ يَسح

لّ السَّمَاءّ وَدُعَاءَهُمح، يََحنَسُ إلّيَحهّمح، فَ هَابَ تحهُ الحمَلََئّكَةُ، حَتََّّ شَكَتح إّلََ الِلَّّ فِ   كَلََمَ  أهَح
تَ وححَشَ  هُمُ اسح مَعُ مّن ح َرحضّ، فَ لَمَّا فَ قَدَ مَا كَانَ يَسح ُ إّلََ الأح دُعَائهَّا وَفِ صَلََتِّاَ. فَخَفَّضَهُ الِلَّ

هَ إّلََ مَكَّةَ، فَكَانَ مَوحضّعُ قَدَمه   ذَلّكَ   كَا حَتََّّ شَ  إّلََ الِلَّّ فِ دُعَائهّّ وَفِ صَلََتهّّ. فَ وُجّٰ
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نََّةّ، فَكَانَتح  ُ يَقُوتَةً مّنح يَقُوتّ الْح  قَ رحيةًَ، وخَطوُه مَفَازَةً، حَتََّّ ان حتَ هَى إّلََ مَكَّةَ، وَأنَ حزَلَ الِلَّ
نَ. ف َ  الطُّوفاَنَ، فَ رفُّعَتح تلّحكَ عَلَى مَوحضّعّ الحبَ يحتّ الآح  ُ أنَ حزَلَ الِلَّ بّهّ حَتََّّ  يَ زَلح يَطُوفُ  لَمح 

ُ إّب حراَهّيمَ، عَلَيحهّ السَّلََمُ، فَ بَ نَاهُ   160. الحيَاقُوتَةُ، حَتََّّ بَ عَثَ الِلَّ

“Abdul Razzaq juga berkata: Hisham bin Hassan memberitahu kami, atas 

otoritas Ata' bin Abi Rabah, yang mengatakan: Ketika Tuhan menurunkan 

Adam dari Surga, kakinya pada saat itu ada di bumi dan kepalanya di langit 

Dia mendengarkan kata-kata penduduk surga dan doa mereka, sampai dia 

mengeluh kepada Allah tentang doa dan doanya, Maka Allah 

menurunkannya ke tanah, dan ketika dia kehilangan apa yang biasa dia 

dengar dari mereka, dia menjadi kesepian sampai dia mengadukan hal itu 

kepada Allah dalam permohonan dan doanya. Dia diarahkan ke Mekkah, 

dan langkah kakinya ke sebuah desa, dan langkahnya jauh, sampai dia 

mencapai Mekah, dan Allah menurunkan batu delima dari surga., yang 

sekarang berlokasi di Baitullah. Ia terus mengelilinginya hingga Allah 

menurunkan air bah, sehingga batu ruby terangkat hingga Allah mengutus 

Ibrahim as yang membangunnya.  
 Riwayat ini dicantumkan Ibnu Kathi>r dalam tafsirnya tanpa memberikan 

komentar apa-apa, yang menandakan Ibnu Kathi>r menyikapinya dengan mauquf, 

yaitu tidak membenarkannya dan tidak pula menyalahkannya, adapun sumber 

riwayat ini berasal dari kitab Ja>miul Baya>n karya al-T{abari.161 Hal ini juga 

dikarenakan riwayat seperti ini tidak ada keterangan yang bertentangan dengan Al-

Qur’an dan Sunnah, dan tidak pula ada dalil yang jelas membantah riwayat seperti 

ini. 

2. Adam membangun Ka’bah dari campuran tanah beberapa gunung. 

وَاتَ  بَْنَََ ابحنُ جُرَيحجٍ، عَنح عَطاَءٍ، قاَلَ: قاَلَ آدَمُ: إّنّّٰ لََ أَسَحَعُ أَصح وَقاَلَ عَبحدُ الرَّزَّاقّ: أَخح
فُفح بهّّ، كَمَا تًا ثَُُّ احح َرحضّ، فاَبحنّ لِ بَ ي ح بّطح إّلََ الأح   الحمَلََئّكَةّ؟! قاَلَ: بَِّطّيئَتّكَ، وَلَكّنّ اهح
بُلٍ:  رأَيَحتَ الحمَلََئّكَةَ تََُفُّ ببَّ يحتََِ الذّي فِ السَّمَاءّ. فَ يَ زحعُمُ النَّاسُ أنََّهُ بَ نَاهُ مّنح خََحسَةّ أَجح

 
160 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, juz 

1, h. 243. 
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. وكََانَ رَبَضُه مّنح حّراَءَ.   وُدّيّٰ نَانَ، وَالْح مّنح حّراَءَ. وَطَوحرّ زَي حتَا، وَطُورّ سَيحناء، وَجَبَلّ لبّ ح
 162.نَاءَ آدَمَ، حَتََّّ بَ نَاهُ إّب حراَهّيمُ، عَلَيحهّ السَّلََمُ، بَ عحدُ فَكَانَ هَذَا بّ 

“Abdul Razzaq berkata: Ibnu Juraij mengatakan kepada kami, dari Atha', 

dia berkata: Adam berkata: Aku tidak mendengar suara malaikat?! Dia 

berkata: Karena kesalahanmu, tetapi turunlah ke Bumi, jadi bangunlah 

untukku sebuah rumah dan kemudian kelilingi dengan itu, seperti yang 

kamu lihat para malaikat mengelilingi rumahku di langit. Orang-orang 

meyakini bahwa dia membangunnya dari lima gunung: dari Hira. Dan 

Gunung Zeta, Gunung Sinai, Gunung Lebanon, dan Al-Judi. Tiang tepinya 

berasal dari Hira. Jadi ini adalah bangunan Adam, sampai Abraham 

membangunnya”. 

 Ibnu Kathi>r memberikan komentar terhadap riwayat ini, bahwa menurut Atha’ 

riwayat ini berstatus sahih, walaupun di dalamnya terdapat banyak keanehan, 

Wallahu A’lam. 

3. Hadiah untuk adam yang bersedih setelah di usir dari surga. 

ُ الحبَ يحتَ مَعَ آدَمَ حّيَْ  بَْنَََ مَعحمَرٌ، عَنح قَ تَادَةَ، قاَلَ: وَضَعَ الِلَّ وَقاَلَ عَبحدُ الرَّزَّاقّ أيَحضًا: أَخح
ُ آدَمَ إّلََ   بَطَ الِلَّ لََهُ  أهَح نّحدّ. وكََانَ رأَحسُهُ فِ السَّمَاءّ وَرجّح بّطهُُ بِّرَحضّ الَّح َرحضّ، وكََانَ مَهح الأح

وَاتَ  فِ الأرض، فكانت الحمَلََئّكَةُ تَِاَبهُُ، فنُقص إّلََ سّتّٰيَْ ذّراَعًا؛ فَحَزنَّ إّذح فَ قَدَ أَصح
بّيحَهُمح. فَشَكَا ذَلّكَ إّلََ الِلَّّ  بَطحتُ  الحمَلََئّكَةّ وَتَسح ُ: يَ آدَمُ، إّنّّٰ قَدح أهَح عَزَّ وَجَلَّ، فَ قَالَ الِلَّ

تًا تَطُوفُ بهّّ كَمَا يطُاَف حَوحلَ عَرحشّي، وتصلّٰي عّنحدَهُ كَمَا يُصَلَّى عّنحدَ عَرحشّي،   لَكَ بَ ي ح
َ كُلّٰ   ّ مَفَازَةٌ. فَ لَمح تَ زَلح فاَنحطلََقَ إلّيَحهّ آدَمُ، فَخَرجََ ومُدَّ لَهُ فِ خَطحوهّّ، فَكَانَ بَيْح خُطحوَتَيْح

نَحبّيَاءّ  تلّحكَ الحمَفَازَةُ    163.بَ عحدَ ذَلّكَ. فأَتََى آدَمُ الحبَ يحتَ فَطاَفَ بّهّ، ومَن بَ عحدَهُ مّنَ الأح

“Abdul Razzaq juga berkata: Muammar memberi tahu kami, atas otoritas 

Qatadah, dia berkata: Tuhan menempatkan Ka’bah bersama Adam ketika 

Tuhan menurunkan Adam ke bumi, dan menempatkannya di India. 

 
162 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, juz 

1, h. 244. 
163 Abu al-Fida> Ismai>l bin Umar bin Kathir al-Dimasqiy, Tafsi>r al-Qur’a >n al-Az{i>m, juz 

1, h. 245. 
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Kepalanya di langit dan kakinya di bumi, dan para malaikat memujinya, 

kemudian ia di buat pendek menjadi enam puluh hasta. Maka Adam 

bersedih ketika dia tidak lagi bisa mendengar suara para malaikat dan 

pujian mereka. Sehingga Adam mengadu kepada Allah terhadap hal 

tersebut, Allah berfirman kepadanya: wahai Adam, aku telah menurunkan 

kepadamu tempat Ibadah, agar kamu thawaf padanya, dan sholat lah disana 

sebagaimana kamu shalat di ‘Arsy ku. Kemudian Adam pun berangkat 

menuju Baitullah, dan dia berada di antara dua langkah. Hadiah itu tidak 

dihapus setelah itu. Jadi Adam datang ke Baitullah, begitu pula para nabi 

setelahnya”. 

 Riwayat ini dicantumkan Ibnu Kathi>r dalam tafsirnya, melalui riwayat Abi 

Qatadah, adapun sumber kutipannya masih sama berasalah dari kitab Ja>miul Baya>n 

karya al-T{abari. 

4.  Ka’bah berada di tiang air 2000 tahun sebelum dunia di ciptakan. 

ثَ نَا ابحنُ حُْيَحدٍ  ثَ نَا ي َ  وَقاَلَ ابحنُ جَريّرٍ: حَدَّ عحقُوبُ القُمّٰي، عَنح حَفحصُ بحنُ حُْيَحدٍ، عَنح حَدَّ
ُ الحبَ يحتَ عَلَى أرَحكَانّ الحمَاءّ، عَلَى أرَحبَ عَةّ أرَحكَانٍ،   رمَّةَ، عَنّ ابحنّ عَبَّاسٍ، قاَلَ: وَضَعَ الِلَّ عّكح

َرحضُ مّنح تََحتّ الحب َ  ن حيَا بِّلَحفَيح عَامٍ، ثَُُّ دحّيت الأح  .164يحتّ قَ بحلَ أَنح تَُّحلَق الدُّ
“Ibnu Jarir berkata: Ibnu Hamid mengatakan kepada kami, Ya'qub al-

Qummi mengatakan kepada kami, pada otoritas Hafs bin Humayd, pada 

otoritas Ikrimah, pada otoritas Ibnu Abbas, dia berkata: Allah meletakan 

Baitullah di atas tiang air, di atas empat tiang, 2000 tahun sebelum dunia 

diciptakan, lalu bumi tersapu dari bawahnya”.  

 Riwayat ini tidak dikometari oleh Ibnu Kathi>r dan hanya dicantum bahwa 

riwayat ini berasal dari Ibnu Jarir, riwayat seperti ini tergolong ke dalam riwayat 

yang berkaitan di luar hukum dan akidah. 

 Ibnu Kathi>r juga mencantumkan riwayat yang punya kesamaan di dalam isi 

kandungannya sebagai berikut: 

  ُ بَْنّ حُْيَد، عَنح مَُُاهّدٍ، قاَلَ: خَلَقَ الِلَّ بَْنَََ هّشَامُ بحنُ حَسَّان، أَخح وَقاَلَ عَبحدُ الرَّزَّاقّ: أَخح
َرحضّ السَّابّعَةّ   موضعَ هَذَا الحبَ يحتّ  ئًا بِّلَحفَيح سَنَةٍ، وَأرَحكَانهُُ فِ الأح وكََذَا . قبلَ أَنح يَُحلُقَ شَي ح

َرحضّ السَّابّعَةّ   .قاَلَ ليَحثُ بحنُ أَبِ سُلَيحمٍ، عَنح مَُُاهّدٍ: الحقَوَاعّدُ فِ الأح
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“Abdul Razzaq berkata: Hisham bin Hassan memberitahu kami, Hamid 

memberitahuku, atas otoritas Mujahid, dia berkata: Tuhan menciptakan 

Ka’bah ini dua ribu tahun sebelum segala sesuatu, dan pilarnya ada dibumi 

ketujuh. Demikian juga, Laith bin Abi Sulaym berkata, atas otoritas 

Mujahid: fondasinya ada di bumi ketujuh”. 

5. Ibrahim mengantarkan Isma’il dan Hajar menggunakan Buraq. 

ثَنِّ عَبحدُ الِلَّّ  حَاقَ: حَدَّ بحنُ إّسح لّ  وَقاَلَ مَُُمَّدُ  أهَح هّّ مّنح  وَغَيرح يح، عَنح مَُُاهّدٍ  بحنُ أَبِ نََّ
اَعّيلَ الحعّلحمّ: أَنَّ الِلََّ لَمَّا بَ وَّأ إّب حراَهّيمَ مَكَانَ الحبَ يحتّ خَرجََ إلّيَحهّ مّ  نَ الشَّامّ، وَخَرجََ مَعَهُ بِّّسَح

اَعّيلُ طّفحلٌ صَغّيٌر يَ رحضَعُ، وحْلُوا  هّ هَاجَرَ، وَإّسَح ثَنِّ -وَبِّمُّٰ عَلَى البُْاَق، وَمَعَهُ -فّيمَا حَدَّ
يّلُ، فَكَانَ  يّلُ يدَُلهٰ عَلَى مَوحضّعّ الحبَ يحتّ وَمَعَالَّّّ الْرَم. وَخَرجََ مَعَهُ جّبْح لََ يََرُُّ بّقَرحيةٍَ إّلََّ   جّبْح

يّلُ: امضّه. حَتََّّ قَدّمَ بّهّ مَكَّةَ، وَهّيَ إّذح ذَاكَ  يّلُ؟ فَ يَ قُولُ جّبْح قاَلَ: أَبِّذَّهّ أمُّرحتُ يَ جّبْح
وَالحب َ  وَمَا حَوحلََّاَ.  لََّمُُ: "الحعَمَاليّقُ" خَارجَّ مَكَّةَ  يُ قَالُ  أنََُسٌ  وَبِّاَ  وَسََرُ،  يحتُ عضَاة سَلَم 

يّلَ: أهََاهُنَا أمُّرحتُ أَنح أَضَعَهُمَا؟ قاَلَ: نَ عَمح.  يَ وحمَئّذٍ رَب حوَةٌ حَْحراَءُ مَدّرَة، فَ قَالَ إّب حراَهّيمُ لّّْبْح
اَعّيلَ أَنح تَ تَّخّذَ فّيهّ عَريشً  رّ فأَنَ حزَلََّمَُا فّيهّ، وَأمََرَ هاجَرَ أمَّ إّسَح جح ا، فَ عَمَدَ بِّّمَا إّلََ مَوحضّعّ الْحّ

كَنحتُ مّنح ذُريَّّٰتِّ بّوَادٍ غَيرحّ ذّي زَرحعٍ عّنحدَ بَ يحتّكَ الحمُحَرَّمّ﴾ إّلََ ٨٥فَ قَالَ: ﴿رَب َّنَا) ( إّنّّٰ أَسح
كُرُونَ﴾ ]إّب حراَهّيمَ:   165. [٣٧قَ وحلهّّ: ﴿لَعَلَّهُمح يَشح

Muhammad bin Ishaq berkata: Abdullah bin Abi Najih memberitahuku, 

atas otoritas Mujahid dan ulama lainnya: Ketika Allah menempatkan 

Ibrahim di lokasi Baitullah, Ibrahim berangkat ke Baitullah dari Syam, dan 

Isma’il pergi bersamanya dan ibunya Isma’il, Hajar, dan Ismail adalah 

seorang anak kecil yang disusui, dan mereka membawa Isma’il (seperti 

yang dia katakan padaku) di atas Al-Buraq, dan Jibril ikut bersamanya, 

yang menunjukkan kepadanya lokasi Baitullah dan ciri-ciri tempat suci. 

Jibril pergi bersamanya, dan dia tidak melewati sebuah kota kecuali 

berkata: Hai Jibril, apakah kamu diperintahkan dengan ini? Lalu Jibril 

berkata: Silakan.  Hingga sampailah mereka di Mekkah, yang pada waktu 
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itu adalah bukit kecil merah dan Samar, dan ada orang-orang sekitar sana 

disebut: “Orang Amalek” di luar dan sekitar Mekah. Rumah itu pada hari 

itu akan menjadi bukit penuh merah, dan Abraham berkata kepada Jibril: 

Apakah di sini aku diperintahkan untuk meletakkannya? Dia berkata: Ya. 

Jadi dia membawa mereka ke tempat batu dan meletakkannya di sana, dan 

dia memerintahkan Hajar, ibu dari Ismail, untuk berlindung di sana, jadi dia 

berkata: (Sungguh, saya menempatkan beberapa keturunan saya di lembah 

yang tidak digarap dekat Rumah Suci Anda), (Q.S. Ibrahim: [14], 37).166 

 Ibnu Kathi>r bersifat mauqu>f terhadap riwayat ini karena riwayat ini tidak 

berkaitan dengan akidah, syariat dan hukum. 

6.  Dialog Ibrahim dan Dzulqarnain. 

بَْنَََ عَبحدُ الحوَهَّابّ بحنُ مُعَاوّيةََ  رو بحنُ راَفّعٍ، أَخح ثَ نَا عَمح ثَ نَا أَبِ، حَدَّ : حَدَّ ،  وَقاَلَ ابحنُ أَبِ حَاتٍُّ
ّ قَدّمَ مَكَّةَ فَ وَجَدَ إّب حراَهّيمَ عَنح عَبحدّ المؤمن بن خالد، عن عليا ء بحنّ أَحْحَرَ: أَنَّ ذَا الحقَرحنَيْح

اَعّيلَ يَ بحنّيَانّ قواعدَ الحبَ يحتّ مّنح خَسة أجبل. فقال: ما لكما ولأرضي؟ فقال نََحنُ  وَإّسَح
عّيَانّ. فَ قَامَتح عَبحدَانّ مَأحمُوراَنّ، أمُّرحنََ ببّّنَاءّ هَذّهّ الحكَعحبَةّ. قاَلَ: فَ هَاتََ بِّلح  بَ يّٰنَةّ عَلَى مَا تَدَّ

اَعّيلَ عَبحدَانّ مَأحمُوراَنّ، أمُّراَ ببّّنَاءّ هَذّ  هَدُ أَنَّ إّب حراَهّيمَ وَإّسَح بُشٍ، فَ قُلحنَ: نََحنُ نَشح هّ  خََحسَةُ أَكح
 .167ىضَ مَ  . ثَُُّ متُ لَ سَ وَ  يتُ ضّ د رَ الحكَعحبَةّ. فقال: قَ 

“Ibnu Abi Hatim berkata: Ayahku memberi tahu kami, Amr bin Rafi 

memberi tahu kami, Abdul Wahhab bin Muawiyah memberi tahu kami, 

atas otoritas Abdul Mu'min bin Khalid, atas otoritas Aliya bin Ahmar: 

Dzulqarnain datang ke Makkah dan menemukan Ibrahim dan Ismail 

membangun dasar rumah dari lima gundukan. Dia berkata: Apa yang salah 

dengan Anda dan tanah saya? Dia berkata, "Kami adalah dua budak yang 

bertanggung jawab. Kami diperintahkan untuk membangun Ka'bah ini." 

Dia berkata: Bawa bukti dari apa yang kalian katakan. Kemudian lima ekor 

domba jantan berdiri dan berkata, "Kami bersaksi bahwa Ibrahim dan 

Ismail, dua hamba yang bertanggung jawab, dan mereka diperintahkan 

membangun Ka'bah ini.". Dia berkata: Saya telah menerima dan pasrah, 

lalu ia pergi”. 
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 Riwayat ini dicantumkan di dalam tafsir Ibnu Kathi>r tanpa di tambahkan 

komentar apapun, yang menunjukan Ibnu Kathi<r bersikap mauqu>f terhadap riwayat 

ini karena tidak berkiatan dengan hukum, syariat dan akidah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan di dalam tulisan ilmiah adalah jawaban dari pertanyaan yang di 

cantumkan pada rumusan masalah yang telah di angkat oleh Penulis, adapun rumusan 

masalah yang Penulis angkat adalah “Bagaimana kisah-kisah Isra>iliyya>t termuat 

dalam tafsir Ibnu Kathi>r, dan bagaimana Ibnu Kathi>r memposisikan Isra>iliyya>t yang 

beliau cantumkan dalam tafsirnya? 

Sejauh penulisian penelitian ini, Penulis menemukan bahwa Ibnu Kathi>r 

membagi Isra>iliyya>t menjadi tiga bagian, yaitu : 

1. Isra>iliyya>t yang telah diketahui kebenarannya dan bersesuaian dengan ajaran 

Islam dan telah terbukti kebenarannya. 

2. Isra>iliyya>t yang telah diketahui kebohongannya dan dengan jelasnya 

kebohongan tersebut kita menyelisihinya.  

3. Isra>iliyya>t yang didiamkan karena tidak dipercaya dan tidak pula disangkal, 

dan dibolehkan untuk menceritakannya, hal ini dikarenakan kisah Isra>iliyyat 

ini tidak memiliki manfaat yang penting untuk perkara agama. 

 Ibnu Kathi>r termasuk ulama tafsir yang banyak mencantumkan riwayat 

Isra>iliyya>t di dalam tafsirnya, ia menjadikan Isra>iliyya>t yang ia cantumkan sebagai 

penambah wawasan bagi para pembaca agar setidaknya mengetahui bahwa ada 

kisah-kisah di dalam Al-Qur’an yang juga dapat di temukan di kitab Yahudi dan 

Nasrani, Riwayat tersebut di sajikan dengan menyertakan keterangan kesahihan atau 

kemungkarannya, tetapi juga di temukan Riwayat yang hanya di cantumkan tanpa 

menyertakan komentarnya dan komentar ulama lainnya. Secara garis besar Ibnu 

Kathi>r memposisikan Isra>iliyya>t sebagai sumber sekunder di dalam tafsirnya, dan 

lebih menfokuskan penafsiran ayat Al-Qur’an dengan pendekatan bi al-Ma’thur, 

yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi. 
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